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PENGEMBANGAN KA WASAN WISATA AGRO 
KEBUN TEH WONOSARI DI KABUPATEN MALANG 

Nama Mahasiswa 
NRP 
Jurusan 

Dosen Pembimbing 

Abstrak 

: Hardina 
: 3603 100 005 
: Perencanaan Wilayah dan Kota 

FTSP-ITS 
: DR. Jr. Rima Dewi S, MIP 

Kabupaten Malang adalah daerah tujuan wisata yang 
memiliki sumber daya a/am yang potensial dengan masyarakat 
yang majemuk dan kondisi alamnya yang indah. Kawasan wisata 
agro kebun teh Wonosari sebagai salah satu kawasan wisata 
a/am di Kabupaten Malang mempunyai potensi wisata yang 
cukup besar, namun keberadaan wisata agro kebun teh Wonosari 
Kabupaten Malang saat ini masih kurang berkembang, karena 
masih banyak potensi yang belum dikelola secara maksimal. 
Penelitian 1m bertujuan untuk merumuskan konsep 
pengembangan kawasan wisata agro kebun teh Wonosari 
berdasarkan faktor penyebab kurang berkembangnya kawasan 
wisata. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan positivisme. 
Jenis pene/itian kualitatif diskriptif. Dengan mengkaji konsep­
konsep pengembangan pariwisata dari berbagai sumber, 
dipero/eh indikator yang menjadi faktor penentu perkembangan 
kawasan wisata. Metode ana/isis yang digunakan untuk 
menemukan faktor penyebab kurang berkembangnya kawasan 
wisata agro kebun teh Wonosari Malang adalah ana/isis 
stakeholders, ana/isis Delphi dan ana/isis Triangulasi. 

Dari hasil proses eksplorasi teridentifikasi faktor 
penyebab kurang berkembangnya kawasan wisata agro kebun teh 
Wonosari, yaitu: ketersediaan jasilitas yang kurang memadai, 
pencitraan kawasan yang masih lemah, atraksi wisata yang 
kurang bervariasi, keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan 
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kawasan wisata masih kurang, aksesbilitas yang kurang 
mendukung, dll. Setelah dilakukan proses iterasi pertama dan 
kedua ditemukan variabel-variabel yang harus diperhatikan 
dalam usaha pengembangan kawasan wisata agro kebun teh 
Wonosari. Dengan metode ana/isis Triangulasi kemudian dapat 
dirumuskan konsep pengembangan kawasan wisata agro kebun 
teh Wonosari berdasarkan faktor penyebab kurang 
berkembangnya kawasan wisata yang telah teridentifikasi. 

Dari ana/isis tersebut dapat disimpulkan bahwa konsep 
yang sesuai untuk menangani kurang berkembangnya kawasan 
wisata agro kebun teh Wonosari Malang adalah membagi zona 
pemanfaatan kawasan dengan dilenglcapi fasilitas dan atraksi 
wisata yang sesuai dengan zoning dan daya dukung kawasan. 
Serta melakulcan lin/cage kawasan dengan obyek wisata lain. 

Kata kunci : pariwisata, pengembangan kawasan, wisata agro 
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DEVELOPMENT OF KEBUN TEH WONOSARI 
AGROTOURISM AREA IN MALANG REGION 

Name 
NRP 
Department 

Advisor Lecturer 

Abstract 

: Hardina 
: 3603 100 005 
: Urban and Regional Planning, 

FTSP-ITS 
: DR. Ir. Rima Dewi S, MIP 

Ill 

Malang regency has capacity of tourist destination 
which has potential natural resources, heterogenous society as 
well as beautiful natural condition. Kebun the Wonosari 
agrotourism area as one of the nature tourism areas in Malang 
Regency owns a big potency of tourism. Nevertheless the 
existence of this area still many potencies that are not 
maximally managed. This research aim to formulate the 
concepts how to develop kebun the Wonosari agrotourism area 
on the basis of the factors of this undeveloped tourism area. 

This research based on positivism approach added 
qualitative descriptive analyzing. On the basis of the 
exploration process, it can be identified that the factors of the 
undeveloped kebun teh Wonosari agrotourism area are the 
insufficient provision of facilities, low image of the area, 
monotonous torism attractions, low social participation in the 
management of tourism area, and less supporting 
accessibilities and so forth Subsequent to the execution of the 
first and second iteration processes some outstanding variables 
in attempt to develop kebun teh Wonosari agrotourism area can 
be formulated. By triangulation analysis, the developing 
concepts ofkebun the Wonosari agrotourism area based on the 
identified factors of undeveloped tourism area can subsequently 
be concluded. 

From the analysis, it can be inferred that the most 
suitable concept to manage the undeveloped kebun teh 
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Wonosari agrotourism area, Malang are to divided the area 
into zones. Result result to develop those area are applying 
zoning concept which equipped by facilities and tourism 
attraction, based on the land carrying capacity of the area. 

Finally, regional linkage tourism should be developed 
entirely. 

Keywords : Tourism, Area Development, Agrotourism 
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PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

1 

Pariwisata merupakan sektor yang penting dalam 
pembangunan ekonomi. Semakin tinggi pendapatan nyata dan 
semakin banyak waktu yang tersedia untuk liburan, maka semakin 
besar permintaan akan rekreasi dan berlibur serta manfaat lain dari 
pariwisata. Oleh karena itu pariwisata dipertimbangkan sebagai 
sektor ekonomi yang mempunyai potensi realistis untuk 
pertumbuban jangka panjang. Indonesia sebagai negara yang 
sedang berkembang memiliki prospek cerah, dan mempunyai 
potensi serta peluang yang sangat besar untuk dikembangkan. 
Peluang tersebut didukung oleh kondisi-kondisi alamiab seperti: 
letak dan keadaan geografis (lautan dan daratan sekitar 
kbatulistiwa), lapisan tanah yang subur dan panoramis (akibat 
ekologi geologis ), serta berbagai flora dan fauna yang memperkaya 
isi daratan dan lautannya 

Pengembangan pariwisata sebagaimana dinyatakan 
Cleverdon (1979), memiliki peran penting dalam pembangunan 
ekonomi di negara berkembang yaitu dapat mengurangi 
ketimpangan kesempatan keJja dan ketimpangan pendapatan antar 
daerah di dalam suatu negara, karena daerah yang cocok untuk 
pengembangan pariwisata umumnya terletak jauh dari pusat-pusat 
aktivitas perekonomian. 

Kepariwisataan yang ada di Indonesia saat ini diarahkan 
sebagai sektor andalan dan diharapkan akan mampu untuk 
mendorong perekonomian nasional dan daerah baik di tingkat 
propinsi, kota dan kabupaten. Pariwisata dipertimbangkan sebagai 
salab satu sektor ekonomi yang mempunyai potensi realistis untuk 
pertumbuhan jangka panjang. Foster (2000), melihat 
pengembangan pariwisata disamping dari sisi ketenaga kerjaan, 
juga dari aspek pendapatan yang diterima produk lokal (the lwst 
community). Dan pajak yang dibayar wisatawan dapat membantu 
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pemerintah daerah mendanai pendidikan, pemeliharaan kesehatan 
dan pelayanan lainnya. Keuntungan yang timbul dari 
pengembangan pariwisata akan memberikan pendapatan bagi usaha 
angkutan dan menambah efek penggandaan yang timbul sebagai 
akibat pengeluaran wisatawan di wilayah obyek wisata. Aktivitas 
pariwisata memiliki ciri yang berbeda dengan kegiatan sektor lain 
dimana wisatawao mendatangi obyek yang menjadi daya tariknya, 
sedangkan akivitas sektor lain umumnya pihak produsen yang 
berupaya menjadikan produk-produk yang mendatangi konsumen. 

Malang merupakan kota terbesar di Jawa Timur setelah 
Surabaya. Disamping memiliki ciri khusus seperti udara yang 
sejuk, dikelilingi pegunungan juga terdapat berbagai jenis obyek 
wisata. Jika obyek wisata tersebut dikembangkan, maka akan 
berpengaruh pada peningkatan pendapatan daerah, pemerataan 
pendapatan. Pengembangan obyek wisata daerah penting dilakukan 
untuk lebih memberdayakan dan memanfaatkan potensi yang ada 
demi kesejahteraao masyarakat. Berdasarkan kebijakan RIPP 
Kabupaten Malang 2005 disebutkan pengembangan pariwisata 
bertujuan untuk membuat Kabupaten Malang sebagai salah satu 
daerah tujuan wisata dalam lingkup regional, minimal dalam 
lingkup Jawa Timur dengan strategi pengembangannya yaitu 
meningkatkan beberapa obyek wisata untuk menjadi andalan tujuan 
wisata supaya target yang diinginkan tercapai. Untuk 
pengembangan kegiatan wisata di Kabupaten Malang didasarkan 
pada pembagian SSWP yang meliputi Malang Utara, Malang 
Timur, Malang Barat, Malang Tengah dan Malang Selatan. Untuk 
Kawasan Malang Utara pengembangannya diarahkan untuk wisata 
sejarah dan alam yaitu kawasan wisata agro kebun teh Wonosari. 

Kawasan wisata agro kebun teh Wonosari sebagai salah 
satu kawasan wisata alam di Kabupaten Malang, mempunyai 
potensi wisata yang cukup besar. Ditunjukkan oleh kondisi alam 
yang masih bemuansa alami dan dikelilingi oleh taoaman teh 
sebagai aset utama kawasan obyek wisata ini. Selain itu kawasan 
wisata agro kebun teh Wonosari dapat dikembangkan untuk 
berbagai kegiatan, baik yang terkait dengan produksi minuman teh, 

...... 
'· 
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perlindungan dan konservasi kawasan, maupun untuk kenyamanan 
kegiatan rekreasi dan wisata. Kurang berkembangnya kawasan 
wisata agro kebun teh Wonosari diindikasikan dari menurunnya 
jomJah wisatawan dari tahun ke tahun dan jumJah pendapatan 
wisata agro kebun teh Wonosari tahun 2005 hingga 2007 (PTPN 
XII, 2007). Dari tahun 2003 hingga 2007 berturut-turut jumJah 
pengunjung adalah 456.050, 439.138, 407.747, 357.463, 208.458 
wisatawan (Dinas Pariwisata Kabupaten MaJang, 2007). Tingkat 
kunjungan terbesar hanya teJjadi pada hari-hari libur terutama saat 
libur bari raya. Data tersebut menunjukkan masih kurangnya minat 
kunjungan wisata secara rutin. Kawasan wisata agro kebun teh 
Wonosari masib belum mampu bersaing dengan kawasan wisata 
lain di Kabupaten Malang ini diindikasikan dari perbedaan jumlah 
pengunjung wisata agro kebun teb Wonosari pada tahun 2007 
sebesar 208.458 dan 654.276 untuk pengunjung kawasan wisata 
Pantai BaJekambang yang kedua-duanya merupakan wisata 
unggulan di Kabupaten Malang . 

Berdasarkan kondisi fisiknya, kawasan wisata agro kebun 
teh Wonosari ini masih beJum terkelola dengan optimal untuk 
menunjang kegiatan wisata. Hal ini dapat ditinjau dari potensi 
alamiahnya, seperti masib seringnya terjadi penebangan kayu di 
kawasan atasnya sebingga kondisi hutan gundul dan mudah 
tererosi. Selain itu juga tingkat pencemaran yang tinggi pada 
kawasan rekreasinya akibat sampah kawasan rekreasi dan kebun. 
Selain itu potensi wisata lainnya juga masih belum dioptimalkan, 
seperti penyediaan sarana wisata pendidikan dan akomodasi 
(Setiyo, 2007). Berdasarkan basil survey diketahui bahwa sarana 
dan prasarana aksesbilitas kawasan masib kurang dikelola dengan 
baik dan hal ini ditunjukkan dengan kondisi jalan menuju kawasan 
jalannya rusak dan berlubang. Ditinjau dari ketersediaan sarana 
pendukung, terlihat bahwa pada kawasan ini juga belum 
dioptimalkan keberadaannya, karena masih banyak potensi wisata 
yang belum ditunjang dengan keberadaan sarana yang memadai. 
Hal ini belum memberikan kepuasan kepada pengunjung. Selain itu 
juga menurut pengelola kawasan wisata agro kebun teb Wonosari, 
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kuraognya koordinasi pemerintab dan kuraognya peran serta 
masyarakat dalam pengembangan kawasan wisata menjadikan 
penghambat perkembangan kawasan. Kurangnya dana untuk 
pengelolaan dan pengembangan kawasan wisata juga menurutnya 
juga menjadi pengharnbat perkembangan kawasan wisata agro 
kebun teh Wonosari. 

Dalam penelitian ini obyek wisata kebun teh Wonosari 
Kabupaten Malang dipilih berdasarkan pertimbangan terjadi 
penurunan kunjungan wisatawan dari tabun 2003-2007 (Dinas 
Pariwisata Kabupaten Malang, 2007). Melihat dampak positif 
pengembangan obyek wisata ini, maka penelitian di bidang 
kepariwisataan dipandang sebagai kebutuhan dalam upaya 
meningkatkan frekuensi wisatawan dan sebagai upaya 
pengembangan pariwisata untuk meningkatkan daya tarik obyek 
wisata, memelihara dan merawat keseimbangan alarn yang 
berorientasi pada peningkatan kualitas lingkungan. Untuk 
menyusun pengembangan kawasan wisata agro kebun teh 
wonosari perlu dicari faktor yang menyebabkan kawasan kuraog 
berkembang sehingga nantinya dapat dirumuskan arahan 
pengembangan kawasan wisata yang menjadikan kawasan ini 
menjadi daerah tujuan wisata di Kabupaten Malang serta dapat 
menarik kunjungan wisatawan. 

1.2 Rumusan Masalab 
Kawasan wisata agro kebun teh Wonosari memiliki potensi 

pariwisata yang cukup besar, namun keberadaan potensi tersebut 
masih belum terkelola dengan maksimal, hal ini ditunjukkan oleh 
kuraog berkembangnya potensi alam wisata dan pennasalahan 
akses menuju kawasan. Dari jumlah kunjungan wisatawan 
menunjukkan adanya penurunan jumlah kunjungan wisatawan, hal 
ini mengindikasikan menurunnya minat wisatawan mengunjungi 
kawasan wisata agro kebun teh Wonosari. Sebagai kawasan wisata 
alam, kawasan wisata agro kebun teh Wonosari seharusnya dapat 
mengakomodasi potensi kawasan untuk dijadikan daya tarik wisata 
kawasan dan penyediaan sarana penunjang juga harus menjadi 
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salah satu perhatian utama sebagai pendukung kegiatan wisata 
kawasan. 

Pennasalahan dalam penelitian ini adalah kurang 
berkembangnya kawasan wisata agro kebun teh Wooosari dalam 
konteks spasial sehingga diperlukan tipaya dalam menangani 
penghambat pengembangan kawasan wisata tersebut. 

Untuk memperjelas perumusan masalah, pertanyaan 
penelitian yang diajukan yaitu : 
• Faktor apa saja yang mempengaruhi kurang berkembangnya 

kawasan wisata agro kebun teh Wonosari ? 
• Bagaimana araban pengembangan sebagai upaya menangani 

faktor penghambat pengembangan pada kawasan wisata agro 
kebun teh Wonosari? 

1.3 Tujuan dan Sasaran 
1.3.1 Tujuan 

Berdasarkan perumusan masalah dan pertanyaan peoelitian 
tersebut, maka tujuan dari penelitian ini yaitu merumuskan konsep 
pengembangan kawasan wisata agro kebun teh Wonosari. 

1.3.2 Sasara.n 
Berdasarkan tujuan tersebut maka sasaran yang harus 

tercapai antara Jain : 
1. Mengidentifakasi faktor penentu pengembangan pada 

kawasan wisata secara umum. 
2. Mengidentifikasi faktor yang menyebabkan kurang 

berkembangnya kawasan wisata agro kebun teh Wooosari 
berdasarkan pendapat stakeholder 

3. Merumuskao konsep pengembangan kawasan wisata untuk 
menangani faktor penyebab kurang berkembangnya 
kawasan wisata agro kebun teh Wonosari 
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1.4 Rnang Lingkup Penelitian 
1.4.1 Ruang Lingkup Wilayab 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Malang dimana 
kedudukan obyek wisata agro kebun teh Wonosari terletak di Desa 
Toyomarto Kecamatan Singosari dan Desa Wonorejo Kecamatan 
Lawang. Lokasi wisata agro Kebun Teh Wonosari terletak ± 30 km 
arab utara kota Malang dan dari Kecamatan Lawang tepatnya di 
kaki Gunung Arjuno dengan luas area 371,3 Ha. Letak geografis 
pada ketinggian antara 1 OOOm dpl, serta 112,06 Bujur Timur dan 
7,06 - 8,02 Lintang Selatan. 
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1.4.2 Ruang Lingkup Materi 
Pembahasan yang dilakukan dalam penelitian ini 

mencakup hal-hal yang berkaitan dengan pengembangan wilayah, 
managemen pariwisata, daya dukung laban, dan penggunaan lahan 
kawasan wisata. Konsep pengembangan kawasan wisata yang 
dikaji untuk mendapatkan indikator dalam menentukan faktor­
faktor yang mempengaruhi perkembangan kepariwisataan kawasan 
wisata agro kebun teh Wonosari. Konsep pengembangan kawasan 
wisata juga dikaji sebagai dasar untuk merumuskan konsep 
pengembangan kawasan wisata agro kebun teh Wonosari 
Kabupaten Malang. 

1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah : 

1. Manfaat teoritis 
Manfaat teoritis dari studi ini adalah untuk memberikan 
masukan (studi) mengenai pengembangan suatu kawasan 
wisata 

2. Manfaat praktis 
Manfaat yang diharapkan dari studi ini adalah : 

a Memberikan masukan kepada Pemerintah Kabupaten 
Malang (BAPPEKAB), dimana dapat dijadikan sebagai 
salah satu dasar pertimbangan dalam mengembangkan 
kawasan obyek wisata. 

b. Memberikan masukan kepada Dinas Pariwisata 
Kabupaten Malang, dimana hasiJ penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai salah satu dasar dalam upaya 
pengembangan dan perencanaan kawasan wisata 
sehingga dapat diimplementasikan dan disusun program 
kerja yang lebih efektif. 

c. Memberikan rekomendasi dalam pengembangan dan 
pembangunan wilayah kepariwisataan, khususnya di 
Kabupaten Malang. 

d. Diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dalam 
perencanaan dan pengelolaan pembangunan daerah 
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dalam membuat kebijakan untuk meogembangkan 
potensi kawasan wisata agro kebun teh Wonosari sebagai 
daerah tujuao wisata Kabupaten Malang. 

1.6 Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan dalam peoelitian tru adalah 

sebagai berikut : 
Bab I Pendahulaan 

Pada bah ini berisi topik kajian studi beserta Jatar belakang 
peoelitian yang diambil. Kemudian dikaji rumusan 
permasalahan yang terkait, tujuao, sasaran, dan ruang 
liogkup penelitian. Selain itu, juga dijabarkan sistematika 
pembahasan dan kerangka pemikiran penelitian. 

Dab ll Tinjauan Pustaka 
Bab ini membahas teotang alur pikir dan perkembangan 
keilmuan topik kajian. Tinjauao teori yang digunakan 
adalah tentang definisi pariwisata, unsur pokok 
kepariwisataan, konsep peogembangan kawasan wisata. 

Bab m Metode Penelitian 
Bab ini menyajikan pendekatan dan jenis penelitian yang 
digunakan untuk memecahkao permasalahan dan mencapai 
tujuao penelitian. Selain itu, dalam metode penelitian ini 
juga terdiri dari teknik peogumpulan data dan proses 
analisanya, serta variabel-variabel peoelitian. 

Dab IV Gambaran Umum dan Pembabasan 
Gambarao umum memuat basil pengamatan, pengumpulan 
data dan ioformasi yang diperoleh di lapangan mengenai 
variabel penelitian sehingga dapat dijadikan acuao dalam 
pembahasao peoelitian. Selain itu pada bab ioi juga berisi 
pembahasao mengenai faktor yang meoyebabkan kuraog 
berkembangnya kawasan wisata agro kebun teh Wonosari 
serta araban pengembangannya. 
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BAD V Kesimpulan dan Rekomendasi 
Bab ini memuat kesimpulan dari selurub basil penelitiao 
beserta saran dan rekomendasi sesuai dengan kajian 
pembahasan, sehingga dapat dijadikan output untuk kajian 
lanjutan. 
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2.1 Pariwisata 

BABD 
TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.1 Pengertian Pariwisata 

13 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 
1990 tentang Kepariwisataan memberikan penjelasan arti 
pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan 
wisata, termasuk pengusahaan obyek dan daya tarik wisata serta 
usaha-usaha yang terkait di bidang tersebut. Sedangkan yang 
dimaksud dengan wisata adalah kegiatan perjalanan atau sebagian 
dari kegiatan tersebut yang dilakukan secara sukarela serta 
bersifat sementara untuk menikmati obyek dan daya tarik wisata. 

Menurut Karyono ( 1997) memberikan arti pariwisata 
sebagai serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh manusia baik 
secara perorangan maupun kelompok di dalam wilayah negara 
sendiri atau di negara lain. Kegiatan tersebut dengan menggunakan 
kemudahan, jasa, dan faktor penunjang lainnya diadakan oleh 
pemerintah dan atau masyarakat agar dapat mewujudkan keinginan 
wisatawan. Kemudahan dalam batasan pariwisata maksudnya 
antara lain berupa fasilitas yang memperlancar arus kunjungan 
wisatawan. Misalnya, prosedur pelayanan cepat di pintu masuk, 
tersedia transportasi dan akomodasi yan cukup. Sedangkan 
menurut Suwantoro (2004) pengertian pariwisata adalah proses 
bepergian sementara dari seseorang atau lebih menuju tempat Lain 
di luar tempat tinggalnya. Dorongan kepergiannya adalah karena 
berbagai kepentingan baik karena kepentingan ekonomi, sosial, 
kebudayaan, politik, agama, kesebatan, maupun kepentingan 
Lainnya sekedar ingin tabu, menambah pengetahua.n, ataupun untuk 
belajar. 

British Tourist Authority dalam Kotler, Bowen, Makens, 
(2000) mendefinisikan pariwisata adalah seseorang yang tinggal 
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menginap sehari atau lebih jauh dari tempat tinggalnya untuk 
berlibur, mengunjungi ternan atau aktivitas lain, kecuali mengikuti 
pendidikan dan mencari pengetahuan. Menurut Hunziker dan 
Krapt (1996), memberikan defmisi pariwisata sebagai keseluruhan 
fenomena dan hubungan yang ditimbulkan oleh peljalanan dan 
persinggahan manusia di luar tempat tinggalnya. Dengan tujuan 
bukan untuk tinggal menetap dan tidak berkaitan dengan aktivitas 
kelja untuk memperoleb natkah. Peljalaoan wisata yang dilakukan 
seseorang atau kelompok merupakan kegiatan yang konsumtif. 
Dengan demikian yang membedakan antara aktivitas wisata dan 
bukan wisata meskipun keduanya melakukan perjalanan ke kota 
atau negara lain. Aktivitas wisata tidak dimaksudkan untuk 
mencari natkah atau melakukan kegiatan bisnis. 

Dari pengertian tersebut pariwisata dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
1. Aktivitas peljalanan itu dilakukan dalam jangka waktu tertentu 

dan sementara waktu 
2. Perjalanan itu dilakukan dari suatu tempat ke tempat lain 
3. Perjalanan itu apapun bentuknya, harus selalu dikaitkan dengan 

tamasya, rekreasi, menambab pengetahuan, ataupun untuk 
belajar dan bukan untuk mencari nafkah atau melakukan 
kegiatan bisnis. 

4. Orang yang melakukan perjalanan tersebut tidak memiliki 
tujuan untuk mencari nafkah atau upah dari tempat yang 
dikunjunginya, tetapi semata-mata hanya sebagai konsumen di 
tempat tersebut 

2.1.2 Koasep Pengembaagaa Pariwiu1a 
Alasan utama pengembangan pariwisata pada suatu daerah 

tujuan wisata (destinasi) baik. secara lokal, regional atau ruang 
lingkup nasional pada suatu negara sangat erat kaitannya dengan 
pembangunan perekonomian daerah atau negara tersebut Dengan 
kata lain, pengembangan kepariwisataan pada suatu daerah tujuan 
wisata selalu akan diperhitungkan dengan keuntungan dan manfaat 
bagi rakyat banyak, Y oeti ( 1997). Pada umumnya daerah yang 
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dikembangkan menjadi kawasan pariwisata adalah merupakan 
daerah-daerah terpencil dengan penduduk: dan kebudayaan terasing, 
pantai laut tanpa penduduk, atau dengan kegiatan penangkapan 
sekedamya, pegunungan dan hawa yang sejuk, hutan dan 
sebagainya. Jika daerah-daerah tersebut dikembangkan dengan 
basis pariwisata. Maka pariwisata membawa pembangunan non 
industri. Contohnya adalah pembangunan kawasan Nusa Dua di 
Bali. Kawasan ini terletak di pesisir pantai Desa Bualu dengan Luas 
sekitar 300 bektar. Awalnya, penduduk di desa ini hidup dalam 
kemiskinan di atas tanah gersang berbatu karang. Daerah ini juga 
terisolir dari kota kecamatan - Kuta. 

Tujuan pengembangan obyek dan daya tarik wisata pada 
dasamya untuk : 

a. Memperoleh keuntungan komersial 
Pengembangan obyek dan daya tarik wisata harus 
memperolah keuntungan agar dapat dan mampu 
berkembang secara terns menerus. 

b. Pengembangan sosial ekonomi secara regional 
Pengembangan obyek dan daya tarik wisata merupakan 
penggerak pembangunan sosial ekonomi regional 

c. Memenuhi kebutuhan rekreasi masyarakat 
Pengembangan obyek dan daya tarik wisata barns 
mampu memenuhi kebutuhan rekreasi masyarakat, 
sehingga pemerintah berkewajiban mengembangkan 
tempat-tempat rekreasi, disamping untuk merangsang 
dunia usaha pariwisata 

d. Sarana pendidikan dan penelitian 

Menurut Soeriatmadja (2000), secara singkat pengembangan 
kawasan wisata agro mempunyai fungsi-fungsi sebagai berikut : 

1. Menciptakan kawasan wisata yang ramah lingkungan baik 
alam maupun sosial artinya mengadopsi berbagai prinsip 
Iingkungan seoptimal mungkin di seluruh aspek 
pembangunannya untuk menjaga fungsinya sebagai daerah 
resapan arr 
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2. Leisw'e dan rekreasi; sebagai sarana rekreasi dan wisata bagi 
masyarakat perkotaan untuk melakukan kegiatan-kegiatan 
waktu luang dan istirahat 

3. Pendidikan; mengandung unsur pendidikan yang secara 
langsung dapat diterima, dicoba dan dialami pengunjung 

4. Karyalusaha; sebagai wabana usaha dan promosi kawasan 
wisata yang ramah lingkungan sekaligus menguntungkan 

5. Keterlibatan masyarakat; mampu menjadi wadah bagi upaya 
pelibatan masyarakat setempat dan sekitamya, sehingga dapat 
dijadikan contoh kemitraan antara masyarakat sekitar dengan 
pengembang dan pengelola kawasan wisata 

6. Percontohan; mampu menjadi suatu contoh bagi 
pengembangan kawasan-kawasan wisata lainnya dalam 
pengembangan wisata agro yang bemuansa lingkungan 

Ada beberapa hal yang menentukan pengembangan dari suatu 
obyek wisata yang dikemukakan oleh Gee dan Dexter ( 1980) 
bahwa terdapat beberapa hal yang menentukan pengembangan 
suatu obyek wisata yaitu : 
• Atraksi 

Tujuan wisata yang sukses tidak hanya bergantung pada 
kemampuannya untuk menarik wisatawan tetapi juga harus 
mempunyai kemampuan untuk bisa mempertahankan 
wisatawan, maksudnya wisatawan yang berkunjung berulang­
berulang tidak hanya sekali saja. Hal ini berarti daerah tujuan 
wisata tersebut harus mempunyai bermacam-macarn atraksi. 

• Budaya 
Pengembangan kawasan wisata adalah dengan 
menggabungkan seluruh area lingkungan kebudayaan ke 
dalam kepariwisaaan baik dari segi arkeologi, kerajinan 
tangan masyarakat sekitar, makanan tradisional, upacara­
upacara adat kebiasaan masyarakat, kebiasaan hidup sehari­
hari, tarian dan arsitektur tradisional. Kesemuanya saling 
mendukung untuk menciptakan wisatawan baru. 
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• Transportasi 
Transportasi merupakan hal penting yang perlu dipikirkan 
dalam pengembangan pariwisata karena meskipun obyek 
wisata tersebut mempunyai keistimewaan, tidak akan banyak 
pengunjung yang datang jika fasilitas transportasinya tidak 
tersedia. Bagi petjalanan dengan mobil, pertimbangan yang 
diperlukan adalah: 

1. Jalan yang nyaman, aman dan menarik 
2. Adanya petunjuk jalan yang jelas, cukup besar untuk 

bisa dilihat dengan mudah oleh wisatawan 
• lnfrastruktur 

Yang termasuk infrastruktur adalah jalan, laban parkir, 
terminal, listrik, sistem pembuangan limbah, dan lain-lain. 
Kurangnya infrastruktur yang tersedia akan menghambat 
pengembangan dan pertumbuhan suatu kawasan wisata. 

• Fasilitas Pendukung 
Fasilitas pendukung bisa berupa kantor polisi, balai kesehatan, 
bank, pasar, dan lain-lain. 
Harus ada fasilitas akomodasi untuk menampung wisatawan 
yang datang dan tempat untuk menarik wisatawan. 
Akomodasi disesuaikan dengan tipe wisatawan yang datang. 
Semua pelayanan barang atau aktivitas yang dibutuhkan 
wisatawan, contohnya toko eceran, galeri seni, rumah makan, 
festival, dll juga merukan fasilitas pendukung. 

• Penggunaan Laban 
Laban merupakan sumber pentng yang harus dikelola dalam 
rencana pengembangan pariwisata. Lokasi suatu obyek wisata 
dan daya tarik pemandangan dapat menarik pengunjung untuk 
datang ke obyek wisata tersebut. 

2.2 Daya Tarik Wisata 
Wiwoho, Pudjawati, Himawati (1993) dalam Basuki 

(2002), menjelaskan bahwa obyek wisata mempunyai pengertian 
sebagai sesuatu yang dapat menjadi daya tarik bagi seseorang atau 
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eaton wisatawan untuk berkunjung. Daya tarik tersebut dapat 
berupa: 

a. Daya tarik alamiah, seperti iklim, pemandangan alam, 
lingkungan hidup, fauna, flora, danau, gunung, 
sungai, pantai dan sebagainya. 

b. Daya tarik buatan manusia seperti sisa-sisa peradaban 
masa lalu, mooumeo bersejarah, rumah peribadatao, 
(masjid, pura, candi, dan gereja), museum, tempat 
pemakaman dan sebaginya. 

c. Daya tarik yang bersifat manusiawi, sumber 
manusiawi melekat pada penduduk dalam bentuk 
warisao budaya dan tata cara hidup masyarakat ( adat 
istiadat dan kebiasaao hidup) misalnya: tarian, 
saodiwara, upacara keagamaan, upacara untuk 
memperingati peristiwa-peristiwa penting dan 
sebagainya. 

Musanef (1996), memberikan arti obyek wisata adalah 
tempat atau keadaan alam yang memiliki sumberdaya wisata 
(unsur lingkungan hidup yang terdiri atas sumber daya manusia, 
sumber daya buatan, dan sumberdaya alam yang dapat 
dikembangkan dan dimanfaatkan sebagai obyek wisata) yang 
dibangun dan dikembaogkan sehingga mempunyai daya tarik dan 
diusahakan sebagai tempat yang dikunjungi wisatawan. 

2.3 Unsur Pokok KepariwisataaD 
Unsur-unsur pokok yang 

perkembangan pariwisata menurut Gama1 
yaitu: 

mempengaruhi 
Suwantoro (1997) 

1. Daya tarik daerah tujuan wisata, termasuk didalamnya 
citra yang diimajinasikan oleh wisatawan. 
Daya tarik wisata merupakan sesuatu yang dapat 
menarik wisatawaol peoguojung dengan sesuatu yang 
dapat ditarnpilkan atau wisatawan tertarik pada ciri­
ciri khas terteotu dari obyek wisata. Motivasi 
wisatawan untuk mnguojungi suatu tempat adalah 
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untuk memenuhi atau memutuskan beberapa 
kebutuhan dan permintaan. Atraksi wisata meliputi : 
a. Kondisi alami kawasan yang meliputi keindahan 

alami kawasan dan berbagai bentukan-bentukan 
alami lainnya yng memiliki ciri khas tertentu. 

b. Kebudayaan yang berupa kebiasaan atau cara 
hidup masyarakat yang meliputi bentuk kegiatan 
budaya kebiasaan yang dapat dikembangkan 
menjadi salah satu daya tarik wisata. 

2. Fasilitas yang tersedia di daerah tujuan wisata 
Dalam melakukan peijalanan ke suatu tempat atau 
daerah yang menjadi daerah tujuan wisata diperlukan 
fasilitas yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan 
wisatawan, seh.ingga sebelum melakukan 
perjalanan terlebih dahulu perlu diketahui 
tentang fasilitas transportasi, akomodasi, fasilitas 
catering service yang dapat menunjang dan 
memberikan pelayanan mengenai makanan dan 
minuman, obyek dan atraksi wisata yang ada di 
daerah tujuan, aktifitas rekreasi yang dapat dilakukan 
serta fasilitas perbelanjaan. 
Fasilitas dalam h.al ini lebih cenderung berorientasi pada 
attraction di suatu lokasi karena fasilitas barus terletak 
dekat dengan pasamya 
Oka (1992) mengelompokkan sarana wisata menjadi 3 
unsur pokok, yaitu : 
a Sarana pokok pariwisata adalah perusahaan yang 

bidup dan kebidupannya tergantung pada arus 
kedatangan orang yang melakukan perjalanan 
wisata. Termasuk dalam kelompok ini adalah 
travel agent, perusahaan-perusahaan angkutan 
wisata, serta jenis akomodasi lainnya, restoran 
dan rumah makan lainnya serta obyek wisata dan 
atraksi wisata. 

b. Sarana pelengkap kepariwisataan adalah 
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perusahaan atau tempat yang menyediakan 
fasilitas untuk rekreasi yang fungsinya tidak 
hanya melengkapi sarana pokok kepariwisataan, 
tetapi yang terpenting adalab menjadikan para 
wisatawan lebih lama tinggal pada suatu daerah 
tujuan wisata. 

c. Sarana penunjang kepariwisataan adalab 
perusahaan yang menunjang sarana pelengkap dan 
sarana pokok dan berfungsi tidak hanya 
membuat para wisatawan betab pada suatu 
daerah tujuan wisata tetapi fungsi yang lebih 
penting adalah agar wisatawan lebih 
banyak mengeluarkan atau membelanjakan 
uangnya di tempat yang dikunjunginya. 

3. Aksesbilitas 
Aksesbilitas (kemudaban pencapaian) ke dan dari 
daerah tujuan wisata yang dipengaruhi oleh : 

a Infrastruktur, yaitu sarana dan prasarana 
transportasi 

b. Sarana transportasi; yaitu kemudaban 
perjalanan dan arus kendaraao ke dan dari 
daerah tujuan wisata 

Unsur yang dijadikan sebagai tolak ukur pada 
dasarnya meliputi : 
• Jarak harus ditempuh untuk menuju kawasan 

obyek wisata 
• Kondisi prasarana perhubungan darat, taut dan 

udara 
• Jumlab dan jenis sarana transportasi ke obyek 

wisata 
• Frekuensi transportasi ke obyek wisata 
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2.4 Aspek Peagelolaan Kawasan Pariwisata 
Menurut Suwantoro (1997), ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan dalam melakukan usaha pengembangan pariwisata 
yaitu: 
A. Promosi 

Promosi merupakan salah satu bentuk pemasaran yang 
penting dilaksanakan dalam memasarkan produk (barang atau 
jasa). Promosi sebagai alat komunikasi untuk menawarkan produk 
wisata.Kegiatan promosi merupakan kunci dalam mendorong 
kegiatan wisata. Informasi dan pesan promosi dapat dilakukan 
melalui berbagai cara, seperti melalui leaflet, booklet, pameran, 
cinderamata, mass media ( dalam bentuk ildan atau media 
audiovisual), serta penyediaan informasi pada tempat publik (hotel, 
restoran, bandara dan lainnya). 
Kegiatan promosi itu merupakan suatu kegiatan 
yang intensif dalam waktu yang relatif singkat, tentunya 
mengingat sifat dan karakter dari produk wisata. Dalam 
kegiatan ini diadakan usaha untuk memperbesar daya tarik wisata 
terhadap caJon konsumen. Konsumen dan permintaannya tidak 
digarap, namun produknya yang lebih disesuaikan dengan 
permintaan konsumen. Berhasil-tidaknya promosi dapat diukur dari 
banyaknya informasi yang diminta dan besarnya volume kedatangan. 

B. Somber Daya Manusia 
Sumberdaya manusia mulai dari pengelola sampai kepada 

masyarakat berperan penting dalam keberhasilan pengembangan 
wisata agro. Kemampuan pengelola wisata agro dalam menetapkan 
target sasaran dan menyediakan, mengemas, menyajikan paket­
paket wisata serta promosi yang terus menerus sesuai dengan 
potensi yang dimiliki sangat menentukan keberhasilan dalam 
mendatangkan wisatawan. Menurut Marpaung (2002), dalam 
melakukan pengelolaan dan pembangunan kepariwisataan yang 
berskala besar selalu melibakan sektor swasta dan sektor publik. 
Keterlibatan sektor publik dalam pembangunan sangat penting, ini 
disebabkan karena potensi keuntungan yang dibasilkan dari 
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pembangunan dan pengelolaan kepariwisataan, investasi dari sektor 
publik dapat menjadi pemicu keterlibatan sektor swasta dan 
pembangunan ataupun pengelolaan dilakukan oleh satu pihak, baik 
swasta maupun sektor publik saja. 

Jadi dalarn melakukan pembangunan dan pengelolaan 
kawasan wisata, ada dua hal yang harus diperhatikan, yaitu : 
1. Adanya kerjasama sinergis diantara pelaku yang terlibat 

dalam pengelolaan wisata agro, yaitu masyarakat, swasta dan 
pemerintah. Salah satu langkah dalam pengembangan 
pariwisata tersebut yaitu "Mengadakan koordinasi dengan 
departemeo terkait, lembaga-lembaga pemerintah, pemerintah 
daerah, pibak swasta nasional, dan organisasi masyarakat 
untuk menyerasikan langkah dalam pengembangan pariwisata di 
Indonesia". 

2. Kualitas SDM pengelola dan pengembangan harus benar-benar 
yang kompeten dalam bidang pariwisata, sehingga dalam 
pengembangan kawasan wisata, mereka mampu mengelola dan 
mengembangkan kawasan wisata yang sesuai dengan araban 
pengembangannya 

2.5 Konsep Pengembangan Pariwisata 
2.5.1 Konsep Pariwisata Berkelanjntan 

Pembangunan pariwisata berkelanjutan (sustainable 
tourism) dalam Piagam Pariwisata Berkelaojutan (1995) adalah 
proses pembangunan suatu kawasan atau daerah tanpa mengurangi 
nilai guna dari sumber daya yang sudah ada. Secara umum hal ini 
dapat dicapai dengan pengawasan dan pemeliharaan temadap 
sumber-sumber daya yang sekarang ada, agar dapat dinikrnati 
untuk masa yang akan datang. Pembangunan kepariwisataan 
berkelanjutan menghubungkan wisatawan sebagai penyokong dana 
terbadap fasilitas pariwisata deogan pemeliharaan lingkungan. 
Kepariwisataan perlu direncanakan agar dapat meningkatkan 
kualitas hidup masyarakat sekitar dan untuk menjaga kealamian 
alam dan budaya. Pemeliharaan lingkungan dan pencapaian 
kesuksesan pembangunan pembangunan kepariwisataan tidak dapat 

·..... ....... .. 
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dipisahkan. Daerah tujuan (destinasi) wisata yang sukses tergatung 
pada keindahan dan kebersihan Hngkungan sekitar, penjagaan 
lingkungan dan pemeliharaan kebudayaan secara khusus. Daerah 
tujuan wisata yang tidak mempunyai kedua hal tersebut di atas 
a.kan mengalami penurunan kualitas, penduduk lokal a.kan 
merasa.kan kerugian akibat rusaknya lingkungan, hilangnya 
identitas budaya asli dan pengurangan keuntungan di bidang 
ekonomi. 
Pada dasamya lingkuogan hidup merupa.kan hal yang utama bagi 
sumber-sumber alam budaya untuk menarik wisatawan. 
Perlindungan terbadap lingkungan adalah hal yang sangat penting 
untuk untuk mempertahankan kepariwisataan agar dapat 
berkelanjutan. 
Carrying capacity adalah kunci bagi pengembangan 
kepariwisataan berkelanjutan (sustainable tourism). Konsep ioi 
mengacu pada penggunaan secara maksimal dari suatu obyek tanpa 
mengakibatkan kerusakan sumber-sumber yang ada, yang· dapat 
mengurangi kepuasaan wisatawan atau menambah masalah social, 
dan ekonomi bagi masyarakat sekitarnya. Pariwisata berkelanjutan 
sebagai bentuk pengembangan ekonomi yang dirancang untuk 
meningkatkan kualitas hidup dari masyarakat sekitar, memberikan 
image positif bagi wisatawan, pemeliharaan kualitas lingkuogan 
hidup yang tergantung dari masyarakat sekitar dan wisatawan itu 
sendiri. 

Pengembangan pariwisata dituntut mengarah pada 
terwujudnya tahapan pengembangan pariwisata berkelanjutan yang 
mensyaratkan pada : 
• Prinsip pengembangan yang berpijak pada keseimbangan aspek 

pelestarian dan pengembangan serta berorientasi ke depan 
(jangka panjang) 

• Penekanan pada nilai manfaat yang besar bagi masyarakat 
setempat 

• Prinsip pengelolaan aset/sumber daya yang tidak merusak 
namuo berkelanjutan untuk jangka panjang baik secara sosial, 
budaya ekonomi. 
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• Adanya keselarasan ( sinergis) antara kebutuhan wisatawan, 
lingkungan hidup dan masyarakat sekitar. Pengembangan 
pariwisata harus mampu mengembangkan apresiasi yang lebih 
peka dari masyarakat terbadap warisan budaya dan lingkungan 
hid up. 
Beberapa indikator daJam mengembangkan konsep pariwisata 

berkelanjutan, yaitu sebagai berikut : 
• Peningkatan kesejahteraan masyarakat 
• Kepuasan masyarakat lokal 
• Kemudahan akses menuju daya tarik wisata 
• TerkendaJinya dampak negatif 
• Pelestarian pusaka budaya dan alam 
• Terdapat partispasi masyarakat 
• Kepuasan wisatawan 
• Kesehatan, keselamatan umum 
• Dapat menciptakan lapangan kerja 
• Dan memiliki manfaat ekonomi bagi masyarakat lokal, 

pengusaha dan pemerintah 
Dapat dikatakan bahwa suatu kawasan yang baik dan berhasil bila 
secara optimal didasarkan pada empat aspek yaitu mempertahankan 
kelestarian lingkungannya, meningkatkan kesejahteraan, 
masyarakat di kawasan tersebut, menjamin kepuasan pengunjung, 
dan meningkatkan keterpaduan dan unity pembangunan masyarakat 
sekitar kawasan dan zona pengembangannya 

2.5.2 Peagembangan Pariwisata Agro 

Sutjipta (2001) mendefinisikan, agrowisata adalah sebuah sistem 
kegiatan yang terpadu dan terkoordinasi untuk pengembangan 
pariwisata sekaligus pertanian, daJam kaitannya dengan pelestarian 
lingkungan, peningkatan kesajahteraan masyarakat petani. 
Agrowisata dapat dikelompokkan ke dalam wisata ekologi (eco­
tourism), yaitu kegiatan perjalanan wisata dengan tidak merusak 
atau mencemari alam dengan tujuan untuk mengagumi dan 
menikmati keindahan alam, hewan atau tumbuhan liar di 
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lingkungan alaminya serta sebagai sarana pendidikan. Destinasi 
untuk wisata ekologis dapat dimungkinkan mendapatkan manfaat 
sebesar-besamya aspek ekologis, sosial budaya dan ekonomi bagi 
masyarakat, pengelola dan pemerintah dalam Wall (1995). 
Sementara itu destinasi yang diminati wisatawan ecotour adalah 
daerah alami. Kawasan konservasi sebagai obyek daya tarik wisata 
dapat berupa Taman Nasional, Taman Hutan Raya, Cagar Alam, 
Suaka Margasatwa, Taman Wisata, Taman Buru dan Agrowisata. 
Pemilihan ekowisata sebagai konsep pengembangan bagi wisata 
agro didasarkan pada beberapa unsur utama, yaitu: Pertama, 
Ekowisata sangat bergantung pada kualitas sumber daya alam, 
peninggalan sejarah dan budaya. Kedua, melibatkan Masyarakat. 
Ketiga, Ekowisata meningkatkan kesadaran dan apresiasi terhadap 
alam, nilai-nilai peninggalan sejarah dan budaya. Keempat, 
tumbuhnya pasar ekowisata di tingkat internasional dan nasional. 
Kelima, Ekowisata sebagai sarana mewujudkan ekonomi 
berkelanjutan. 

Antara ecotourism dan agritourism berpegang pada prinsif 
yang sama. Prinsif-prinsif tersebut, menurut Wood (2000) dalam 
Pitana (2002) adalah sebagai berikut: 

a) Menekankan serendah-rendahnya dampak negatif terhadap 
alarn dan kebudayaan yang dapat merusak daerah tujuan 
wisata. 

b) Memberikan pembelajaran kepada wisatawan mengenai 
pentingnya suatu pelestarian. 

c) Menekankan pentingnya bisnis yang bertanggung jawab yang 
bekerjasama dengan unsur pemerintah dan masyarakat untuk 
memenuhi kebutuhan penduduk lokal dan memberikan manfaat 
pada usaha pelestarian. 

d) Mengarahkan keuntungan ekonomi secara langsung untuk 
tujuan pelestarian, menejemen sumberdaya alam dan kawasan 
yang dilindungi. 
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e) Memberi penekanan pada kebutuhan zone pariwisata regional 
dan penataan serta pengelolaan tanam-tanaman untuk tujuan 
wisata di kawasan-kawasan yang ditetapkan untuk tujuan 
wisata tersebut. 

f) Memberikan penekanan pada kegunaan studi-studi berbasiskan 
lingkungan dan sosial, dan program-program jangka panjang, 
untuk mengevaluasi dan menekan serendah-rendahnya dampak 
pariwisata terhadap lingkungan. 

g) Mendorong usaha peningkatan manfaat ekonomi untuk negara, 
pebisnis, dan masyarakat lokal, terutama penduduk yang 
tinggal di wilayab sekitar kawasan yang dilindungi. 

h) Berusaha untuk meyak.inkan bahwa perkembangan pariwisata 
tidak melampui batas-batas sosial dan lingkungan yang dapat 
diterima seperti yang ditetapkan para peneliti yang telah 
bekerjasama dengan penduduk lokal. 

i) Mempercayakan pemanfaatan sumber eoergi, melindungi 
tumbuh-tumbuhan dan binatang liar, dan menyesuaikannya 
dengan lingkungan alam dan budaya. 

Pengembangan agrowisata dapat diarahkan dalam bentuk 
ruangan tertutup (seperti museum), ruangan terbuka (taman atau 
lansekap), atau kombinasi antara keduanya. Tampilan agrowisata 
ruangan tertutup dapat berupa koleksi alat-alat pertanian yang kbas 
dan bernilai sejarah atau naskah dan visualisasi sejarah penggunaan 
laban maupun proses pengolahan basil pertanian. Agrowisata 
ruangan terbuka dapat berupa penataan laban yang khas dan sesuai 
dengan kapabilitas dan tipologi laban untuk mendukung suatu 
sistem usaha tani yang efektif dan berkelanjutan. Komponen utama 
pengembangan agrowisata ruangan terbuka dapat berupa flora dan 
fauna yang dibudidayakan maupun liar, teknologi budi daya dan 
pascapaneo komoditas pertanian yang khas dan beroilai sejarah, 
atraksi budaya pertanian setempat, dan pemandangan alam berlatar 
belakang pertanian dengan kenyamanan yang dapat dirasakan. 
Agrowisata ruangan terbuka dapat dilak:ukan dalam dua versilpola, 
yaitu alami dan buatan. 
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A. Pengembangan pariwisata agro benlasarkan peran 
serta masyarakat 
Pariwisata merupa.kan fenomena yang kompleks, bukan 

sekedar kegiatan dengan obyek utama yang melibatkan 
management produk dan pasar, tetapi lebih dari ito merupakan 
proses dialog antara wisatawan sebagai tamu dan masyarakat 
sebagai tuan rumab. Dalam pengembangan pariwisata perlu 
memandang masyarakat lokal sebagai sumber daya yang 
berkembang secara dinamis untu berperan sebagai subyek dan 
bukan sekedar obyek. Pengembangan pariwisata yang ideal 
tentunya harus merupa.kan basil kesepakatan dan saling pengertian 
antara pemerintah, pengelola dan masyarakat sekitar. 

Keterlibatan masyarakat dalam pengembangan pariwisata 
dapat secara langsung maupun tidak langsung. Yang terlibat 
langsung misalnya pengelola/pegawai suatu obyek wisata, biro 
perjalanan, hotel, dll. Peran serta masyarakat dari segi kualitatif 
yaitu dengan berperan aktif atau sebagai aktor dalam suatu 
pengembangan obyek wisata alam.secara kuantitatif, peran serta 
masyarakat juga perlu ditingkatkan yaitu dengan memperbanyak 
jumlah anggota masyarakat yang terlibat. 
Wisata agro yang dikembangkan perlu dilakukan dengan 
mengikutsertakan masyarakat setempat dalam berbagai kegiatan 
yang menunjang usaha wisata agro. Dengan keikutsertaan 
masyarakat di dalam pengembangan wisata agro diharapkan dapat 
ditumbuhkembangkan interaksi positif dalam bentuk rasa ikut 
memiliki untuk menjaga eksistensi obyek. 
Menurut Taulana Sukandi (2000), peran serta masyarakat dapat 
dilakukan melalui : 
1. Masyarakat desa yang memiJiki laban di dalam kawasan yang 

dibangun agar tetap dapat mengolah labannya sehingga 
menunjang peningkatan basil produk pertanian yang menjadi 
daya tarik wisata agro dan di sisi lain akan mendorong rasa 
memiliki dan tanggungjawab di dalam pengelolaan kawasan 
secara keseluruhan. 
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2. Melibatkan masyarakat desa setempat di da1am kegiatan 
perusahaan secara langsung sebagai tenaga kerja, ba.ik untuk 
pertanian maupun untuk pelayanan wisata, pemandu dan lain­
lain. Untuk itu pihak pengelola perlu melakukan langkah­
langkah dan upaya utnuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan tenaga kerja khusus yang berasal dari masyarakat. 

3. Menyediakan fasilitas dan tempat penjualan basil pertanian, 
kerajinan dan cendera mata bagi masyarakat desa di sekitar 
kawasan, sehingga dapat memperkenalkan khas setempat 
sekaligus untuk meningkatkan penghasilan. Disamping itu, 
dapat pula diikutsertakan di dalam penampilan atraksi seoi dan 
budaya setempat untuk disajikan kepada wisatawan. 

B. Pengembangan pariwisata agro berdasarkan daya 
dukung lingkungan 
Pengembangan wisata alam sebaiknya perlu 

mempertimbangkan aspek daya dukuog lingkuogan alam, binaan, 
dan sosial. Menurut Soemarwoto (200 1 ), pengembangan pariwisata 
memperhatikan daya dukung berdasar atas tujuan wisata Daya 
dukung atau kapasitas laban yang harus dipertimbangkan meliputi 
daya dukung fisik, alami, sosial dan budaya. Pembanguoan dan 
pengembangan harus sesuai dan serasi dengao batas-batas lokal 
dan lingkuogao. Skala dan tipe fasilitas wisata perlu mencerminkao 
batas penggunaan yang dapat ditoleransi (limits of acceptable use). 
Perspektif daya dukung pariwisata tidak hanya terbatas pada 
jumlah kunjungao, namun juga meliputi aspek-aspek lainnya 
seperti kapasitas ekologi (kemampuan lingkungao alam untuk 
memenuhi kebutuhan wisatawan), kapasitas fisik (kemampuan 
sarana dan prasarana untuk memenuhi kebutuhan wisatawan), 
kapasitas sosial (kemampuan daerah tujuan untuk menyerap 
pariwisata tanpa menimbulkan dampak negatif pada masyarakat 
lokal), dan kapasitas ekonomi (kemampuan daerah tujuan untuk 
menyerap usaha-usaha komersial namun tetap mewadahi 
kepentingao ekonomi lokal). 
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Usaha pemanfaatan sumber daya alam hayati dan 
ekosistemnya secara lestari adalah penggunaan suatu obyek wisata 
alam diatur sedemikian rupa sehingga dalam pelaksanaan 
membatasi atau mencegah hal-hal yang dapat merusak Lingkungan. 
Selain itu pariwisata alam juga meningkatkan rasa cinta tanah air 
dan budaya bangsa, pemerataan pembangunan dan pengembangan 
wilayah serta meningkatkan ketahanan nasional. 
Pada dasarnya kawasan wisata yang diusahakan tetap dikendalikan 
oleh pemerintah yang tetap bertanggung jawab atas keutuhan dan 
kelestarian alam. 

2.5.3 Pembeatukaa Citra Pariwisata 
Pentingnya peranan citra ini juga dapat dilihat dari 

pandangan Pitana ( 1995), yang memandang bahwa pariwisata 
adalah industri yang berbasiskan citra, karena citra mampu 
membawa calon wisatawan ke dunia simbol dan makna. 

Gallarza dalam Pitana (1995), image atau citra memegang 
peranan lebih penting daripada sumberdaya pariwisata yang kasat 
mata. Pembentukan citra diartikan sebagai perkembangan 
gambaran dalam pikiran berdasarkan beberapa kesan yang dipilih 
dari berbagai informasi. Dalam hal citra mengenai tempat tujuan, 
pembentukannya bertolak dari berbagai sumber, antara lain bahan 
tertulis untuk promosi (brosur peJjalanan, poster), pendapat orang 
lain (keluargalteman, agen peJjalanan), dan media (koran, majalah, 
buku, televisi, film). Selain itu, kunjungan ke tempat tujuan akan 
berpengarub pada suatu citra dan akan mengakibatkan perubahan 
pada citra bersangkutan, karena ada informasi langsung dan 
pengalaman dari lapangan. 

Pengarub berbagai sumber informasi ini dan peranannya 
dalam pembentuk citra tempat tujuan telah dipelajari oleh Gun 
(2005), yang mengbasilkan tahapan, yakni tujuh tahap pengalaman 
peJjalanan, sebagai berikut : 

1. Himpunan gambaran dalam pikiran tentang pengalaman 
berlibur 

2. Perubahan gambaran itu berdasarkan informasi lebih lanjut 
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3. Keputusan untuk berlibur ke suatu tempat 
4. Petjalanan ke tempat tujuan 
5. Turut serta dalam kegiatan-kegiatan di tempat tujuan 
6. Kembali pulang 
7. Perubahan citra yang didasarkan pada pengalaman liburan. 

Gun menamakan citra tempat yang dibentuk pada tahap l 
citra organik. Pada tahap ini, citra itu didasarkan pada informasi 
yang diperoleh dari sumber-sumber di luar pariwisata dan di luar 
dunia perdagangan, seperti media umum (laporan, majalah, buku, 
film), pendidikan (mata pelajaran sekolah) dan pendapat keluarga 
atau teman-teman. Baru pada tahap 2 digunakan sumber informasi 
yang lebih bersifat promosi, seperti brosur peljalanan, agen 
peljalanan, dan buku panduan peljalanan. Akibat memperoleh 
informasi tambahan ini, citra organik mungkin berubah. Citra yang 
berubah ini, yang teljadi pada tahap 2 dinamakan citra ciptaan. 

Pada tahap terakhir pembentukan citra tempat tujuan, tahap 
7, pengalaman di lapangan digunakan untuk mengubah citra tempat 
tujuan bersangkutan. Penelitian menunjukkan bahwa sebagai akibat 
dari kunjungan ke tempat tujuan wisata, citra yang terbentuk 
cenderung lebih realistik, rumit, dan berbeda-beda Pearce (1988). 
Beberapa pengamat seperti Pearce (1988}, mengemukakan 
sejumlah pendapat penting tentang proses ini. Pertama, menurut 
mereka, seseorang dapat mempunyai citra tentang tempat tujuan 
sekalipun ia belum pemah mengunjunginya ataupun sekalipun ia 
mendapat banyak informasi yang bersifat promosi. Kedua, k.arena 
citra mengenai tempat tujuan dapat berubah sebelum dan setelah 
kunjungan, maka ada baiknya hila citra yang dimiliki seseorang 
yang telah mengunjungi tempat tujuan wisata dipisahkan dari citra 
yang dimiliki seseorang yang belum pemah melakukan kunjungan. 
Pemisahan ini dilakukan pada waktu eksperimen untuk mengukur 
citra, dengan cara mengontrol atau memantau orang-orang yang 
telah pemah berkunjung ke tempat tujuan wisata bersangkutan. 
Dalam pengembangannya kawasan wisata memerlukan suatu 
identitas atau jati diri yang digambarkan dalam bentuk image/citra 



31 

sebagai alat promosi yang representative untuk dapat dikenal 
secara luas. 

2.5.4 Konsep Hospitality Service dan Travel Experience 
Pengertian dari hospitality service ialah bentuk layanan 

yang mengutamakan pada sikap keramahtamahan dari tuan rumah 
kepada wisatawan. Dalam hal ini, wujud layanan tersebut berupa 
keramahtamahan yang diterima ketika wisatawan datang, dengan 
tujuan akan meninggalkan kesan yang positif bagi tuan rumah. 
Dengan adanya pelayanan keramahtamahan tersebut, pengunjung 
akan dapat merasakan kepuasan atas kunjungannya yang 
berdampak pada keinginan pengunjung untuk mengunjungi 
kawasan wisata tesebut di kemudian hari. Sedangkan Travel 
Experience adalah suatu pengalaman pejalanan pengunjung dalam 
mengunjungi kawasan wisata. Dalam hal ini menyangkut apa yang 
dirasakan wisatawan ketika berwisata dan berbagai sarana yang 
menjadikan aktivitas wisatanya terasa nyaman, sehingga merasakan 
adanya kenangan yang mengesankan. Wujud Hospitality service 
dan Travel experience dapat dituangkan dalam aspek·aspek 
pariwisata, diantaranya : daya tarik wisata, fasilitas, infrastruktur, 
transportasi, aktifitas pendukung kepariwisataan, promosi, guide, 
keamanan, dan kenyamanan. 

2.6 Kesimpulan Tinjauan Pustaka 
Berdasarkan hasil sintesis teori diperoleh prinsip dasar 

yang digunakan dalam pengembangan kegiatan pariwisata dan 
terdapat beberapa faktor yang berpengaruh dalam perkembangan 
kawasan wisata. 

Prinsip dasar yang dapat digunakan dalam pengembangan 
kegiatan kepariwisataan adalah : 
1. Perwilayahan, pengembangan pariwisata hendaknya jangan 

didasarkan pada batas administratif, namun lebih pada usaha 
untuk menciptakan produk wisata dengan suatu citra atau 
tujuan yangjelas. 
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2. Perlunya menggali daya tarik dari suatu kawasan wisata 
supaya menjadi suatu image dalam pikiran wisata tentang 
keistimewaan kawasan tersebut sebagai kawasan wisata. 

3. Pendekatan secara terpadu (integrated approach) dengan 
sektor lain yang menunjang dalam pengembangan pariwisata. 

4. Produk wisata harus memenuhi selera dan keinginan 
wisatawan (Jw.spitality service dan travel experience) dan hal 
ini harus ditunjang dengan penciptaan produk berskaJa 
nasional dengan mengandalkan sifat alamiah. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan kepariwisataan 
kawasan wisata agro kebun teh Wonosari didasarkan pada konsep 
pengembangan pariwisata yang disesuaikan dengan kondisi 
kawasan dalam penelitian ini. Konsep-konsep pengembangan 
pariwisata tersebut yaitu : 
1. Konsep Pariwisata Berkelanjutan 
lndikator: 

• Pengembangan berpijak pada keseimbangan aspek 
pelestarian dan berorientasi ke depan (jangka panjang) 

• Penekanan pada nilai manfaat yang besar bagi masyarakat 
setempat 

• Pengelolaan aset/sumber daya yang tidak merusak namun 
berkelanjutan untuk jangka baik secara social, budaya 
ekonomi 

• Adanya keselarasan ( sinergis) antara kebutuhan wisatawan, 
lingkungan hidup dan masyarakat sekitar 

2. Konsep pengembangan pariwisata agro berdasarkan peran serta 
masyarakat 
Indikator: 

• Peningkatan basil produk pertanian yang menjadi daya tarik 
wisataagro 

• Melibatkan masyarakat setempat dalam kegiatan wisata 
secara langsung 

• Diikutsertakan dalam kegiatan usaha dan penampilan atraksi 
dan budaya setempat 
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3. Konsep pengembangan pariwisata agro berdasarkan daya 
dukung lingkungan 
Indikator : Skala dan tipe fasilitas wisata barns mencerminkan 
batas penggunaan yang dapat ditoleransi (limits of acceptable use) 
4. Konsep pembentukan citra pariwisata 
Indikator : Citra/image yang tercipta (citra organic dan citra 
ciptaan) 
5. Konsep hospitality service dan travel experience 
lndikator : Pelayanan dan pengalaman yang dapat memberikan 
kepuasan 
Terkait dengan unsur pokok kepariwisataan terdapat faktor-faktor 
yang perlu diperbatikan dalam pengembangan kawasan wisata 
meliputi: 

a. Daya tarik wisata, indikator dalam unsur ini meliputi : 
• Kondisi alami kawasan yang meliputi keindahan 

alami kawasan dan berbagai bentukan-bentukan 
alami lainnya yang memiliki ciri khas tertentu 

• Kebudayaan yang berupa kebiasaan atau cara 
hidup masyarakat yang meliputi bentuk kegiatan 
budaya kebiasaan yang dapat dikembangkan 
menjadi salah satu daya tarik wisata 

• Keunikan kawasan wisata yang menjadi identitas 
kawasan (citra kawasan) 

b. Fasilitas wisata, indikator dalam unsur ini meliputi 
ketersediaan dan kualitas sarana-prasarana pariwisata 
untuk mengakomodasi kegiatan pariwisata kawasan 

c. Aksesbilitas, indikator dalam unsur ini meliputi : 
• Jarak kawasan wisata dari pusat pergerakan 

wisatawan (Kota Malang) dan daerah asal 
• Kondisi prasarana perhubungan darat, laut dan 

udara 
• Jumlah dan jenis sarana transportasi ke obyek 

wisata 
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2.7 Konseptualisasi Teoritik 
Unsur pokok kepariwisataan yang merupakan aspek 

pengembangan kepariwisataan dan aspek pengelolaan merupakan 
hal yang perlu diperbatikan dan dapat mempengaruhi 
pengembangan suatu kawasan wisata. Unsur pengembangan 
kepariwisataan meliputi daya tarik wisata, fasilitas dan aksesbilitas. 
Sedangkan aspek pengelolaan kepariwisataan SDM pengelola, 
promosi. 

Apabila suatu kawasan mengalami fluktuasi jumlah 
pengunjung berarti kawasan ini mengalami penurunan atau kurang 
berkembang. Hal ini mengindikasikan adanya faktor penghambat 
yang menyebabkan kawasan wisata kurang berkembang. 
Oleh karena perlu adanya suatu aktivitas penelitian dengan 
melakukan analisis terhadap faktor yang menyebabkan kawasan 
wisata kurang berkembang dan perlu adanya upaya penanganan 
permasalahan lrurang berkembangnya kawasan wisata. 
Dengan membandingkan faktor penentu dalam pengembangan 
kawasan wisata dengan kondisi eksisting kawasan wisata yang 
kurang berkembang dapat ditemukan faktor penghambat yang 
menyebabkan kawasan wisata kurang berkembang. 



II) 

M 

l<onMp 
~ 

egro berdeNrbn 
peran aeiUI 
m8IYif8klt 

~WIMUI 

Faldor P-mu Pengemblogan 
KlwiiMnWINte 

KonNp 
pengembengan 

egro berdMittcan 
daye ckllwng 
lngklmgen 

KonMP pengembengan ~..., w1ute egro yeng 
dllpat menirlgUIIcen kueiHalllngkungen den 

membef1lcan IMIIfllll bllgl lllmu8 plllek 

Gamber l . l Ko11Kt11allusl Ttorld.k 
Pengembangan Kawasan Wisata Agro Kebun Teh Wonosari 

Sumber : Hasil Kailan Ttorl 



36 

Halaman ini sengaja dilrosongkan 



BAB Ill 

METODOLOGI PENELITIAN 



BABID 
METODEPENELITIAN 

37 

Bab ini akan menjelaskan mengenai metode yang akan 
digunakan dalam penelitian Pengembangan Kawasan Wisata 
Agro Kebun Teh Wonosari. Hal-hal yang akan dibahas dalam 
penelitian meliputi, pendekatan penelitian, jenis penelitian, teknik 
penelitian, dan teknik analisis serta tahapan-tahapan yang 
dilakukan dalam proses penelitian ini. 

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan positivisme. 

Pendekatan positivisme yang memiliki kebenaran teori empiri 
sensual, yaitu kebenaran berdasarkan pada panca indera 
digunakan untuk menguji empirik obyek spesiflkasi. Data-data 
yang diteliti merupakan data yang berkaitan dengan 
pengembangan kawasan wisata. Survei yang dilakukan diarahkan 
oleh sintesis tinjauan pustaka dan variabel penelitian 

Jenis penelitian kualitatif diskriptif. Sifat penelitian ini 
adalah eksploratit: deskriptif dan preskriptif. Penelitian 
eksploratif adalah untuk menemukan dan mendapatkan hal yang 
baru, guna menemukan sesuatu yang sebelumnya ada berdasarkan 
observasi di wilayah penelitian. Dalam penelitian ini dilakukan 
tinjauan teoritis variabel dan faktor perkembangan pariwisata 
suatu kawasan. Berdasarkan hal tersebut dibuat desain kuisioner 
dan wawancara untuk menentukan faktor penyebab kurang 
berkembanganya kawasan wisata agro kebun teh Wonosari 
Kabupaten Malang. 

Penelitian deskriptif dilakukan untuk menggambarkan 
sifat suatu keadaan yang sementara betjalan pada saat penelitian 
dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu 
Transver ( 1978). Analisis ini dilakukan sebagai tahapan untuk 
menyusun basil isian kuisioner dan wawancara yang akan 
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digunakan untuk menentukan faktor-faktor yang menyebabkan 
kawasan wisata agro kebun teh Wonosari Kabupaten Malang 
kurang berkembang. 

Penelitian preskriptif digunakan untuk merumuskan 
araban pengembangan kawasan wisata agro kebun teh Wonosari 
berdasarkan faktor-faktor yang menyebabkan kawasan wisata ini 
knrang berkembang. 

3~ VariabeiPeoetitiao 
V ariabel yang digunakan dalam penelitian lDl 

berdasarkan basil kajian teori. Variabel tersebut akan dije laskan 
lebih rinci dalam tabel berikut : 

Tabel3.1 
Variabel Peoetitiao dalam Peogembaogao Kawasao Wisata 

AJ~ro Kebuo Teb Wooosari 
lndikator Variabel Defioisi Operasional 

Skala dan tipe F asil itas wisata Sarana dan prasarana 
fasilitas wisata yang tersedia dalam 
mencerminkan kawasan wisata untuk 
batas penggunaan kelangsungan 
yang dapat kegiatan wisata 
ditoleransi (limits 
qf acceptable use) 
Pembentukan citra Citra/ image Penilaian seseorang 

kawasan wisata terhadap kawasan 
obyek wisata 

Peningkatan basil Daya tarik wisata Daya tarik yang 
produk pertanian disajikan pengelola 
yang menjadi daya obyek wisata berupa 
tarik wisata agro atraksi wisata dan 

produk pertanian 
yang 
menjadi 

.. 
khas Ctn 

kawasan wisata agro 
Melibatkan Partisipasi Keterlibatan 
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masyarakat masyarakat masyarakat dalam 
setempat dalam pengembangan 
kegiatan wisata kawasan wisata 
dan diikutsertakan secara langsung 
dalam kegiatan maupun tidak 
usaha serta langsung 

~------------~~~~--------~ 
penampilan atraksi Kebudayaan Suatu bentuk 
dan budaya masyarakat kebiasaan atau cara 
setempat hidup masyarakat 

Pelayanan dan 
pengalaman yang 
dapat memberikan 
kepuasan 
(hospitality service 
dan travel 
experience) 

Pelayaoan 
infrastruktur 
pendukung 
pariwisata 
(merupakan bagian 
dari peniJaian 
hospitality service) 

Pengalaman yang 
diperoleh saat 
berada di kawasan 
wisata ( merupakan 
bagian penilaian 
dari travel 
experience) 

Sumber: Kajian Teori 

3.3 Telmik Pengumpulan Data 

yang dapat 
dikembangkan 
meojadi salah satu 
daya tarik wisata. 
Kemudahan 
aksesbilitas, 
ketersediaan moda 
transportasi, jaringan 
jalan terkait jarak 
tempuh Gangkauan} 
menuju kawasan 
obyek wisata 
Peogalaman yang 
ditawarkan pengelola 
berupa produk wisata 
yang ada di kawasan 
wisata meliputi 
atraksi wisata, sarana 
dan prasarana serta 
aksesbiJitas 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan teknik survei data sekunder dan primer. 
Pengumpulan data sekunder bersumber dari dokumen rencana 
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tata ruang, instansi- instansi yang terkait, dan sumber-sumber 
lainnya Yang perlu diperhatikan dalam pengumpulan data 
sekunder ini adalab keakuratan data dan validitas sumber data. 
Kemudian pengumpulan data primer bersumber dari basil 
observasi lapangan, penyebaran kuisioner dan wawancara 
terhadap narasumber. 

3.3.1 Data Primer 
Data primer merupakan data berupa informasi yang 

diperoleh langsung dari sumbernya. Data primer ini diperoleh 
dengan melakukan survei meliputi metode observasi, kuisioner 
dan wawancara. 

a. Observasi 
Data dan informasi dari kegiatan observasi dilak:ukan 

dengan melihat kondisi langsung di wilayah penelitian untuk 
melihat karakteristik dan kondisi eksisting obyek pengamatan, 
karakteristik kegiatan wisata, pola ak:tivitas wisatawan, 
pengadaan fasilitas, sarana dan prasarana penunjang kegiatan 
wisata dan penggunaan laban eksisting gambaran wilayah 
penelitian secara mikro dan mak:ro (Desa Wonorejo dan Desa 
Toyomarto) serta keterlibatan masyarakat terhadap obyek wisata 
agro kebun teh Wonosari Kabupaten Malang. 

Hasil dari observasi lapangan ini didapatkan gambaran 
kawasan berupa foto-foto dan informasi mengenai gambaran 
kondisi kawasan penelitian. 

b. Wawancara 
Wawancara merupakan kegiatan peogumpulan data 

dengan memberikanpertanyaan langsung kepada responden uotuk 
melengkapi data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Dalam 
penelitian mt, wawancara dimaksudkan untuk mencari 
opini/pendapat lansung dari respodeo terkait dengan faktor-fak:tor 
peoyebab kurang berkembangan kawasan wisata agro kebun teh 
Wonosari. 

Metode wawancara yang dilakukan dalam peoelitian ini 
adalah wawancara secara semi terstruktur yang bersifat terbuka. 
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Dari wawancara ini diharapkan mendapatkan penjelasan dari 
suatu keadaan sesuai sifat data yang diinginkan berdasarkan 
kerangka pertanyaan yang dibuat sebelum melakukan wawancara. 
Tipe wawancara di atas di1akukan secara langsung dan lebih 
memperhatikan kondisi lapangan. Tipe wawancara lDl 

dipergunakan untuk memperoleh informasi tentang faktor-faktor 
penyebab kurang berkembangnya kawasan wisata agro kebun teh 
Wonosari. Dalam hal ini pewancara/penulis mempunyai standart 
untuk pertanyaan yang akan diajukan kepada responden. 

c. Peoyebarao kuisiooer 
Penyebaran kuisioner ini dilaku.kan untuk mendapatkan 

data tentang karakteristik wisatawan dan potensi kawasan wisata 
agro kebun teh Wonosari berdasarkan preferensi pengunjung. 
Dasar pengambilan sampling metode pengambilan sampel acak 
sederhana (simple random sampling). Metode ini merupakan 
metode yang digunakan untuk memilih sampel dari populasi 
dengan cara sedemikian rupa sehingga setiap anggota populasi 
memiliki peluang yang sama besar untuk diambil sebagai sampel 
(Cochran, 1991). 

Kareoa jumlah populasi (pengunjung rata-rata/tahun) 
diketahui, maka besamya jumlah sampel diteotukan deogan 
menggunakan rumus: 

Dimana: 
n : Jumlah sampel yang dibutuhkan 
N : Jumlah populasi (rata-rata pengunjungltahun) 
z : Proporsi untuk sifat tertentu yang diperkirakan teljadi 

pada populasi. Apabila proporsi sifat tersebut, maka p= 
0,5. 

q : Standart deviasi normal, biasanya ditentukan pada 
1,645 yang disesuaiakan dengan derajat kepercayaan 
95% 
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E : Error atau penyimpangan terhadap populasi atau 
derajat yang diinginkan, biasanya 10% (0, l) 

Kuisioner ini akan disebarkan kepada wisatawan baik 
wisatawan mancanegara maupun wisatawan domestik. 
Wisatawan tersebut adalab wisatawanlpengunjung yang 
melakukan wisata ke kebun teh Wonosari selama kurang dari 24 
jam maupun lebih dari 24 jam. Wisatawan ini yang telab 
merasakan dan mempunyai penilaian dari produk wisata yang 
ditawarkan dalam kawasan wisata yang telah dikunjungi. Karena 
jumlah pengunjungl wisatawan pada hari biasa relatif sedikit 
maka pengambilan sampel dilakukan pada hari libur yaitu Hari 
Sabtu dan Hari Minggu. 

Populasi pengunjung dihitung berdasarkan rata-rata 
jumlah kunjungan per tahun mulai tahun 2003 hungga 2007 
adalah sebagai berikut: 
Jumlah total pengunjung tahun 2003-2007: 2.321.789 
Rata-rata pertahun = 2.321.789: 5 

= 464.358 pengunjung 
Sehingga sampel yang diambil adalab: 

Nu2a 2 

n 
E2(N -l)+~u2 

( 464.358).(0,5)2 .(1,645)2 

=--~----~~~~~--~ 
(0,1)2 .(464.358- 1) + (0,5)2 .(1,645)2 

314.14~08 
= 

4644.25 

=68 
Total responden untuk pengambilan sampel minimal adalah 
sebesar 68 responden 

3.3.2 Data Sekunder 
Survei sekunder dilakukan untuk mendapatkan data 

sekunder, yaitu data dari sumber lain, biasanya berupa dokumen 
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data-data yang dibukukan. Pengumpulan data sekunder dilakukan 
melalui: 
1. Survei instansi, pencarian data dan informasi pada beberapa 

instansi, yaitu Badan Perencanaan KabMalang, Badan Pusat 
Statistik, PTPN XII, Pemerintah daerah setempat (Kecamatan 
Lawang dan Kecamatan Singosari dan lain-lain) 

2. Survei literatur, studi literatur atau kepustakaan dilakukan 
dengan meninjau isi dari literatur yang bersangkutan dengan 
tema penelitian ini, diantaranya berupa buku, basil penelitian, 
dokumen rencana tata ruang (RTRW Kabupaten Malang, RIPP 
Malang), tugas akhir, serta artikel di internet. Tinjauan teoritis 
dilakukan untuk mempelajari teori-teori pendapat para ahli 
yang berkaitan dalam pembabasan dalam penelitian ini. 

3.4 Telmik Analisis Data 
Untuk melakukan penelitian sehingga tujuan penelitian 

dapat tercapai sesuai dengan tujuan diperlukan metode analisis 
yang tepat untuk mengolah data dan informasi yang telah 
dikumpulkan melalui kegiatan survei. Sesuai dengan jenis data 
yang dikumpulkan dan tujuan analisis untuk mengidentifikasi 
faktor pengbambat perkembangan kawasan wisata, ma.ka kegiatan 
analisis pada penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif dan 
deskriptif. 

Teknik analisis yang digunakan daJam penelitian ini 
mulai dari proses identiflkasi faktor yang menyebabkan kurang 
berkembangnya kawasan wisata agro kebun teh Wooosari hingga 
perumusan araban pengembangan kawasan wisata agro kebun teh 
Wonosari adalah teknik anaJisis stakeholders, teknik analisis 
Delphi dan teknik triangulasi karena ketiga teknik tersebut dapat 
mengakomodasi proses penilaian yang terkait dengan faktor 
penentu peogembangan kawasan wisata secara umum. 

Teknik analisis stakeholders digunakan untuk mengetahui 
stakeholders yang berpengaruh dan berkepentingan terhadap 
pengembangan kawasan wisata agro kebun teh Wonosari. Untuk 
teknik Delphi merupakan teknik evaluasi yang digunakan didalam 
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peoelitian mengeoai faktor yang menyebabkan kurang 
berkembangnya kawasan wisata agro kebun teh Wonosari. 
Metode ini dapat meoggunakan kemampuan peoeliti didalam 
proses analisisoya. Teknik Delphi memiliki kelebihan dari segi 
waktu, dana dan kemungkinan basil yang dapat diperoleh dari 
penelitian in~ karena dalam proses evaluasi ioi dapat 
memanfaatkan stakeholders sebagai responden dalam 
meoganalisis faktor yang berpengarub dalam perkembangan 
kawasan wisata agro kebuo teh Wooosari Kabupateo Malang 
taopa harus ikut terlibat uotuk menentukan variabel yang relevan 
dengan faktor penentu pengembangan kawasan wisata. Untuk 
merumuskan araban pengembangan sebagai upaya penanganan 
dari kurang berkembangnya kawasan wisata deogan 
menggunakan teknik analisis Triangulasi. Teknik triangulasi ini 
dilakukan dengan meogelaborasikao basil dari faktor penyebab 
kurang berkembanya kawasan wisata yang ditemukan melelui 
teknik Delphi deogan refereosi koosep peogembangan kawasao 
wisata, pendapat stakeholders dan pengamatao empiri peneliti. 

3.4.1 Metode Analisis Penentuan Stakeholders 
Sebelum melakukan teknik analisis Delphi terlebih 

dahulu dilakukan analisis stakeholders. Analisis stakeholders ioi 
digunakan untuk menemukan sampel responden untuk teknik 
delphi. Stakeholders adalah orang, kelompok atau institusi yang 
dikenai dampak dari suatu intervensi program (baik positip 
maupun negatip) atau pihak-pihak yang dapat mempengarubi dan 
atau dipengarubi basil ioterveosi tersebut, Me. Cracen ( 1998). 
Dengan menggunakan analisis ioi dapat diketahui orang-orang 
yang terlibat terhadap pengembangan kawasan wisata agro kebun 
teh Wooosari. Keterlibatao orang tersebut artinya adalah orang 
yang berpengaruh dan mempunyai kepeotingan dalam 
pengembangan kawasan wisata agro kebun teh Wonosari. Dari 
analisis ini akan diperoleh stakeholder kunci dan stakeholder 
utama yang berpengaruh dan mempunyai kepentingan dalam 
peogembangan kawasan wisata agro kebun teh Wonosari. Setelah 
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menemukan stakeholders yang terpilih kemudian dapat 
melakukan analisis ke tahap selanjutnya dengan melakukan 
wawancara yang terarah. Dengan demikian, analisis stakeholdes 
menyediakan sebuah landasan dan struktur untuk perencanaan 
partisipatif, implementasi, dan monitoring. 

Tidak semua stakeholders memiliki kepentingan dan 
pengaruh yang sama. Untuk mengetahui tingkat pengaruh dan 
kepentingan stakeholders dalam usaha pelayanan pendidikan 
kejuruan pertanian dapat dilakukan dengan menggunakan analisis 
Stakeholders. 
Tahapan analisis stakeholders adalah sebagai berikut: 
I . Mengidentifikasi stakeholders yang terlibat melalui 

pertanyaan-pertanyaan berikut : 
a. Siapa-siapa yang berpotensi mempengaruhi program? 
b. Siapa-siapa yang berpotensi memperoleh manfaat? 
c. Siapa-siapa yang berpotensi dirugikan? 
d. Bagaimana hubungan antar stakeholders? 

2. Menganalisis kepentingan dan dampak potensial dari 
beljalannya sebuah program? 

a. Apa harapan stakeholder terhadap program? 
b. Apa saja sumberdaya yang dapat diberikan oleh 

stakeholders tersebut? 
c. Apa kepentingan stakeholders yang menimbulkan 
konflik dengan tujuan program? 

3. Menilai tingkat pengaruh dan tingkat kepentingan masing­
masing stakeholdsrs, besamya pengaruh terkait dengan 
kekuatan stakeholders mempengaruhi program sedangkan 
tingakt kepentingan dinilai dari derajat kebergantungan pada 
keterlibatan aktif stakeholders pada program. 

3.4.2 Metode analisis Delphi untuk mengidentifikasi f'aktor 
penyebab kurang berkembangnya kawasan wisata 
agro kebun teb Wonosari 
Delphi sebagai suatu metode untuk menstrukturkan 

proses komunikasi agar efektif dalam memberikan kesempatan 
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pada kelompok atau individu dalam memecahkan masalah yang 
kompleks, Linstone & Turoff {1975) dalam Tarigan (2001). 
Delphi juga digunakan untuk memperoleh konsensus 
groups/expert melalui proses kontinu sehingga tercapai 
konvergensi opini Piercy (1998) dalam Tarigan (2001). 
Penerapan teknik Delphi ini sesuai dengan tujuan dari proses 
identifikasi faktor penyebab kurang berkembangnya kawasan 
wisata agro kebun teh Wonosari. 
Ada beberapa tahap yang dilakukan daJam metode Delphi, yaitu : 

1. Analisis stakeholders untuk eksplorasi responden yang 
terlibat 
Analisis stakeholders dalam penelitian ini digunakan 
untuk meogidentifikasi informan guoa mendpatkan 
pengetahuan khusus yang dimiliki informan tersebut, 
terkait tujuan analisis untuk menemukan faktor yang 
menyebankan kawasan wisata agro kebun teh Wonosari 
kurang berkembang. Identifikasi stakeholders lDl 

didasarkan pada analisis interes, tingkat pengaruh 
(influence) dan tingkat kepentingan (importance) 
stakeholders terbadap pengembangan kawasan wisata 
agro kebun teh Wonosari. 

2. Wawancara untuk eksplorasi faktor 
Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan 
kawasan wisata agro kebun teh Wonosari kurang 
berkembang. maka dilakukan eksplorasi faktor terhadap 
stakeholders yang menjadi informan dalan penelitian ini 
melalui wawancara. Pertanyaan wawancara berupa 
pemyataan penilaian terhadap faktor yang dirumuskan 
berdasarkan basil identifikasi dari literature dan 
pertanyaan terbuka yang dapat berkembang untuk 
memperoleh informasi yang lebih leogkap. 

3. Reduksi dan tampilan data basil eksplorasi faktor 
Proses memilih, menyederbanakan, meringkas data dari 
basil wawancara eksplorasi dengan stakeholders 
merupakan proses reduksi dan proses meringkas data 
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yang dilakukan untuk mendapatkan faktor-fak:tor yang 
menyebabkan kawasan wisata agro kebun teh Wonosari 
kurang berkembang. fak:tor-fak:tor berdasarkan pendapat 
responden tersebut kemud.ian dijadikan masukan bagi 
tahap berikutnya yaitu iterasi dan penarikan kesimpulan. 

4. lterasi dan penarikan kesimpulan 
lterasi dilakukan untuk memastikan, apakah fak:tor-fak:tor 
yang disampaikan oleh masing-masing responden beserta 
argumentasinya untuk mencapai kesepakatan pendapat 
fak:tor-fak:tor yang menyebabkan kawasan wisata agro 
kebun teh Wonosari kurang berkembang. dari hasil 
identifikasi faktor berdasarkan pendapat tiap-tiap 
responden, kemudian disederhanakan dan 
dikelompokkan. Sehingga kemudian dapat dirumuskan 
atau disimpulkan faktor-fak:tor yang menyebabkan 
kawasan wisata agro kebun teh Wonosari berdasarkan 
kesepakatan stakeholders. 



48 

, ......... ,. 
: ltemsi :i 
: pertruna :. ............ , 

. . . .. 

Wawancara I 

·-·-·- (berdasarkan faktor penentu 
perkemb~gan kawasan) Penilaian faktor penghamb 

I. 
perkembaogao kawasan wis 

' 
agro kebun teh Wonosari 

l ! 
1 Eksplorui f&tor 1 .............. I Eksplorasi falctor I . . 

penghambat : Eksploratif : baru . . .............. 
I 

0- 0 - 0 .. 

...........• 
Deskriotif 

. . . ....•..•...• 

·-- . 

l 
Wawancara2 

(benlasarun fektor pengbambat 
pengembaogan dan faktor baru) 

! 
Wawancara3 

(uji kesepalcatm faktor perkembaogan 
lcawasan berdasart.an 

opini responde.n) 

1 
Faktor pengbambat 

perkembangan kawasan wisata 
agro kebun teb Wonosari 

Gambar3.1 
Tabapan Analisis Delphi 

Sumber : Perrulis 

I 

_o_., 
I . ............ 

lterasi kedua 
'" 

. . 
I . ............ . 
~ 

3.4.3 Metode analisis untuk perumusao araban 
peogembangan kawasan wisata agro kebun teb 
Wooosari Kabupateo Malaog 
Setelah mendapatkan faktor penyebab kurang 

berkembangnya kawasan wisata agro kebun teh Wonosari 
berdasarkan basil analisis Delphi, kemudian dirumuskan konsep 
pengembangan kawasan wisata agro kebun teh Wonosari 
berdasarkan faktor tersebut. 
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Perumusao arahan pengembangan kawasan wisata agro kebun teh 
Wonosari Kabupaten Malang dilakukan dengan metode analisis 
triangulasi. Sumber infonnasi untuk analisis triangulasi dalam 
penelitian ini adalah berdasarkan observasil pengamatan empiris 
peneliti, pendapat stakeholders/responden dan referensi dari studi 
literatur. Analisis dilakukan tersebut dilakukan dengan cara 
mensintesiskan ketiga swnber tersebut sehingga nantinya akan 
diperoleh konsep pengembangan kawasan wisata agro kebun teh 
Wonosari secara wnum. 

:· ....................................... / ' 
: : Anal isis Delphi untuk 
: Peogamatan • mengidentifikasi faktor 
• cmpiris penyebab kurang 
: peneliti bertcembangnya kawasan 

~ ' wisata agro kebun teh 

. . 
• 

JF ~ Wonosari 

Studi kasus 
k.awasan wisata 

lain 
..... ,. 

Refercnsi koosep 
peogcmblmgan 
k.awasan wisala • • ...__ _____ _, : 

: ..................................... ~ 

Perumusan konsep umum 
pengembangan kawasan wisata 

agro kebun teh Wonosari 

faktor penyebab kurang 
bertcembangnya 

kawasan wisata agro 
kebun teb Wonosari 

Perumusan konsep 
pengembangan berdasarlam 
faktor penyebab kawasan 

wisata agro kebun teh 
Wonosari kuran2 bertcemb8D2 

Gambar3.2 
Tabapan Analisis Triangulasi 

Sumber : Penulis 

J 
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Proses perumusan konsep pengembangan kawasan wisata 
agro kebun teh Wonosari tersebut yaitu dengan cara 
mengelaborasikan antara faktor penyebab lrurang berkembangnya 
kawasan wisata agro kebun teh Wonosari dengan konsep umum 
pengembangan kawasan agro kebun teh Wonosari yang telah 
dilakukan menggunakan metode triangulasi di atas. Dengan 
mengelaborasikan keduanya maka dapat ditemukan konsep 
penanganan pennasalahan lrurang berkembangnya kawasan 
wisata agro kebun teh Wonosari. 

3.5 Tahapan Peoelitian 
Tahapan-tahapan dalam penelitian ini adaJah: 

1. Perumusan Masalah 
Tahap ini meliputi identifikasi potensi dan pennasalahan 
sekitar kawasan terkait dengan perkembangan kegiatan 
kepariwisataan secara menyeluruh, kemudian dirumuskan 
inti masalah. Berdasarkan rumusan permasalahan yang 
telah ditemukan kemudian ditentukan batasan atau ruang 
lingkup pembahasan yang terdiri dari ruang lingkup 
materi dan wilayah. Pennasalahan yang akan dibahas 
dalam penelitian mt mengenai pengembangan 
kepariwisataan kawasan wisata agro kebun teh Wonosari. 

2. Studi Literatur 
Kegiatan ini dilakukan deogan mengumpulkan informasi 
yang berkaitan dengan penelitian yang berupa teori 
kapariwisataan dan konsep pengembaogan 
kepariwisataan. Sumber literatur didapatkan dari buku, 
basil penelitian, dokumen rencana tata ruang (RTRW 
Kabupaten Malang, RIPP Malang, tugas akhir, serta 
artikel di internet). Dari studi literatur kemudian akan 
diperoleh kajian teori tentang kepariwisataan dan konsep 
pengembangan pariwisata. Disamping itu, pada tahap ini 
juga digunakan untuk meogidentifikasi aspek-aspek dan 
metode-metode peoelitian yang terkait dengan 
kepariwisataan, sebingga dari studi literatur ini kemudian 
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dihasilkan faktor-faktor yang dapat digunakan untuk 
menyusun penelitian ini. 

3. Pengumpulan Data 
Proses pengumpulan data dilalrukan dengan 
menggunakan teknik: survei data sekunder dan primer. 
Pengumpulan data sekunder bersumber dari dokumen 
rencana tata ruang, buku pariwisata dan sumber-sumber 
lainnya. Yang perlu diperhatikan dalam pengumpulan 
data sekunder ini adalah keakuratan data dan validitas 
sumber data. Kemudian pengumpulan data primer 
bersumber hasiJ observasi lapangan, penyebaran 
kuisioner dan wawancara terhadap narasumber. 

4. Analisis 
Pada tahapan ini akan dianalisa faktor-faktor peoyebab 
kawasan wisata agro kebun teh Wonosari kurang 
berkembang menggunakan teknik Delphi. Analisis 
dilakukan untuk mendapatkan konsensus dari 
stakeholders terkait dengan faktor-faktor penyebab 
kurang berkembangnya kawasan wisata. Setelah 
diketahui faktor tersebut, tahap akhir dari analisis adalah 
merumusakan araban pengembangan kawasan wisata 
agro kebun teh Wonosari teknik Triangulasi berdasarkan 
refrensi literatur, pengamatan empiri penulis, dan ahli 
pariwisata 

5. Kesimpulan 
Kesimpulan menentukan jawaban atas rumusan 
permasalahan yang telah ditentukan sebelumnya 
berdasarkan basil dari proses analisis di atas. Dalam 
proses kesimpulan ini, diharapkan dapat tercapai tujuan 
akhir penelitian, yaitu merumuskan araban 
pengembangan kawasan wisata agro kebun teb Wonosari. 
Tahapan-tahapan dalam penelitian ini dapat dilibat pada 
Gambar3.3 



52 

Perumusao Masalah 
Kurang berkembangnya kawasan 
wisata agro kebun teh Wonosa.ri 

······································"' ············ ········ 
Studi Literatur Teori kepariwisataan dan 

konsep pengembangan 
pariwisata 

·······································~···················· 

Pengumpulan Data 
Data-data yang dibutuhkan terkait dengan 
variabel digu:nakan dalam mengidentifikasi 
penyebab kurang berkembangnya kawasan 

wisata agro kebun teh Wonosari dengan 
survei data sekunder dan primer 

·······································J;··················· 
Anal isis ldentifikasi dan analisis faktor penyebab 

kawasan wisata agro kebun teh Wonosari 
kurang berkembang dengan teknik delphi 

Analisis triangulasi prinsip ... 
pengembangan ~ , 

'( 

Araban pengembangan kawasan wisata 
agro kebun teh berdasarkan faktor kurang 

berkembangnya kawasan wisata agro 
kebun teh Wonosari 

··~:~···················· ·· ·······~······ ······ · ·· ··· 

[ Kesimpulan dan Rekomendasi 

Gambar3.3 
Tahapan Penelitian 

Sumber : Penulis 

l 
r 

I 



BAB IV 

GAMBARAN UMUM DAN 

PEMBAHASAN 



53 

BABIV 
GAMBARAN UMUM DAN PEMBABASAN 

4.1 Gambaran Umam Kabapateo Malaog 
Kabupaten Malang terletak pada wilayah dataran tinggj 

bagian tengah Propinsi Jawa Timur. Kawasan ini dikelilingi oleh 
pegunungan yaitu Pegunungan Tegger di sebelah tirnur, Gunung 
Kawi dan Kelud di sebelah barat serta Gunung Arjuno dan 
Welirang dibagian utara sedangkan untuk posisinya terletak pada 
ordinat 112° 17' 10 9"-12° 57'0 0" BuiurTimur dan ~ 44' 55 11"-, , :.1 , 

8° 26' 35,45" Lintang Selatan, dengan luas wilayah Kabupaten 
Malang adalah 334,787 Ha Kabupaten Malang secara 
keseluruhan terdiri dari 33 kecamatan yang tersebar pada wilayah 
perkotaan dan perdesaan. Sedangkan secara administrasi batas­
batas wilayah Kabupaten Malang adalah sebagai berikut : 

Sebelah Utara : Kota Batu, Kabupaten Jombaog, 
Mojokerto dan Pasuruan 

Sebelah Selatan : Samudra Indonesia 
Sebelah Barat : Kabupaten Blitar dan Kediri 
Sebelah Timur : Kabupaten Probolinggo dan Lumajang 

Kabupaten Malang terletak antara 0-1000 meter di atas 
permukaan taut dan menunjukkan keadaan bervariasi yaitu 
kondisi landai sampai kondisi pegunungan. 

4.1.1 Poteosi Wisata Kabupateo Malaog 
Kabupateo Malang memiliki banyak obyek wisata yang 

tersebar di seluruh wilayah kabupaten dengan potensi wisata yang 
berbeda, obyek tersebut diantaranya adalah : 

1. Obyek wisata budaya 
2. Obyek wisata buatan 
3. Wisata a1am pegunungan 
4. Wisata alam pantai dan air terjun 

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gam bar 4.1 dan tabel4.l 
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No 

I 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

Obyek wlsata Pena:elola 
Wlsata Pantal 
Pantai Balckambang PO.Jasa Vasa 

Panta1 Ngliyep PO.Jasa Vasa 

Panw Sendang Biru Pcrum Perhutani 

Pantai Modangan Perum Perhutani 

Pantai Jonggringsaloko Perum Perhutani 

Rduusl 
Air Panas Songgoriti PD.Jasa Vasa 

Wend it PD.Jasa Vasa 

p -- -- -- _ .. ..,.._. ···-·-.... 

Tabel4.1 
' Obyek Wisata Di Ka Mal 
Lokasl Fasllltas 

Kec: Bantur, Ds.Srigonco. 6Skm Tempat parlo:er, loket, 
arah selatan Kota Malang atau 2 pcnginapan, depotrestoran, 
jam pcrjalanan plll1l, musholla, MCK. 

Kantor , Pendoo, Taman 
Bcrmain Anak dan lain-lam. 

Kec. Donomulyo, Tempat parker, loket, 
Ds.Kedungsalam ± 62 1,.'111 penginapan, depot/restoran. 
sebelah selatan Kota Malang musholla, MCK, R. 
atau 2 S iam Derialanan Penemuan 
Kec: Sumbermanjing Wetan, 69 Tempat parlc:ir, loket, 
km sebelah selatan kota Malang pcnginapan, dll 
atau 2.5 jam pcrjalanan 

Kcc.Donomulyo, Ds.Sumberoto, Tempat parkir, loket, 
66km pctilasan, gardu pandang, 

dll. 

Kec.Donomulyo, Tempat parlo:ir, pcnginapan, 
Ds.Mentaran1an sebelal1 selatan depot, 
kota Malang sekitar 3 jam camping ground, MCK, 
perjalanan MushoUa 

Kec: Batu, Dcsa Songgokeno, Tempat parkir, lokct, ruang 
22 km arah baratlaut leota penemuan, kolam reoang, 
Malang, atau I jam pcrjalanan ruang ganti, kolam air 

panas, sepeda air, pasar 
bual1, penginapan, depot, 
panggung. camping ground, 
dll 

Kec.Pakis, Desa Manghawan, 10 Tempat parkir, loket, ruang 
km arah timur kota Malang atau penemuan, kolam reoang, 
20 menu pcrjalanan ruang ganti, toko 

Atra ksl wlsata Potensl 
I 

l..arungjolen kc tengah laut Pantai, upacara ritual, , 
setiap hari raya nycpi dan view menarik 
labuhan suran di Pulau 
Hanoman 

Aeara Maul idan Pantai, view menarik 
diselenggarakan setian 
tanggal 14 Maulid 

Aeara ritualpctik laut Pantai, Pulau Scmpu, 
sebagai ungkapan rasa View menarik 
syukur pada Tuhan Yang 
Maha Esa setiap bulan 
syawal 
Dalam tahap pcngcmbangan Pasir putih, pantai 
dapat dikembangkan indah, mbak tidak 
kegiatan paralayang Aeara besar 
ritual besaran pada bulan 
besar Kalender Jawa 
Dalam tahap Pasir putih, pantai 
pcngembangan, dapat indah, lahan 
dlgunakan untuk lokas pengembangan luas 
kegiatan paralayang 

Tcrdapat Candi songgonti Pemandangan baik, 
di komplek erhtelan. Air kolam rertang, taman 
panas yang ldur dari dekat 'visata, cottage, 
candi dapat menyembuhkan aksesbilitas balk 
pcnyakit kulit 

Setiap tanggal 7 syawal Sumber air, kera, 
mansayarakat Tenggcr akses, fasilitas, utilitas 
dating untuk mengambll air 
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8 

9 

10 

II 

12 

13 

14 

15 

Pemadian Metro PD.Jasa Vasa 

Pemamhan Dewi Sri PD.Jasa Vasa 

Pemand1an Sumber PT. Sumber Waras 
Warns 

Pemandian Sengkaling PT. BENTOEL 

Pemandian Kendedes AURI-LANUMA 

WlsataA2ro 
Kebun Teh Wonosari PTPN XU 

Taman Burung Jeru PD. Jasa Vasa 

WanaWisata 
Bendungan Selorejo Perum Jasa Tina 

- -- ~ 

Kec.KepanJCO, I 8 km arah 
selatao kota Malang, atau 30 
menit peljalanan 

Kec.PuJOn, 31 km arah barat lout 
kota Malang, I jam peljalanan 

Kec.Lawang, 30 menu 
peljalanaan dari kota Malang 

Kec.Dau, Desa Sengkaling, 10 
km sebelab baat taut kota 
Malang, 30 menit perjalanan 

Kec.Singosari, II km sebelah 
utara kota Malang 

Kec. Lawang-Singosari, 30 km 
arah Utara kola Malang 

Kec.Pakis, Desa Jeru, 15 km 
tirnur kota Malang atau kira-k:ira 
20 menit perjalanan 

Kec.Ngantang, Desa selorejo, 
43 km arah baratlaut kota 
Malang 

U.lla.K, Ull t''""'JY"-'""'-·•-·- - .. r -•o ·- -- --
acara Lebaran selam II hari 
setiap I syawal 

Tempat parldr, loket, kolam Acara ritual Peocapaian mudah, 
renang. n1ang ganti, MCK, fasilitas, utilitas relatif 
depot/restoran, , maioan lengkap 
anak-anak dll 
Tempat parkir,loket, kolam Acara ritual ruwahan Pencapaian mudah, 
renang, ruang ganti, MCK. fasililas, utilitas relatif 
depot/restoran, , malnan lengkap 
anak -anak, dll 
Tempat parkir, loket, kolarn -~---------------- - ·------------
renang, ruang ganti, MCK. 
depot/restoran, mainan 
anak -anak, pasar buah, 
Dasai bun.Ra. dll 
Tempat parkir, loket, kolam ·--·-·-----·-----------·- Pemandnngan baik, 
renang, ruang ganti, MCK, lcolam renang dan 
depot/restoran. mainan taman wi.sata 
anak -anak dll 
Tempat parlcir, loket, kolam ·------·----·----·------ Pemandian, mudah 
renang, ruang ganti, MCK, dicapal , utilitas 
depot/restoran, kantor , lengkap 
maioan anak -.anak. 
pengjnapan dll 

Villa/Hotel, ruang Kegiatan petik daun teh dan Pemandangan baik, 
pertemuan, mainan anak, proses produlcsi tebnya. kolam renang dan 
peninjauan pabrik, wisata Wisata kebun, hicking taman "isata 
kebun, depot, camping sepeda gunung, jogging 
ground track, dll . 
Tempat parkir, loket, kantor, Bum.i perkemahan, tempat ---------
kolam ikan bennaio anak, taman 

burunR,tanarnanlanRka 

Tempat parlcir, loket. Dapat dipergunakan untuk Fasilitas dan utilitas 
penginapan, depot, kebun berolab raga ski air, lengkap, view baik, 
jarnbu, pemanciogan parasalling, kanoe, dll pencapalan mudah, 
ikan, lapangan golf, mainan wisata tina 
anak, ruang pe.nemuan, --· 
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campmg, dll. 
16 Bendungan Perum Jasa Tirta Kec.Sumberpucung, Desa Tempat parkir, loket, Kurang lebih 500 m arah Fasilitas dan utilitas 

Karangkates Karangkates 32 km aroh barat penginapan, depot, kebun utara terdapat bendungan lengkap, view baik, 
daya kota Malang jambu, pemancingan Lahor, I km arah sclatan pencapaian mudah, 

ikan, lapangan golf, mainan terdapat wana wisata. o,•>'isata tina 
anak, ruang penemuan, Kerapkali digunakan 
camping, dll. sebagai tern pat Iomba olah 

raga dayung(even PON 
Jatim) 

17 Kolan1 Pemancingan Karang Taruna Kec.Sumberpucung, Desa Tempat parkir, depot, ·····-··············-···- Kolam pemancingan, 
Rawa Kromo Leo Desa senggreng Senggreng, 30 km ara selatan shelter, perohu air, pencapaianmudah 

Kec. kota Malang pernancingan ikan dan wisata tina 
Sumberpucung 

18 AlfTciJun Coban Perum Perhutani Desa Dalisodo, Kec. Wagir, 13 Tempat parkir, depot. loket View baik, udara sejuk. Air terjun. I 

Glotak km arah barat Kota Malang hngl.-ungan arnan pemandangan mdah, 
dan sejuk . 

19 Air TeiJun Coban Perum Perhutani Desa Pandesari, Kec.Pujon, 26 Tempat parkir, musholla, Tinggi air terjun 60 meter, Air terjun, ! 

Rondo km arah barat kota Malang camping grotmd, mainan terdapat taman satwa, tan1an pemandangan indah 
anak, penginapan, MCK, tanaman obat dan dan sejuk, lingkungan 
depot, kantor, panggung laboratoriumnya nyan1an 
terbuka shelter 

20 Air TeiJun Coban Perum Perhutani Kec Poncokusumo, Desa Gubug Tempat parkir, depot. diJ Air terjunnya berpelangi Air tel)un. 
Pelang• Klakal133 km dari kota Malang pada waktu matahan pemandangan mdah 

bergeser/condong ke arah dan sejuk, zona BTS 
barat 

Penlo11211lan Seiarab 
21 Candi Jago Depdiknas Kec.Tumpang, Desajago, 22 km Tempat parkir, depot, dll Merupakan pusara Ran• Pencapaian mudah, 

arah barat kota Malang Wisnuwardhana dari bemilai sejarah 
Singhasari sebagai Budha 
Amogha-pasya, memnggal 
1828, relief candi m• 
terdapat 5 cerita, tcrdiri dari 
Arjunawiwa-ha, Tantri, 
Kamandaka, Kunjarakarna 
dan Pannayatna 

22 Candi Singosari Depdiknas Desa Candirenggo, Tempat parkir, dll Oisebut juga sebagai Candi Pencapa•an mudah, 
Kec.Singosari, 11 km utara kota Kendedes. dari Kertanegara bemilai SCJ&rah 
Malang (1268 • 1292) sebagai 

- - - - - - 1[: ""·'- f ,. •• 
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24 

25 

26 

27 

28 

Kec.Singosari, 50 m dan canot 
Singosari 

Candt Kidal Depdiknas Desa Rcjokidal, Kec.Twnpang, 
28 km arah timur kota Malang 

Candi Badut Depdiknas Desa Badul. Kec Sukun 

Stupa Surnberawan Depdiknas Desa Surnberawan, 
Kec.Sinosari. 6 km arat barat 
laui candi Singosari, 18 kJn arah 
utara kota Malang 

Wlsllta RdiRI 
GunungKawi Yayasan Desa Wonosari, Kec. Wonosari, 

Ngestigondo 36 km arah barat kota Malang 

Gunung Bromo TNBTS Oesa Ngadas, Kec.Poncokusumo 

Sumber : Dmas Perilu/mngan dan Pariwt~·ata Kabupaten Malang 2007 

.. 

Tempat parkir, loket, dll 

Tcmpat parktr, lokct, dll 

Tcmpat parkir, loket, dll 

Tempat parkir, loket, 
penginapan, 
ruang penemuan, masjid, 
depot, dll 

Tempat Parkir, loket, shelter 

--·---

""'boo'" I'"" ... ,. -....-
penjaga Iaman yang indah candi singosari -
yang luasnya mencakup 
Sumberawan 
Pusara Anusapati sebagai Pencapaian mudah, 
Siwa, candi ini menghadap bemilai sejarah 
ke barat, terdapat pahatan 
centa garuda yang mencun 
air kchtdupan untuk 
mcnebus ibunyn yang 
diperbudak saudaranya 
Oitemukan tahun 1923 Pencapaian mudah, 
sebagai candi S iwa, sebagat bemilai sejarah 
bukti kerajaan penama 
di Jawa Timur 
Terletak di tcngah hutan Pencapatan mudah, 
kecil di lereng gunung bemilai sejarah 
Arjuna. Candi ini dikelilingi 
oleh kolam teratai yang 
disebut "Kasurangga-nan • 
yang berarti Taman 
Bidadari. Tinggi stupanya 
5,23 m. 

Acara selamatan setiap Wisata ritual, fasilitas 
malam Jum'at Legi dan lengkap 
Semn Pahing bagi yang 
punya kaul dan acara 
peringatan (khol} setiap II 
Muharram/12 Suro untuk 
Kyai Zakana dan RM. lman 
Soediono 
Dikunjungi pada acara Panorama indah, eko 
Yadnya Kasada wisata menarik dan 

menantang udara 
--·---·---------

sej~k. _______ 
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4.1.2 Perkembangan Wisatawan 
Pengunjung kawasan obyek wisata di Kabupaten Malang 

tidak hanya berasal dari wisatawan domestik/nusantara tetapi juga 
wisatawan mancanegara. Perkembangan wisatawan nusantara 
maupun wisatawan mancanegara untuk beberapa kawasan obyek 
wisata mengalami peningkatan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
da.lam tabel4.2. 

No 

I 

2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

10 
II 
12 
13 
14 

15 
16 
17 

18 
19 

20 
21 
22 
23 

Tabel4.2 
Jumlab Wisatawan obyek Wisata di Kabupaten Malang 

Taboo 2003-2007 
' T.._ 

~ .... 
~ .. .. .. 

Coban Rondo i 

236. 104 164.912 154287 154.992 

Coban Glotak 740.761 672.874 
Coban Pelangi 6.091 6.234 •: 
Coban Rawa -

Wisata Arum Jeram 540 
Pnt Balekambang 208.456 213 .. 667 156.306 181.749 
PntNJdiyep 65.334 66.967 25.340 28.303 
Pnt Sendangbiru 25.405 26.040 
Pnt Jonggring 1.200 1.230 Saloko 
Pmd.Dewi Sri 17.827 18.273 16.210 18.029 
Pmd.Metro 20.544 21.058 35.956 28.889 
Pmd. Sumber Waras 28. 187 28.892 28.938 30.347 
Pmd.Wendit 47.358 48.542 21.359 12.769 
Pmd. Kolam Watu 
Gede 
Bend. Selorejo 174.223 178.579 188.151 107.048 
Tr. Sengkaling 800.809 820.829 226.151 530.069 
Tr. Air Panas 12.065 7.759 Songgoriti 
Taman Burung Jeru 634 725 689 272 
Agrowisata Wonosari 456.050 439.138 407.747 357.463 

Candi ] 8£0 5. 197 5.227 
Candi Kidal 6.532 6.695 
Candi Sin~osari 20.898 21.420 
Stupa Sumberawan 3.532 3.620 

_, 
213.53 

9 

984 

12.947 

18.844 
14.350 
36.004 

208.45 
8 
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No ObyekWisau Tabu 
2003 1004 2005 2006 

24 Candi Badut 7.232 3.974 
25 Area Dwarapala 3.877 3.974 
Sumber . Dmas Perhubungan dan PanwiSata Kabupaten Malang 2007 

I I Tidak ada data masuk 

4.2 Gambanm Umum Kawasan Wisata Agro Kebun Teb 
Wonosari 
Secara fisik kawasan ini terletak pada lereng Gunung 

Arjuno sebelah timur, dengan bentuk memanjang dari arab barat 
laut-tenggara mengikuti arab kemiringan gunung. Kawasan 
wisata agro kebun teh wonosari termasuk kebun Wonosari yang 
terbentang mulai dari batas kawasan hutan Perhutani sampai 
dengan afdeling Gebuk Lor dengan postst geografis 
07°49' 17.6"LS 1121lJ8'36"BT. Di bagian utara, kawasan wisata 
ini dibatasi oleh afdeling Gebuk Lor Desa Kebun teb Wonosari 
Kecamatan Lawang, sebelah barat dibatasi oleb kawasan butan 
perbutani, sedangkan sebelah selatan dan timur oleb Desa 
Toyomarto Kecamatan Singosari. Kawasan wisata ini memiliki 
jarak ±30 km dari Kota Malang dengan luas kawasan 370,3 Ha.. 

Batas administrasi wilayah Kawasan Wisata Agro Kebun 
Teh Wonosari adalah sebagai berikut : 

• Sebelah Utara Desa Wonorejo 
• Sebelah Selatan dan Timur : Desa Toyomarto 
• Sebelah Barat : Kawasan hutan Perhutani 

Jumlab pengunjung yang mengunjungi kawasan wisata 
agro kebun teh Wonosari dari tahun 2003 sampai tahun 2007 
mengalami penurunan. Penurunan jumlah pengunjung ini dapat 
dilibat pada tabel4.3 

lOCY 

-, 



Tabel4.3 
Jumlab Wisatawan Agro 

Kebuo Teb Wooosari 1003-2007 
Tu• h•laiiPequJaq 
2003 456.050 
2004 439. 138 
200S 407.747 
2006 357.463 
2007 208.458 

61 

Sumber: PTPN XII (Wisata Agro Wonosari) Tahun 2007 

Selain adanya penunman jumlah pengunjung, pendapatan 
dari sektor pariwisata agro kebun teh Wonosari juga mengalami 
penunman. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.4 

Tabel4.4 
Peodapatan Sektor Pariwisata Agro Kebun Teb Wonosari 

007 Kabuoateo Malan., Tabuo 1005-2 
s..a.erre...MiH .s .. ., 

Pallapatu .... t 1.085.JJJ.OOO 879.664.000 763.404.000 rdnul 
Peeda ......... 1.491.025.000 1.489.936.000 1.471.133.000 .............. 
re.~a,. ... ..,. .................. 6.662.000 5 .. 335.000 4.845.000 ..... 
IUIIal8 ..... • J 180.383.000 228.200.000 261.786.000 
Jlll8laltl*l 2.763.201.000 2.603.135.081 2.501.168.000 

Sumber: PTPN Xll (Wisata Agro Wonosari) Tahun 2007 

Data tersebut menunjukkan bahwa pendapatan sektor 
pariwisata Kabupaten Malang, knususnya pendapatan dari Agro 
kebun teh Wonosari semakin menurun. Meskipun sumber 
pendapatan dari tahun ke tahun bertambah, namun basil 
pendapatan semakin menurun. Hal ini menunjukkan bahwa ada 
suatu pennasalahan pada pengembangan kawasan wisata Agro 
kebun teh Wonosari Malang. 
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Sesuai dengan tinjauan pustaka, terdapat faktor-faktor 
penentu dalam pengembangan suatu kawasan wisata .. Gambaran 
umum mengenai faktor-faktor peoentu pengembangan wisata 
agro kebun teh Wonosari Malang sebagai berikut : 

4.2.1 Keadaaa Alam 
a. Klimatologi 

Kawasan wisata agro kebun teh Wonosari memiliki ikJim 
tropis serta mempunyai perubahan iklim sebanyak 2 kali 
setiap tahunnya yakni musim kemarau dan musim penghujan 
dengan curah hujan rata-rata yang cukup tinggi pada bulan 
Oktober-april dan musim kemarau berlangsung aotara mei­
september. Dengan kondisi iklim regional, maka kawasan ini 
mempunyai ikJim D (Schmide-Ferguson), dimana rata-rata 
curah hujan sebesar 1700-1900 mm/tahun dengan suhu udara 
berkisar antara 20°C-35°C. Kondisi curah bujan dan 
temperatur tersebut merupakan faktor peoting bagi 
kelangsungan hidup ekosistem dan dapat memberikan 
manfaat yang besar terhadap terhadap hutan dan vegetasi lain 
yang terdapat di kawasan wisata agro kebun teh Wooosari. 

Kawasan wisata ini berada di daerah pegunungan dan 
berada pada ketinggian 905-lOSOm di atas permukaan !aut 
mengakibatkan mudah menangkap air hujan dan frekuensi 
bujan lebih sering daripada daerah sekitarnya yang berlokasi 
pada daerah lebih rendah. 
b. Topografi 

Kawasan wisata Agro kebun teh Wonosari hampir 
seluruh wilayahnya dikeliJingi oJeh hutan milik Perhutani 
dengan bentang lahan berbukit atau pegunungan dengan luas 
370,3 Ha. Topografi kawasan wisata agro Wonosari yaitu 
mulai 905m sampai lOS Om di atas permukaan laut, 
sedangkan kawasan meoempati area dengan ketinggian 905m 
sampai 935m. Kelerengan obyek wisata agro kebun teh 
Wonosari dan kawasan sekitarnya sangat beragam, artinya 
memiliki kemiringan yang bervariasi mulai dari kemiringan 
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kelas rendah sampai tinggi. Dominasi tingkat kelerengan 
tapak. diantara kelas kemiringan (3-8%) dan kelas 3 (8-15% }, 
selebihnya tennasuk kelas 4,5, dan 6 ( 15-60% ). 

c. Geologi 
Ditinjau dari struktur geologi, jenis tanah yang terdapat di 

kawasan wisata agro kebun teh Wonosari merupakan tanah 
dengan klasifikasi permeabilitas yang tinggi, peka terhadap 
erosi, kandungan tanah liat 400/o serta memiliki tingkat 
kesuburan yang baik dengan jeois andosol. Kondisi tanah ini 
sangat mendukung dalarn perkembangan tanarnan teh, 
dimana peoingkatan produksi tanaman teh salah satunya 
dipengaruhi oleh kondisi tanah. 
d. Bidrologi 

Kawasan wisata agro kebun teh Wonosari tidak dilalui 
oleh sungai apapun, hal ini yang menjadikan kawasan ini 
memanfaatkan air tanah untuk kebutuhan sehari-hari. Satu­
satunya hidrologi dan sekaligus sumber air di kawasan ini 
adalah air tanah yang berasal dari hujan. Teknis dalam 
pelaksanaannya kebutuhan air bersih dialirkan melalui pipa 
yang melewati kawasan di sekitar obyek wisata ini. 

Kenyataannya kondisi hidrologi di kawasan ioi sangat 
berpengaruh terhadap tingkat kesuburan tanah dan jeois 
tanaman yang tumbuh terutama tanaman teh sebagai 
komoditas utama karena ekosistem dalam suatu lingkungan 
akan berlangsung dalam soatu mata rantai yang sating 
bergantungan. 

d. Vegetasi 
Kawasan wisata agro kebun teh Wooosari meoitik 

beratkan pada hamparan vegetasi teh sebagai daya tarik 
utama pengunjung. Berbagai faktor yang mempengarohi 
kondisi fisik dasar wilayah maka dominasi kelompok vegetasi 
yang tumbuh dipengaruhi oleh kondisi fisik yang ada. Sifat 
ekologis tanamao mempunyai pengaruh langsung terhadap 
kualitas dan sifat lingkungannya sebingga kawasan wisata 
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agro kebun teh Wonosari yang mempunyai fungsi utarna 
produksi tanaman teh tidak lepas dari pengaruh sifat ekologis 
tanaman teb. Untuk mengurangi dampak negatif secara 
ekologis, maka pada area tertentu (non produksi teh) 
keragaman vegetasi perlu diperbanyak termasuk peniogkatan 
jumlah vegetasi dengan fungsi diluar produksi teb seperti 
fungsi estetis, edukasi, edukasi, konservasi tanah-air, 
preservasi, pemecah angin, peneduh dan lainnya. Untuk 
menunjang tampilan vegetasi yang terdapat di kawasan 
wisata ioi terdiri dari tanaman keras dan tanaman hias. 
Tanaman keras terdiri dari tanaman pious, cemara, dan 
akasia. Sedangkan tanaman bias yaitu tanaman yang 
berbunga. 

• Atraksi Wisata 
Kawasan wisata agro kebun teb Wonosari mempunyai 

berbagai jenis atraksi sebagai daya tarik bagi wisatawao yang 
dapat memberikan pengalaman yang menarik. 

l. Benrisata Teb 
Atraksi ioi dimulai dengan kegiatan berkebun kemudiao 

kegiatan kunjungan pabrik dengan pemandu yang telah 
disiapkan oleh pengelola wisata. Kegiatan ioi dilakukan oleb 
wisatawan yang ingin mempunyai pengalamao memetik daun 
teh sendiri, berkunjung ke pabrik pengolahan teb untuk 
mendapatkan pengetahuan bagaimana pengolahan daun teb 
mulai dari proses awal sampai proses akhi.r bingga produk 
akhir berada di tangan konsumen. Wisatawan juga dapat 
berfoto dengan para pemetik teb dan menikmati 
pemandangan alam pegunungan yang indah dan suasana alam 
yang sejuk sambil memetik teh. Hal ini dapat memberikan 
pengalaman yang tidak terlupakan dan pengetahuan yang 
tidak didapatkan di tempat lain. Untuk mendapatkan semua 
itu mereka banya membayar tiket masuk sebesar Rp 8.000,00 
per orang untuk hari mioggu dan hari libur tetapi untuk hari 
biasa Rp 6.000,00 per orang. 
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2. Berkemping 
Para pengunjung juga bisa berkemping untuk beberapa 

hari di lokasi yang sudah disediakan pengelola. Namun 
camping ground yang ada saat ini berfungsi ganda sebagai 
lapangan sepak bola dan laban parkir sehingga fungsinya 
tidak maksimal. kegiatan camping ini tennasuk kegiatao yang 
diminati oleh peogunjung meskipun ada saat musim hujan 
koodisinya becek dan kurang memadainya fasititas 
pendukung kegiatan ini. 

3. Benafari 
Para pengunjuog bisa berkeliling sambiJ melihat aoeka 

satwa yang dipelihara obyek wisata ioi sebagai pilihan atraksi 
lain. Kebun binatang ini terletak berdekatan dengan wisma 
rolas dan Wonosari Orchid. 

4. Jalan-jalan 
Atraksi ini berada di perkebunan teh dimana pengelola 

wisata kebun teb Wooosari sudah menyediakan jalan 
meskipun koodisinya masih berupa tanah. Para penguojung 
bisa berjalan santai sambil berkeliling menikmati indahnya 
hamparan taoaman teh dan sejuknya udara pengunungan. 
Aktivitas ini dapat melepaskan kejenuhan sejeoak dari 
aktivitas sehari-bari. 

5. Berkuda 
Berkuda merupakan salab satu atraksi yang ditawarkan 

kawasan wisata ini untuk para pengunjung baik anak-anak 
maupun orang dewasa yang memiliki bobi dan mencoba 
pengalaman baru menaiki kuda sambil berkelilin!if jalan-jalan 
di kebun teh. Uotuk dapat meoikmati atraksi ini peogunjuog 
dikenai biaya Rp 15.000,00 per orang untuk sekali putaran. 

6. Benepeda 
Para penguojung juga dapat bersepeda guoung bersama 

ternan maupun keluarga dengan rute yang sudah disediakan 
oleh kawasan wisata agro kebun teb Wooosari dengan 
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menikmati pemandangan alam pergunungan dan hamparan 
tanaman teh yang indah serta udara yang sejuk memberikan 
kesan yang menarik, sehingga pengunjung akan tertarik untuk 
berkunjung lagi ke kawasan wisata ini. 

7. Outboad 
Salah satu atraksi yang berada di alam terbuka dengan 

menyediakan game-game yang dimulai dari fun game dan 
high rope yang dipandu oleh trainer khusus. Namun kegiatan 
outbood ini tidak didukung dengan sarana pendukung dan 
kegiatan outbond tidak selalu ada karena perlu persiapan 
SDM dan peraJatan khusus. 

8. Bereaaag 
Pengunjung bisa menikmati atraksi ini sebagai salah satu 

fasilitas yang disediakao pengelola. Atraksi ini terletak 
berdekatan dengan wisama rolas yang baru dibangun. Untuk 
menikmati atraksi ini pengunjung dikenai biaya Rp l 0.000,00 
per orang (hari Libur dan Minggu) dan Rp 8.000,00 per orang 
(hari Senin-Sabtu ). 

• Citra Kawasan 
Pengelola telah membentuk citra pariwisata kawasan agro 

kebun teh Wonosari melalui brosur yang dipublikasikan. 
Dalam brosur yang dipublikasikannya, pengelola 
menonjolkan keindahan alam pegunungan dan kebun teh 
sebagai citra pariwisata. Jadi pengelola dalam meoampilkan 
daya tarik wisata yang ditampilkan oleh obyek wisata agro 
kebun teh Wonosari, peogelola meojadikan keindahan alam 
dan perkebuoan teh sebagai citra pariwisata agro kebun teh 
Wonosari. Selain itu, wisatawan merupakan pihak lain yang 
dapat menentukan citra pariwisata. 

Berikut ini adalah karakteristik wisatawan dalam 
pertimbangaonya memilih daya tarik di kawasan wisata agro 
kebun teh Wooosari : 
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Tabel4.5 
K.arallter Wisatawan Agro Kebun Teb Wooosari 

Berdasark.ao Pertimban2an Memilib Daya Tarik Wisata 
Na. .. a a lJ. .,. .... PllfJII-

DnaT_.W..... - -
l. Keindahan Alamnva 21 31% 
2. Wisata Teh 17 25% 
3. Cam Ding 9 14% 
4. Berseoeda 6 9% 
5. Beriruda 5 7% 
4. Keleri~ fasilitas 4 6% 
5. Kemudaban pencapaian 3 4% 
6. Alasan lain 3 4% 

Jumlab 68 •oo•;. 
Sumber : Hasil survei Oktober 2007 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebanyak 
31% responden wisatawan memilih keindahan aJamnya daJam 
pertimbangannya mengunjungi obyek wisata agro kebun teh 
Wonosari dan berkebun serta berkeliling kebun teh sebanyak 
25%. Hal ini berarti bahwa wisatawan memilih keindahan 
alamnya sebagai citta kawasan pada kawasan wisata agro kebun 
teh Wonosari. 

4.2.2 Fasilitas Wisata 
Fasilitas wisata di kawasan wisata agro kebun teh 

Wonosari antara lain : 
1. Saraaa Pokok Wisata 

Sarana pokok wisata merupakan sarana utama yang harus 
dimiliki oleh obyek wisata, sarana pokok yang dimiliki oleh 
kawasan wisata agro kebun teh Wonosari antara lain : 
• Perkebunan teb 

Wisata agro kebun teh Wonosari berada di kaki Gunung 
Arjuno bagian utara dengan ketinggian puncak perkebunan 
teh ± I 050 meter di atas permukaan laut. Jarak dari kota 
Malang sampai ke kawasan wisata inj ± 30 km ke arab utara. 
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Waktu pencapaian ke obyek wisata agro kebun teb Wonosari 
± 1,5 jam. Untuk mencapai kawasan obyek wisata ini melalui 
empat jalur yaitu Lawang, Songsong-Singosari, Afdeling Lor, 
dan Kawasan BIP. Namun sebagian besar pengunjung 
menggunakanjalur Lawang (±10 km) dan Songsong-Sinosari 
{±6,5 km). Rute dan kondisi jalan menuju obyek wisata 
kebun teb, yaitu melalui Malang - Kecarnatan Lawang 
dengan jarak 20 km, dengan jalan berupa aspal selebar 6-7 
meter. Kecarnatan Lawang ke Desa Kebun teh Wonosari 
beljarak l 0 km, berupa jalan aspal dengan Iebar 3-4 meter. 
Lokasi kebun teh yang strategis untuk kegiatan yang bersifat 
penyegaran jasmani karena udaranya yang masih segar dan 
suasananya yang masih alami dengan pepobonan yang lebat 
di tepi kanan-kiri jalan. Peljalanan menuju ke kawasan obyek 
wisata ini melatui jalur singosari mempunyai pemandangan 
pertanian dan pegunungan yang menarik dibandingkan jalur 
lainnya. 

Keberadaan perkebunan teh ini memberikan manfaat bagi 
masyarakat di sekitar kawasan perkebunan teb, dimana 
masyarakat khususnya kaum perempuan yang berprofesi 
sebagai pemetik teh. 
• Taman Bermain Anak 

Permainan yang ada saat ini jumlahnya cukup terbatas 
dan kondisinya tidak terawat, bahkan beberapa pennainan 
sudah tidak dapat bisa diS,Uilakan lagi. Untuk memasuki area 
taman bennain ini, pengunjung tidak perlu dikenai biaya 
tambahan karena ini merupakan salah satu fasilitas yang 
ditawarkan pen$elola kawasan obyek wisata asro kebun teh 
Wonosari. Pengunjung juga bisa berteduh dengan duduk 
sambil menikmati bentukan kebun teh yang indah dan 
memberikan suasana nyaman ditunjang dengan hawa 
pegunungan yang dingin dan sejuk. 
• Pnjasera 

Pujasera yang ada di kawasan wisata agro Wonosari 
berdekatan dengan lokasi pabrik pengolaban teh. Pujasera ini 
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menyediakan berbagai macam menu makanan dan minuman. 
Namun pujasera ioi tidak setiap waktu buka. Ini dikarenakan 
kawasan wisata ioi pada hari biasa sepi peoguojung sehingga 
pengelola pujasera biasaoya tidak melayani kecuali jika ada 
pesanan saja. 

2. Sanma Pelengkap Wisata 
Sarana pelengkap adalah saraoa peleogkap dari saraoa 

pokok pariwisata dan meojadikan wisatawan lebih lama 
tinggal pada suatu daerah tujuan wisata. Sarana pelengkap 
yang dimiliki oleh wisata agro kebun teh Wonosari antara 
lain: 
• Tempat Parkir 

Area parkir yang ada saat ini bisa berfungsi gaoda yaitu 
sebagai lokasi parkir keodaraao, lapangao sepak bola dan 
camping ground Tempat parkir ioi disediakan khusus untuk 
kendaraan roda empat kareoa peogunjuog yang membawa 
sepeda motor bisa langsung masuk dan berkeliling tanpa 
harus memarkirkan kendaraaonya terlebih dahuJu. 
• Tempat lbadab 

Tempat ibadah yang ada di kawasao wisata agro kebuo 
teh Wonosari berupa Masjid yang terletak berdekatan deogan 
wisma penginapao bagi pengunjung. Masjid ini berjumlah 1 
unit yang disediakan untuk melayani wisatawan muslim 
dalam menjalankan ibadabnya selama berkuojung ke kawasao 
wisata ioi. 

• MCK 
Kawasan wisata agro kebun teh Wonosari saat ini 

mempuoyai tiga tempat MCK yaitu satu unit di dekat warung 
makan dan kios sovenir, satu unit berada di dekat camping 
ground dan satu unit lagi berada di sebelah masjid yang 
terletak di deretan wisma pengioapan penguojuog dengao 
kondisi bangunan baik, bersih dan semuanya masih dapat 
berfungsi. 
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• Loket Masuk 
Loket masuk tempat pembelian karcis atau pembayaran 

karcis masuk ke kawasan wisata agro kebun teh Wonosari 
terdapat pada gerbang depan atau pintu masuk dan 
bersebelahan dengan pos keamaman. Kondisi loket saat ini 
digolongkan daJam kondisi yang cukup baik bangunan loket 
ini terbuat dari kayu ctimana pada saat tertentu bisa 
dipindahkan. Tiap pengunjung yang ingin berwisata akan 
dikenai biaya masuk Rp 8.000,00 per orang (hari libur dan 
Minggu) dan Rp 6.000,00 per orang (hari Senin s/d Sabtu). 
• Kantor 

Fasilitas perkantoran yang ada pada saat ini di kawasan 
wisata agro kebun teh Wonosari terdiri dari kantor induk 
agro, kantor informasi dan pelayanan wisata di dalam 
kawasan wisata serta kantor pabrik. Kantor induk agro 
berfungsi sebagai kantor utama yang mengurusi segala hal 
yang berhubungan dengan pengelolaan dan upaya 
pengembangan kawasan wisata agro kebun teb Wonosari. 
Sedangkan kantor pabrik berfungsi sebagai tempat llDt\lk 
mengurusi segala aktivitas yang bersangkutan dengan 
masalah produksi teh dan pabrik. 

• Pos Keamanan 
Saat ini terdapat 2 pos keamanan di kawasan wisata agro 

kebun teh Wonosari. Pos kearnanan ini terletak di pintu 
masuk dan pintu keluar dengan kondisi yang masib cukup 
baik dan berfungsi dengan baik. Pos keamanan yang terletak 
di sekitar kawasan perkebunan teb menberikan ciri alam 
kawasan wisata agro kebun teb Wonosari. 
• Penginapa11 

Penginapan yang disediakan oleh pengelola kawasan 
wisata agro kebun teb Wonosari terbagi menjadi 3 tipe yaitu 
wisma, rumah perkebunan dan wisma rolas. Para wisatawan 
bisa menikmati bentukan alam perkebunan teh yang indah 
dengan suasana yang nyaman dan sejuk. Penginapan ini juga 
berdekatan dengan kolam renang dan restoran. Tarif masing-
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masing tipe penginapan yang ada di k:awasan wisata agro 
kebun teh Wonosari adalah sebagai berikut : 

Tabel4.6 
Daftar Tarif Pen2iaapan (Wisma dan Rumab Perkebunan) 

Ne Kll I 
T.._ 

w.kWar.) ... .,., ... ) 
I Wisma Kakao (6 kamar) 1.200.000 900.000 
2 Wisma Elaesis (4 kamar) 600.000 450.000 
3 Wisma Sinamon ( 4 kamar) 600.000 450.000 
4 Wisma Ceiba (4 kamar) 600.000 450.000 
5 Wisma Tea{4 kamar) 850.000 600.000 
6 Wisma Lambahu (4 kamar) 600.000 450.000 
7 Wisma Camelia (3 kamar) 700.000 500.000 
8 Wisma Coffea (3 kamar) 600.000 450.000 
9 Wisma Kartilca I (2 lcamar) 300.000 225.000 
10 Wisma Karti1ca 2 (2 kamar) 300.000 225.000 
II Wisma Kartilca 3 (2 kamar) 300.000 225.000 
12 Rmh. Perk.ebunanl (2 kamar) 250.000 200.000 
l3 Rmh. Perk.ebunan2 (2 kamar) 250.000 200.000 
14 Wisma Fanning (3 kamar) 500.000 360.000 
15 Wisma Tcoera(3 kamar) 150.000 120.000 
16 Wisma Hevea (6k:amar) 125.000 99.000 
17 Wisma Rolas (1-5, 7-11) 300.000 200.000 
18 WismaRolas(6dan 12) 325.000 225.000 
Sumber : PTPN Xl1 (Wisata Agro Wonosari) Tahun 2007 

• Aula 
Aula yang biasa disebut dengan gedung pertemuan ini 

adalah gedung pertemuan yang disediakan pengelola kebun 
teh Wonosari sebagai acara pertemuan, rapat, acara resepsi 
pemikahan, reuni dan lain-lain. Tarif aula ini terdiri dari Rp 
500.000 untuk kapasitas 40 orang per hari dan Rp 800.000 
untuk kapasitas 6 orang per hari. 
• Toko Swalayan 

Toko swalayan ini merupak:an sebuah fasilitas yang 
menyediak:an barang-barang kebutuhan wisatawan saat 
mereka menikmati atraksi yang ada di kawasan wisata ini. 
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Wisatawan bisa membeli produk olahan tanaman teb dengan 
berbagai jenis untuk oleb-oleb dan juga bisa membeli sovenir 
untuk cinderamata. 
• Poliklinik 

Poliklinik ini merupakan fasilitas kesebatan yag terletak 
berdekatan dengan tokon swalayan yang ada di kawasan 
wisata agro kebun teh Wonosari untuk memberikan 
perawatan dan pertoloogan bagi pengelola kawasan wisata 
kebun teb Wonosari dan wisatawan yang membutub.kan. 
• Warung Makanaa daa kios soveair 

W arung makan dan kios sovenir berada pada tern pat yang 
sama yaitu berdekatan dengan lokasi kolam renang. Hal ioi 
memudahkan para pengunjuog yang ingio makan setelab 
berenang. Kondisi warung makanan dan kios sovenir ini 
cukup tertata rapi meskipun makanan maupun barang-barang 
yang ditawarkan lrurang bervariatif dan tidak setiap waktu 
ada. 

3. Saraaa Peauajaag Wisat3 
Sarana penunjang adalab saraoa yang menuojang 

kegiatan wisata utama kawasan. Sarana penuojang yang 
dimiliki oleb wisata agro kebun teb Wonosari antara lain : 
• Piatu gerbaag kawasaa 

Lokasi pintu gerbang berada di area paling depan 
kawasan wisata agro keb\lfl teh Wonosari (sebel~ selatan) 
dengan posisi relatif datar, berada di samping loket masuk 
dan terdapat dua jalur kendaraan meliputi jalur kendaraan 
roda dua (sepeda motor) dan jalur roda empat (mobil, bus dan 
truk). Pintu Pintu gerbang ini digunakan sebagai pintu masuk 
dan pintu keluar. Pintu gerbang untuk saat ini kondisinya 
cukup baik dan berfungsi baik. 
• Tempat Bersantai 

Tempat bersantai dalam kawasan wisata agro kebun teh 
Wonosari berada disekitar hamparan tanaman teh, dimana 
penguojung bisa bersantai di tepi perkebunan teh, di 
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pepohonan yang teduh dan taman bennain anak untuk 
bersantai sejenak sambil melepas Ielah berkeliling melihat 
perkebunan teh. 

4. Prasarana Wisata 
Prasarana umum/ekonomi yang terdapat pada kawasan 

wisata agro kebun teh Wonosari antara lain: 
• Jaringan Air Bersib 

Untuk kebutuhan air bersih saat ini dan jangka panjang 
bisa diambil dari air tanah yang saat ini ada. Dalam 
pelaksanaannya air tanah ini kemudian dialirkan melalui 
pipa-pipa yang melewati kawasan sekitar obyek wisata. 
Kendala yang ada saat ini apabila musim kemarau supply air 
bersih terbatas ini disebabkan karena kondisi sebagian hutan 
yang ada di atas kawasan wisata ini gundul. Perlu adanya 
upaya konservasi air dan tanah adalah memaksimalkan 
peresapan air hujan ke daJam tanah sehingga krisis air bisa 
dihindarkan. 
• Jaringaa Listrik 

Jaringan listrik di obyek wisata kebun teh Wonosari ini 
sudah terlayani dengan baik. Sumber listrik di kawasan 
wisata ini berasal dari 2 sumber yaitu PLN dan tenaga genset 
yang kemudian digunakan sebagai penerangan jal~ 
penunjang kegiatan pabrik teh, penginapan, dan penunjang 
aktivitas lainnya. 
• Jaringu Telepon 

Kebutuhan komunikasi di kawasan wisata agro kebun teh 
saat ini sudah terlayani dengan baik hal ini daat dilihat dari 
tersedianya wartel yang berada di depan pabrik pengolahan 
daun teh dan sinyal operator telepon seluler sudah masuk ke 
kawasan wisata ini. 
• Pembaaagaa Sampab 

Untuk sistem pembuangan sampah di kawasan wisata ini 
yaitu yang pertama dengan menyediakan tong-tong sampah 
kemudian dikumpulkan dan dibuang ke kootainer yang 
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nantinya diangkut truk selanjutnya dibuang ke tempat 
pembuangan sampah akhir. Yang kedua dengan 
mengumpulkan sampah dalam tong-tong sampah yang 
tersedia kemudian dibakar. 

4.2.3 Aksesbilitas 
Akses untuk meouju ke kawasan wisata agro kebuo teh 

Wonosari dapat melaJui empat jalur yaitu Lawang, Soogsoog­
singosari, afdeling gebuk lor dan kawasan BIP, namuo sebagian 
besar pengunjuog menggunakan jalur Lawang (±lOkrn) dan 
Songsoog-singosari (±6,5km) sebagai jaJur utama meouju 
kawasan wisata. Untuk jalur Songsong-Singosari mempunyai 
pemandangan laban pertanian dan pegunungan yang menarik 
dibandingkan jalur lain. Namuo kondisi ini tidak ditunjang 
dengan kualitas jalan yang baik termasuk belum adanya 
perkerasan sepanjang 1, I km sebingga berpengaruh terhadap 
perjalanan wisata pengunjung. 

Pola sirkulasi di kawasan wisata ini yaitu wisatawan 
masuk melalui pintu utama yang merupakan satu-satunya pintu 
masuk. Pengunjung yang membawa kendaraan roda empat bisa 
langsung menuju ke area parkir kemudian berjalan kaki menuju 
ke lokasi untuk menikmati semua atraksi maupun fasilitas yang 
disediakan pengelola. Sedangkan untuk pengunjung yang 
membawa kendaraan roda dua bisa langsung menuju ke lokasi 
yang diinginkan untuk menikmati atraksi dan fasilitas tanpa harus 
memarkirkan kendaraannya. 

a. Prasarana Transportasi 
Kondisi prasarana jalan untuk menuju kawasan wisata. 

Prasarana transportasi terdiri dari prasa.rana jalan, koodisi dan 
panjang jalan .. Untuk prasarana jalan pada kawasan sekitar 
kawasan agro kebun teh Wonosari dapat dilihat pada tabel berikut 
ini : 
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Tabel4.7 
Prasarana Jalan Sekitar K.awasan . w· ta A K b T b W • T b 2003 ISa •&ro e un e onosan a un 

Ne. ... x......- JAW(111) r- ~.· . 
I. Toyomarto Jalan Desa 3-4 6 

2. 
Kebun teb 

Jalan Desa 3-4 
8 Wonosari 

Sumber : Profil Kecamatan Lawang dan Singosari 

Dari tabel diatas dapat diketahui jaJan pada kawasan tersebut 
merupakan jalan desa. Masing-masing panjang jalan pada 
kawasan tersebut adalah pada desa Toyomarto memilik:i panjang 
5 km dengan Iebar jaJan 3-4 meter, desa Kebun teh Wonosari 
memiliki panjang 8 km dengan Iebar jalan 3-4 meter. Kondisi 
jalan pada kedua desa di sekitar kawasan agro kebun teh yaitu 
jalan aspal meskipun kondisinya saat ini banyak yang berlubang 
sehingga perlu perbaikan. 

b. Sarana Transportasi 
Pada kawasan sekitar agro kebun teh Wonosari juga telah 

terdapat sarana transportasi berupa kendaraan umwn. Kendaraan 
umum pada kawasan tersebut dibagi menjadi dua, yaitu 
kendaraan umum roda empat (mikrolet) dan kendaraan umum 
roda dua (ojek). Hanya ada satu jenis mikrolet atau angkutan 
umum yang melalui kawasao wisata agro kebon teh Wonosari. 
Untuk mengetahui jumlah kendaraan umum di kawasan sekitar 
agro kebun teh Wonosari, dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel4.8 
Sarana Transportasi Darat Kendaraan Umum 

Seki K.a w· A Keb T b W . Tab 2003 tar wasan asata ~gro un e onosan un 

NO.' .... Ul'lllllt ,..,.,.. .. ........ ~) 
1. Toyomarto Mikrolet ada 15 

Ojek ada 16 

2. 
Kebun teh Mikrolet ada 25 
Wonosari Ojek ada 19 

Sumber : Profil Kecamatan Lawang dan Singosari 
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4.2.4 Pengelolaau 
PTPN Xll Wonosari Kabupaten MaJang selaku pengelola 

kawasan wisata gro kebun teh Wonosari. HaJ-bal yang berkaitan 
dengan pengelolaan kawasan wisata agro kebun teh Wonosari 
meliputi: 
a. SDM Pengelola 

PTPN XII (PT. Perkebunan Nusantara XII) adalah SDM 
pengelola kawasan wisata agro kebun teh Wonosari. Dari 
awal hingga sekarang pengelolaan kawasan wisata agro 
kebun teh Wono~ dik~lola ol~h PTPN Xll. Sedangkan 
Dinas Pariwisata Kabupaten Malang sebagai dinas yang 
banya mengawasi upaya pengelolaan dan pengembangan 
yang selama ini dilakukan PTPN XIJ. Masih terbatasnya 
SDM yang dimiliki pengelola yang mempunyai kompetensi 
di bidang pariwisata, kareoa pada awalnya pengelola hanya 
melakuka upaya pengembangan untuk meningkat produksi 
dan budidaya teh. Namun saat inj pengelola berusaha 
meningkatkan kualitas dan kuantitas SDM di bidang 
pariwisata sebagai upaya peningkatkan perkembangan 
kawasan wisata agro wisata kebun teh Wonosari kedepannya. 

b. Koordiaasi ADtar DiDas 
Sampai saat ini, dalam usaha pengembangan kawasan 

wisata PTPN Xli melakukan koordinasi dengan Dinas 
Pariwisata meskipun banya sebatas promosi. Selama ini dinas 
pariwisata terlibat hanya masalah pendataan saja. Pengelola 
membutuhkan peran pemerintah daiam upaya pengembangan 
kawasan wisata dengan memasukkan kawasan wisata agro 
kebun teh Wonosari dalam jaJur wisata Kabupaten Malang. 

c. Diversifikasi Paket Wisata 
Dalam skala regional diperlukan adanya diversifikasi 

produk wisata dalam usaha pengembangan wisata daerah. 
Diversifikasi produk wisata ini diperlukan kerjasama antara 
pengelola obyek wisata kabupaten Malang sehingga akan 
didapatkan diversiflkasi produk wisata yang menarik yang 
nantinya akan dapat meningkatkan jumlah kunjungan 
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wisatawan. Saat ini sudah ada diversifikasi paket wisata 
Kabupaten Malang namun pelaksanaannya belum adanya 
koordinasilkerjasama antar pengelola obyek wisata sebingga 
pengembangan kawasan pariwisata dapat terpadu. 

d. Kelembagaan 
Secara spesifik pengembangan kawasan wisata agro 

kebun teb Wonosari mulai awal berdirinya tabun 1989, 
kawasan wisata ini dikelola oleh PT. Perkebunan Nusantara 
(PTPN XII). Da1am usaha pengembangan dan pengelolaan 
kawasan wisata ini, PTPN XD masih belum dapat 
berkoordinasi dengan pemerintab daerah. Pemerintah hanya 
sebagai fasilitator dalam usaha kerjasama dengan obyek 
wisata lain di Kabupaten Malang. PTPN Xll kurang bisa 
berkerjasama deogan pihak lain yang berkepentingan seperti 
masyarakat. Kurang adanya kerjasama antara pengelola dan 
dinas pariwisata yang bertanggungjawab dalam 
pengembangan kawasan obyek wisata Kabupaten Malang 
karena kawasan wisata agro kebun teb Wonosari sepenuhnya 
milik PTPN Xll (Zakaria, Kasi Pengembangan Wisata 
Kabupaten Malang, 2007). 

4.2.5 Promosi 
Kegiatan promosi merupakan kunci dalam mendorong 

perkembangan kawasan wisata agro kebun teb Wonosari Malang. 
kegiatan wisata agro. lnformasi dan pesan promosi dapat 
dilakukan melalui berbagai cara, seperti melalui leaflet, booklet, 
pameran, cinderamata, mass media ( dalam bentuk iklan atau 
media audiovisual), serta penyediaan informasi pada tempat 
public (hotel, restoran, bandara dan lainnya). Dalam kaitan ini 
kerjasama antara pengelola obyek wisata agro dengan Biro 
Perjalanan, Perhotelan, dan Jasa Angkutan sangat berperan. 
Kawasan wisata agro kebun teb Wonosari saat ini menerapkan 
metode promosi yang dinilai mereka efektif yaitu metoda 
"tasting". Metode ini dapat memberi kesempatan kepada calon 
konsumenlwisatawan untuk datang dan menentukan pilihan 
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konsumsi dan menikmati produk tanpa pengawasan berlebihan 
sehingga wisatawan merasa betah. Kesan yang dialami promosi 
ini akan menciptakan promosi tahap kedua dan berantai dengan 
sendirinya. 

Namun pengelola juga melakukan promosi dalam berbagai 
media sepeti internet, brosur yang di bagikan, dan media lainnya 
Hal ini dimaksukan untuk memperluas upaya pemasaran 
keberadaan kawasan obyek wisaa agro kebun teh Wonosari 
kepada masyarakat luas sebagai upaya pengembangan kawasan 
wisata ini dalam kaitannya sebagai obyek wisata skala regional. 
Dalam hal ini pengelola mengbarapkan pemerintah ikut terlibat 
dalam upaya mempromosikan kawasan wisata sehingga kawasan 
wisata ini dapat menarik wisatawan untuk berkunjung. 

4.2.6 Sosial Badaya Masyarakat 
Dalam usaba meningkatkan perkembangan kawasan 

wisata agro kebun teh Wonosari keberadaan masyarakat sangat 
mempunyai peranan besar. Hal-hal yang sangat mempengaruhi 
pengembangan pariwisata tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Parmipasi Masyarakat Setempat 

Perkembangan suatu kawasan wisata tidak lepas dari 
peran serta masyarakat sekitarnya. Partisipasi msyarakat 
sangat diperlukan dalam usaha pengembangan kawasan 
wisata secara umum, dan wisata agro kebun teh Wonosari 
khususnya. Menurut Purwoto (Kasi Pemerintahan Kecamatan 
Lawang), masyarakat tidak pemah dilibatkan dalam upaya 
pengembangan kawasan wisata agro kebun teh Wonosari. 
Masyarakat hanya berpartisipasi pasif dengan hanya bekelja 
sebagai pekelja pabrik dan pemetik teh, usaha penjualan 
souvenir dan warung yang berada di kawasan wisata ini. 
Menurut Camat Lawang, kualitas SDM yang dimiliki 
masyarakat masih reodah ioi dirasakan kurang efektif untuk 
melibatkan masyarakat dalam usaha pengembangan kawasan 
wisata. 
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b. Kebudayaaa Masyarakat Setempat 
Masyarakat sekitar kawasan kebun teh Wonosari 

sebagian besar berprofesi sebagai petani, petemak dan buruh. 
baik dari usaha pertanian masyarakat sendiri, maupun 
pertanian yang berhubungan dengan kebun teh Wonosari. 
Selain sektor pertaoian juga terdapat kegiatan penambangan 
batu gunung untuk supply untuk kegiatan properti di wilayah 
Malang dan sekitamya sehingga sebagian masyarakat juga 
berprofesi sebagai penambaog batu gunung. Aktivitas 
masyarakat sekitar di sektor pertanian dengan produk-produk 
pertanian di sepanjang jalan menuju kawasan wisata agro 
kebun teh Wonosari. 

Hal i.ni menunjuk.kan bahwa disadari atau tidak obyek 
wisata agro kebun teh Wonosari telah mernberikan dampak 
terhadap masyarakat sekitar untuk berusaha. Namun 
keberadaan budaya yang dimiliki masyarakat setempat 
tersebut masih belwn ditonjolkan dalam usaha pengembangan 
wisata agro kebun teh Wonosari. 

4.3 Karakteristik Wisatawaa 
Perkembaogan suatu kawasan wisata bergantung pada 

kunjungan wisatawan sebagai obyek kegiatan wisata dari 
kawasan wisata tersebut Oleh karena itu pengembangan 
pariwisata tidak terlepas pada kebutuhan atau keinginan 
wisatawan untuk mengunjungi destinasi wisata sehingga 
diperlukan suatu pencarian dan penilaian informasi yang dapat 
menggambarkan karakteristik wisatawan. Secara umum 
pengunjung wisata agro kebun teh dapat dikelompokkan dalam 
beberapa kategori diantaranya tingkat pendidikan, umur dan 
penghasilan, dll. Kategori tersebut diharapkan dapat menjelaskan 
karakteristik pengunjung sementara yang ada. Masing-masing 
bentuk kelompok mempunyai karakteristik kegiatan serta daya 
beli terhadap produk wisata yang ditawarkan sehingga kebutuhan 
wisatawan dapat dipenuhi pengelola wisata ini. Identitas 
pengunjung ini akan mempengaruhi bentuk aktivitas dan tata 
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ruang wisata agro. Berikut ini adalah gambaran karakteristik 
wisatawan basil eksplorasi dari penyebaran kuisioner melalui 
sampel pengunjung yang berjumlah 68 responden. 

Berdasarkan basil penyebaran kuisioner dapat diketahui 
jumlah pengunjung menurut jenis kelamin, umur, dan asaJ 
wisatawan. Jumlah wisatawan perempuan dengan jumlah 22 
responden sebanyak 32 %, dan jumlah wisatawan laki-laki 
dengan jumlah 46 responden sebanyak 68%. Menurut umur 
jumlah wisatawan dengan rentang umur 21-30 berjumlah 23 
responden meropakan jumlah ~rbanyak dan untuk umur >50 
berjumlah 1 responden ini merupakan jumlah terkecil, sedangkan 
pada rentang 15-20 berjumlah 17 responden, rentang 31-40 
berjumlah 11 responden dan untuk rentang 41-50 berjumlah 6 
responden. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.9 dan 
tabel4.11 

Tabel4.9 
Karakteristik Menu rut Jenis Kelamin 

Jeois Kelamin Jumlab Prosentase 
Perempuan 22 32% 

Laki-laki 46 68% 

Jumlah 68 I 000/o 

Sumber : Hasil survei Oktober 2007 

Tabel4.10 
Karakteristik Menurut Umur 

Umur (taban) Jam lab Prosentase 
<IS 10 IS% 

IS-20 17 2S% 

2 1-30 23 34% 

31-40 ll 16% 

41-SO 6 9% 

>SO I 1% 

Jumlah 68 1000/o 

Sumber : Hasil surveiOktober 2007 
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Untuk hasil survei wisatawan berdasarkan asalnya yang 
paling banyak responden berasal dari Malang yaitu sebanyak 
34 responden atau sebesar 500/o sedangkan wisatawan yang 
berasal dari luar kota yaitu wisatawan yang berasal dari 
Surabaya dan SidoaJjo sebanyak 19 responden dan 11 
responden, sisanya sebanyak 4 responden berasal dari kota 
lain seperti Mojokerto dan Pasuruan. 

Tabei4.Jl 
Karakteristik Menu rut Tempat Tinggal 

Ta~pat tiagal J ..... .,.,_tale 
Malang 34 500,.1, 

Surabaya 19 28% 
Sidoerjo 11 16% 

Mojokerto 2 3% 
Pasuruan 2 3% 
Jumlab 68 100% 

Sumber : Hasil survei Oklober 2007 

Tabel4.ll 
Karakteristik Meaurut Jenb Pekerjaan 

Jeail Pekerjaaa J ..... Proleatue 
Mabasiswalpelajar 17 25% 

PNS/ABIU 6 9% 
Wiraswasta 10 15% 

Swasla 30 44% 
lbu Rumab Taogga 5 7% 

Lain-lain 0 ()0,.1, 

Jumlab 68 100% 
Sumber : Hasil survei Oktober 2007 
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Ta bel4.13 
Kankteristik Meaurut Tiagkat Pendidikan 

Tingkat Jumlab Proseatue 
Pendidikan 

Tidak sekolah 0 ()OA, 

so I 1% 
SLTP 5 7% 
SLTA 33 49% 

Diploma 8 12% 
Sarjana 21 31% 
Jumlah 68 100% 

Sumber : Hasil survei 0/cJober 2007 

Karak:teristik wisatawan berdasarkao jenis pekerjaan, 
tingkat pendidikan dan tingkat penghasilan untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat dalam tabeJ 4.12-4.14. Wisatawan yang 
mengunjungi kawasan wisata terbesar mempunyai profesi sebaga.i 
karyawan swasta dan pelajar/mahasiswa yaitu sebanyak 30 
respondeD dan 17 responden atau sekitar 44% dan 25%. 
Mayoritas dari sampel jumlah wisatawan mempunyai peDdidikao 
terakhir SLTA dan sarjana sebanyak 33 respondeD dan 21 
responden atau sekitar 490/o dan 31%. 

Untuk tingkat pengbasilan, mayoritas wisatawan 
mempuDyai penghasilan antara 1.000.001-3.000.000 sebanyak 45 
responden atau sekitar 66% ini dikarenakan peDgunjung 
terbanyak berprofesi seba~i karyawan swasta dan wiraswasta. 



83 

Tabel4.14 
Karalrteristik Menunat Tingkat Peagbuilau 

n.pat .......... ... .... ProiA lase 
(Rp) 

< 1.000.000 19 2SO/o 
1.000.001-3.000.000 45 66% 
3.000.001-5.000.000 4 6% 
5.000.001-7.000.000 0 0% 
7.000.001-10.000.000 0 0% 

> 10.000.000 0 0% 

Jumlab 68 100% 

Sumber : Hasil survei Oklober 2007 

Tabel4.15 
Kank: ristik M J llllab P te enurut u eB£eluarau 

J ............ ,.. ......... .,..... ... 
(Rp) 

< 100.000 29 28% 
100.000-500.000 35 66% 

soo.oo 1-1.000.000 4 6% 
1.000.001-3.000.000 0 0% 

>3.000.000 0 0% 
Jumlab 68 100% 

Sumber : Hasil survei Oklober 2007 

Dari basil survei berdasarkan jumlah pengeluarannya, 
wisatawan terbanyak mengeluarkan uang sebanyak I 00.000-
500.000 ada 35 responden atau sebesar 66%. Untuk jumlah 
wisatawan yang mengeluarkan uangnya sebanyak < 1 00.000 ada 
29 responden atau sebesar 28%. 
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Tabel4.16 
Karakteristik Menurut Motivasi Perjalaoao Wisata 

Motivasi Perjalanao Jumlala Proseotase 
Obyek wisata agro meoarik 11 16% 

Galeri belajar (pengolahan teb) 14 2 1% 
login menikmati fasilitas rekreasi 8 12% 

login Berenang 7 1 ()Oft, 

Untuk kesebatan/istirahat 24 35% 

Lani-lain 4 6% 

JumJah 68 100% 

Sumber : Hast/ survet Oktober 2007 

Set iap eaton pengunjung akan mempunyai motivasi/ 
doroogan yang berbeda untuk mengambil keputusan memilih 
destinasi wisata dan kegiatan wisata di dalamnya. Dalam tabel 
4.16 dapat dilihat motivasi terbesar wisatawan mengunjungi 
kawasan wisata agro kebun teh Wonosari adalah untuk kesebatan/ 
istirahat dan galeri belajar sebaoyak 24 respondeo dan 14 
responden atau sebesar 35% dan 21%. 

Tabel4.17 
Karakteristik Menu rut Jenis Perjalanao 

Jenis Perjalanan JumJah Prosentase 
Seodiri 2 3% 

Bersama ternan 21 3 1% 
Bersama keluacga 27 4()0..{, 

Rombongan 10 15% 

TraveV agen perjalanan 8 11% 

Jumlah 68 100% .. . .. ) ,, . ..., Sumber : Hasil survei Oktober 2007 

Berdasarkan jenis perjalanannya, sebagian besar 
wi'Satawan melakukan perjalanan ke kawasan wisata bersama 
keluarga yaitu sebanyak 27 responden atau sebesar 40%, 
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berilrutnya wisatawan melakukan perjaJanan wisata bersama 
ternan dan romboDgan deDgan jumlah 21 responden dan 10 
respondeD atau sebesar 31% dan 15%. Sedangkan wisatawan 
yang melakukan perjaJanannya seDdiri berjumlah 2 respondeD 
atau sebanyak 3%. Untuk 1ebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel 
4.17. 

Tabel4.18 
.Karakteristik Meourut Pola Kuojungan 

Pola Kunjungan Jumlab Prosentase 
1 kali 9 13% 

2-3 kali 16 24% 
>3 kali 41 60% 

Lainnya 2 3% 

Jumlab 68 1000/o 

Sumber: Hasil survei Oktober 2007 

Dari tabel 4 .18 dapat dilihat bahwa pola kunjungan 
wisatawan sebagian besar >3 kali jumlahnya 41 respoDden atau 
sebesar 60%, selanjutnya 2-3 kali sebanyak 16 respondeD atau 
sebesar 24% dan untuk wisatawan yang berkunjung hanya I kali 
jumlahDya 9 respoDden atau sebesar 13%. 

Tabel4.19 
Karakteristik Meaurut Alat Traosportasi 

Alat Transportasi Jmnlab Proseotase 
Sepeda Motor 21 31% 

Angkutan Ummn 6 90/o 
Mobil Pribadi 39 57% 

Bus 2 3% 

Lainnya 0 0% 

Jumlah 68 100% 

Sumber : Hasil survei Oktober 2007 
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Dari hasil surve~ wisatawan yang melakukan perjalanan 
ke kawasan wisata dapat menggunakan berbagai alat transportasi 
seperti sepeda motor, angkutan umum, mobil pribadi, bus atau 
lainnya. Sebagian besar wisatawan yang mengunjungi kawasan 
wisata agro kebun teh Wonosari menggunakan alat transportasi 
mobil pribadi yaitu berjumlah 39 responden atau sebanyak 57%. 
Untuk wisatawan yang menggunakan alat transportasi sepeda 
motor sebanyak 21 responden atau sebesar 31%. Dan sisanya 
wisatawan menggunakan alat transportasi angkutan umum dan 
bus masing-masing sebanyak 6 responden dan 2 responden atau 
sebesar 90/o dan 3%. 

Tabel4.20 
Karakteristik Menurut Lama Kunjungao 

Lama Kunjungan Jumlah Prosentase 
1-3 jam 10 IS% 

4-6jam 31 45% 
7-IOjam 4 6% 

.,, > I bari 23 34% 
·~ JumJah 68 1000/o 

Sumber: Hasi/ survei OkJober 2007 

Dari tabel 4.20 dapat dilibat bahwa sebanyak 31 
responden atau sebesar 45% melakukan kunjungan ke kawasan 
wisata agro kebun teh Wonosari dengan lama kunjungan 4-6 jam. 
Kemudian wisatawan yang berkunjung ke kawasan wisata ini 
dengan lama kunjungan > 1 hari sebanyak 23 responden atau 
sekitar 34%, sedangkan l 0 responden atau sebesar 15% dengan 
lama kunjungan 1-3 jam. 
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Tabel4.ll 
Karakteristik Menurut Sumber lnformasi 

Sumber lafbnnasi Jumlab Prosellblse 

Media elektronik 7 11% 

Media Cetaklbrosor 19 2SO/o 

Teman/ kerabat 37 54% 

Travel 0 0% 

Keluarga 5 7% 

Jumlah 68 100% 

Sumber: Hasil survei 0/ctober 2007 

Mayoritas wisatawan yang melakukan kunjungan ke 
kawasan wisata agro kebun teh Wooosari meodapatkan ioformasi 
dari ternan/ kerabat yang sebelumnya peroah berkunjung ke 
kawasan wisata ini yaitu sebaoyak 3 7 respooden atau sebesar 
54%. Selanjutnya sebaoyak 19 respondeo yang menjadi 
wisatawan kawasan wisata ini mendapatkan informasi tentang 
segala hal meogenai kawasan wisata agro kebuo teh Wonosari 
melalui media cetak/ brosur sebagai media promosi dalam upaya 
pengembaogan kawasan wisata ini. 

Tabel4.ll 
Karakteristik Menurut Lokasi Menginap 

Sumber lnformasi JumJah Prosentlse 
Hotellwisma 31 46% 

Villa 20 29% 

Rumab kerabat 10 15% 

Lain-lain 7 10% 
,; 

Jwnlah 68 100% 

Sumber: Hasil survei 0/ctober 2007 
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Sebagian besar wisatawan yaitu sebanyak 3 t responden atau 
sebesar 46% menginap di hoteVwisma 20 responden atau sebesar 
29% memitih untuk menginp di villa dan untuk 7 responden atau 
sebesar t 0% memilih menginap ditempat lain. 
Gambaran karakteristik wisatawan yang dijelaskan di atas 
terdapat kelompok-kelompok karakteristik wisatawan sebagai 
berikut: 

I. Sebagian besar wisatawan yang berkunjung ke kawasan 
wisata agro kebun teh Wooosari mempuoyai 
motivasi/dorongan uotuk ke~hatan/istirahat. 
Karakteristik wisatawan ioi memiUk.i umur antara 21-30 
tahun dengan peoghasilan 1-3 juta. Dalam melakukan 
perjalanan ke kawasan wisata agro kebun teh Wonosari 
mereka meogguoakan mobil pribadi dengan melakukan 
kuojungan bersama keluarga. Lama kuojuogan mereka di 
kawasan wisata ini > l bari. Mayoritas mereka 
mendapatkan informasi tentang koodisi kawasan wisata 
agro kebun teh Wooosari dari temanlkerabat. 

2. Wisatawan yang berkunjuog deogan motivasi/dorongan 
uotuk melihat galeri belajar (pengolahan teh) ini berumur 
antara 15-20 tahun. Mereka adalah pelajar dengan 
melakukan perjalanan bersama ternan serta menggunakan 
alat transportasi sepeda motor. Lama mereka berkunjuog 
4~jam. 

4.4 Pembabasan 
4.4.1 Analisa Penentuan Stakeholders Pengembangan 

Kawasan Wisata Agro Kebun Teb Wonosari 
Penelitian ioi melibatkan beberapa stakeholders di dalam 

proses analisisoya untuk daat memperoleh informasi yang 
ioterpretatif maka diperlukan stakeholders yang memiliki 
kapasitas dan kompetensi dalam pengembaogan kepariwisataan 
kawasan wisata agro kebuo teh Wonosari. 
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Tabel4.23 
ldentifikasi Slllkeholders Menurut Kepentingan dan 
Pengarub Terhadap Perkembangaa Kawasu Wisata 

AI :ro Keban Tell Woaosari Kabnpatea Malall2 
Pentingnya aktivitas stala!holtkrs yang mempengaruhi 

perk£mbangan kawasan wisata agro k£bun teh wonosari 

Pengaruh 1 2 
Stak£holtkr 1 
Terhadap 2 
Perlcembangan 3 Dept. Postel 
Kawasan • Dinas 
WisataAgro 

4 
Perhubungan 

Kebun Teh • Pedagang 
Wonosari Kios 

5 

. . 
Sumber : hast/ ana/ISIS 

Keterangan : 
KdDYIIIgllll kepelrlllflllll stl~UJUJ~tkrs 
tmrtukip kesuksesllll progrvun : 
I : k£penlingannya honya sebatas pada 
k£butuhan tambahan da/am program 
2 : k£pentingannya sebatas pada usulan 
program 
3 : k£pentingannya terhadap 
relramendasi dan proses berjalannya 
program 
4 : kepentingannya k£suksesan program 
5 :k£pentingannya sampai pada 
dilaksanalran atau tidalcnya program 

Kabupaten Malan~ 
3 4 5 

PerhuJani 
• Travel Agent 
• Akademisi 

Masyaralcat • Bappelrab 
Setempat • DinasPariwisata 

• PTPN XJI 

KdeiYIIIgllll pnrgtu1111 sklkdolden 
terlrtu~Dp kesllksesllll progrvun : 
1 : berpengaruh hanya sebatas pada 
k£perluan tambahan dalam program 
2 : berpengaruh sebatas pada usulan 
program 
3 : berpengaruh terhadap relramendasi dan 
proses berjalannya program 
4 : berpengaruh terhodap kuuksesan 
program 
5 :berpengaruh terhadap di/aksanalcan a/au 
tidalcnya program 
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Tabel4.24 
Kelompok Stakeholden berdasarlum Tiagkat Kepentingan 

daa Pengaruh terhadap Perkembaagaa Kawasaa 
Wisata A&ro Keban Tela Wonosari Kabapatea Malan2 
No. Kelompok Std:elroldus 
l. Pemerintah 

Dinas Perhubungan dan Pariwisata 
Perum Perhutani 
Dinas Pek.erjaan Umum (PU) 
Dep.Postel 

2. Penyelenggara dan PT.Perkebunan Nusantara XU 
Pendukung Pariwisata P.MAI)Ano Kios 

Travel Agent 
3. Masyarakat Penerima Masyarakat setempat 

Pariwisata 
4. Wisatawan Wisatawan 
5. Akademisi Akademisi bidang tata 

ruang/pariwisata 
. . Sumber : hasll analts1s 

Dari identiftkasi pelaku tersebut selanjutnya disusun tabel 
interest, kepentingan, dan pengaruh dari stakeholders terhadap 
pengembangan kawasan pariwisata. Tabel terlampir pada 
LampirauB. 

Pada studi ini, dengan meogambil sembilan stakeholders 
sebagai responden dalam analisis delphi, telab mewakili seluruh 
pihak yang berkepentingan dan berpengaruh dalam 
peogembaogan kawasan wisata agro kebun teh Wonosari 
terutama guna menganalisis faktor yang menyebabkan lrurang 
berkembangnya kawasan wisata agro kebun teh Wonosari. 
Sedangkan untuk tiap komponen stakehoders, diambil sarnpel 
responden yang telah dipilih.kan oleb masing-masing komponen 
stakeholders yang sesuai dan mengerti tentang kondisi kawasan 
wisata agro kebun teh Wonosari sehingga dapat mewakili tiap­
tiap komponen stakeholders yang telab ditentukan dalam analisis 
stakeholders. Berikut ini adalah pibak-pibak yang dijadikan 
responden dalam anal isis delphi: 



-0\ Tabel4.25 
R den Analisis Deloh · -

No Stakeholders Posisi Stakeholders Kepakaran 
I. Bappekab Kepala Bidang Bagian dari Bappekab yang membawahi masalah program 

(Wahyu Hidayat) Prasarana dan Sarana pengembangan kepariwisataan, seni, dan budaya sehingga 
Kabupaten Malang memahami masalah pengembangan kawasan wisata agro 

kebun teh Wonosari Malang. 
Dinas Pariwisata Kasi Pengembangan Bagian dari Dinas Pariwisata yang menangani penyusunan 
(Ahmad Zakaria) Wisata Kabupateo program kepariwisataan dan pendataan kepariwisataan 

Malang Kabupaten Malang sebingga memaharni perkembangan dan 
kendala pengembangan kawasan wisata agro kebun teh 
Wonosari Malang. 

2. PT. Perkebunan Kepala Pengelola Pengelola agro kebun teh Wonosari yang mengawasi 
Nusantara XII Wisata Agro Kebun pengelolaan, pengembangan kawasan wisata agro dan sangat 
(lr. Budi Setiyo Teh Wonosari memahami kendala pengembangan kawasan wisata agro 
lriawan) kebun teh Wonosari 
Travel Agent Direktur Biro Responden yang memmki kepentingan dalam menyediakan 
(Prigi Tour Perjalanan Wisata jasa pelayanan perjalanan dan paket wisata. 
&Travel) 

3. Masyarakat Kepala Kecamatan Orang yang menetap pada kawasan wisata agro kebun teh 
Setempat Singosari dan Wonosari yang mengerti karakteristik kawasan sehingga 
(Purwoto, Ssos. Kecamatan Lawang mengerti kekurangan kawasan wisata, terutama yang 
Msi dan Drs. berbubungan dengan partisipasi masyarakat terhadap 
S ugiyanto, Msi) pengembangan kawasan wisata 



No Stakeholders Posisi Stakeholders Kepakaran 
4. Wisatawan Wisatawan Wisatawan yang rutin mengunjungi kawasan wisata agro 

(Siti Fatimab) (Mahasiswa kebun teh Wonosari dan pemah mempelajari ilmu tentang tata 
Perencanaan Wilayab ruang maupun ilmu pariwisata sehingga memahami tentang 
dan Kota ITN) pengembangan kawasan wisata dilihat dari segi tata ruang 

5. Akademisi Bidang Dosen Jurusan Orang yang mengerti karakteristik kawasan wisata, 
Tata Ruangl Perencanaan Wilayah kekurangan kawasan wisata, dan penanganan kurang 
Pariwisata dan Kota ITN berkembangnya kawasan wisata, khususnya pada kawasan 
(Ibnu Sason2ko) wisata agro kebun teh Wonosari Malang. 

6. Akademisi Bidang Ketua Jurusan D-TII Orang yang faham terhadap ilmu kepariwisatan dan mengerti 
Tata Ruangl Pariwisata karakteristik kawasan wisata, kekurangan kawasan wisata, 
Pariwisata Universitas Merdeka dan penanganan kurang berkembangnya kawasan wisata, 
(Dra. Kun Malang khususnya pada kawasan wisata agro kebun teh Wonosari 
Antrob Gunadi, Malang. 
SST. Par, MM) 

Sumber : Basil Ana/isis 

~ 
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4.4.2 Analisis ldeotifikasi Faktor Peoyebab Kuraog 
Berkembaogoya Kawasan Wisata Agro Kebuo Teb 
Wooosari Kabupateo Malang 
Untuk mencari faktor penyebab kurang berkembangnya 

kawasan wisata agro kebun teh Wonosari maka perlu dilakukan 
identifikasi faktor tersebut dengan langkah-langkah analisis 
sebagai berikut : 
a. Eksplorasi Faktor Tabap I 

Dalam eksplorasi faktor pada tahap I d.ilakukan dengan 
penggalian peodapat dari para respoodeo tentang faktor penyebab 
kuraog berkembangnya kawasan wisata agro kebun teh Wooosari. 
Berdasarkan basil eksplorasi tahap I maka didapatkan beberapa 
faktor yang meoyebabkan kawasan wisata agro kebun teh 
Wonosari kurang berkembang. 
Hasil penggalian pendapat dari respooden tentang faktor yang 
menyebabkan kurang berkembangnya kawasan wisata agro kebun 
teh Wooosari meliputi : 
A. Fasilitas wisata 

• Fasilitas ada, tetapi pada dasarnya masih kurang. 
Ketersediaan sarana peounjang kegiatan wisata masih 
kurang. Dalam penyediaannya tidak bisa dilakukan dalam 
waktu siogkat, tidak menutup kemungkinan perlu adanya 
suatu studi dahulu untuk menilai keJayakan kebutuhan 
sarana yang dibutuhkan. 

• Ketersediaan saraoa penunjang kegiatan wisata masih 
kurang. Dalam penyediaannya tidak bisa dilakukan dalam 
waktu siogkat, tidak menutup kemungkinan perlu adanya 
suatu studi dahulu untuk menilai kelayakan kebutuhan 
saraoa yang dibutuhkan. 

• Pengelola sepertioya kurang memperhatikan kualitas dari 
fasilitas yang ada, hal ini dapat dilihat dari sarana 
permainan yang saat ini tidak dapat difungsikan. Fasilitas 
yang ada di kawasan wisata agro kebun teh Wonosari 
masih minimalis seperti kurangnya sarana untuk 
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berteduh, dan sarana penunjang lainnya seperti toko 
souvenir, tempat untuk membeli makan yang memadai. 

B. Citra/ image kawasan wisata (peniJaian seseoraog terhadap 
kawasan wisata), yaitu: 
• Citra image masih lemah 

Belum adanya atraksi wisata yang dapat membuat 
kawasan wisata agro kebun teh Wonosari mempunyai ciri 
khas yang dapat dikenal luas oleh masyarakat sehingga 
dapat menarik calon wisatawan yang berasal jauh dari 
lokasi untuk mengunjungi kawasan ini Kawasan wisata 
agro kebun teh Wonosari belum memiliki atraksi yang 
unik dan berbeda dari kawasan wisata lain sehingga 
menjadi ciri khas yang akan tetap dicari meskipun 
lokasinya jauh. 

C. Daya tarik wisata (daya tarik yang disajikan pengelola obyek 
wisata berupa atraksi wisata dan produk wisata berupa produk 
pertanian yang menjadi ciri khas kawasan wisata agro ), terdiri 
atas: 
• Atraksi wisata yang ditawarkan pengelola kuraog 

beragam dan tidak ditunjang dengan pengadaan event­
event dengan tema tertentu untuk lebih menarik 
wisatawan berkunjung ke kawasan wisata agro kebun teh 
Wonosari. Potensi kawasan belum dapat dikelola secara 
maksimal. Pengelola kurang kreatif dan inovatif dalam 
memanfaatkan potensi kawasan yang ada dapat dilihat 
dari tidak adanya perubahan atraksi di kawasan wisata 
ini. 

• Tidak adanya penambahan atraksi wisata lain yang 
menunjang kepuasaan bagi wisatawan sehingga terkesan 
membosankan. Pengelola belum mengembangkan potensi 
utama yang dimiliki kawasan agro kebun teh Wonosari. 
fasilitas yang terdapat di kawasan wisata agro kebun teh 
Wonosari masih kuraog. Hal ini yang dapat menyebabkan 
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kawasan wisata agro kebun teh Wonosari kurang 
berkembang. 

D. Partisipasi masyarakat (keterlibatan masyarakat dalam 
pengembangan kawasan wisata secara langsung maupun tidak 
langsung) yaitu : 
• Dalam pengembangannya pengelola belum dapat 

melibatkan masyarakat sebagai salah satu pihak yang ikut 
berperan dalam suksesnya program pengembangan 
kawasan wisata. Masyarakat sebenamya bisa menjadi pihak 
yang ikut mempromosikan kawasan wisata agro kebun teh 
Wonosari sehingga dapat dikenal oleb masyarakat luas dan 
dapat membentuk citra yang lruat. 

• Pengelola kawasan wisata agro kebun teh Wonosari belum 
mengikutsertakan masyarakat dalam pengembangan dan 
pengelolaan kawasan. Hal ini dapat dilihat dari belum 
terlibatnya masyarakat dalam program pengembangan 
wisata agro kebun teh Wonosari. Masyarakat hanya sebagai 
tenaga ketja dengan profesinya masing-masing tanpa ikut 
berperan serta dalam upaya peogembangan kawasan wisata. 
Dalam pengembangan kawasan wisata agro kebun teh 
Wooosari, peogelola kelihatannya masih belum 
mengikutkan partisipasi masyarakat 

E. Kebudayaan masyarakat, yaitu : 
• Pengelola tidak menampilkao kebudayaan lokal yang 

dimiliki masyarakat setempat menjadi sebuah atraksi/ daya 
tarik wisata padahal kebudayaan yang dimiliki banyak yang 
bisa ditampilkao seperti tari topeng khas dari Kabupaten 
Malang, ludruk dan lain-lain. 

F. Pelayanan infrastruktur pendukung pariwisata (merupakan 
bagian dari penilaian hospitality service) yaitu : 
• Aksesbilitas kurang memberikan kenyamanan hal ini 

dikarenakan Jaringan jalan menuju ke kawasan wisata agro 
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kebun teb sangat sempit dan koodisi jalan banyak rusak. 
Kurang adanya supporting area sepanjang melakukan 
perjalanan ke kawasan wisata agro kebun teh Wonosari 
sehingga membuat kejenuhan kepada wisatawan. 

G. Pengalaman yang diperoleh saat berada di kawasan wisata 
(merupakan bagian penilaian dari travel experience) 
• Pengelola belum dapat menciptakan atraksi yang dapat 

memberikan pengalaman yang tidak didapatkan di 
kawasan wisata lain. Karena atraksi yang ada saat ini 
belum mempunyai keunikan yang berbeda dan dapat 
diperoleh saat berada di kawasan wisata lain. 

H. Faktor baru yang dianggap responden sebagai faktor 
penghambat kawasan wisata agro kebun teh Wonosari yaitu: 
• Linkage 
Sebagian besar menurut betiau sebenamya wisatawan ingin 
mengunjungi beberapa obyek wisata dengan kegiatan wisata 
yang berlainan dalam satu waktu sehingga hal ini 
berhubungan dengan adanya linkage yang dapat membuat 
paket wisata lebih menarik. Karena linkage kawasan yang 
berdekatan akan menciptakan variasi daya tarik wisata yang 
tidak membosankan. Namun saat ini pengelola belum 
mengadakan kerjasama dengan obyek 
• Koordinasi 
Kurangnya koordinasi antar pihak yang berkepentingan 
terutama pemerintah dan pengelola dalam pengembangan 
kawasan wisata dan promosi. Dalam hal ini pengelola 
berusaha sendiri untuk mempromosikan kawasan wisatanya 
melalui berbagai media tanpa keterlibatan pemerintah. 
• Promosi 
Sudab ada usaba mempromosikan kawasan wisata agro 
kebun teh Wonosari melalui berbagai media seperti media 
cetak (brosur), media elektronik (internet dan televisi). 
Kawasan wisata agro kebun teh Wonosari hanya dikenal oleb 
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masyarakat Kabupaten Malang namun hanya sebagai wisata 
altematif bukan ut:arna kawasan wisata yang dikunjungi. 
Pemerintah kurang memberi dukungan kepada pengelola 
untuk ikut mempromosikan kawasan wisata agro kebun teh 
Wonosari. Pemerintah daerab mempunyai pengaruh besar 
dalam usaha pengembangan kawasan wisata kbususnya 
dalam hal promosi karena pemerintah memiliki jaringan yang 
luas sebagai media promosi. 
• Kerjasama 
Perlu adanya kerjasama dengan biro perjalanan (travel agent) 
untuk menciptakan dan memasarkan paket kunjungan yang 
bermutu dan menarik sehingga dapat dijual dengan harga 
tinggi. 
• Pendanaan 
Untuk dana pengembangan kawasan wisata agro kebun teh 
Wonosari, pengelola hanya mengandalkan dari keuntungan 
kegiatan wisata. Dana untuk pengembangan kawasan wisata 
masih sangat minimal sehingga usaha pengembangan 
kawasan menjadi terbatas. 
Perlu adanya intervensi dari pemerintah untuk memberikan 
dana pengembangan sehingga kawasan wisata agro kebun teh 
Wonosari dapat berkembang. 

Kesimpulan Eksplorasi 
Berdasarkan eksplorasi pendapat seperti yang dijelaskan 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa faktor penyebab 
kurang berkembangnya kawasan wisata agro kebun teh Wonosari 
adalah: 
l.Fasilitas wisata 

• Ketersediaan fasilitas masih kurang memadai seperti 
keterbatasan sarana penginapan, sarana peristirahatan, 
sarana bermain maupun sarana peounjang kegiatan wisata 

2.Citra/ image kawasan wisata (penilaian seseorang terhadap 
kawasan wisata), yaitu: 

• Pencitraan kawasao wisata masih lemah 
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3.Daya tarik wisata (daya tarik yang disajikan peogelola obyek 
wisata berupa atraksi wisata dan produk wisata berupa produk 
pertanian yang menjadi ciri k:has kawasan wisata agro ), terdiri 
atas: 

• Atra.ksi wisata kurang bervariasi dan tidak ditunjang 
even-even deogan tema terteotu 

• Atraksi yang ada kurang interaktif 
• Kurang adanya supporting area sepanjang melakukan 

peajalanan ke kawasan wisata akan meojadikan 
peljalanan lebih membosankan 

• Atraksi yang ada belum secara maksimal 
mengembaogkao potensi yang ada 

4.Partisipasi masyarakat (keterlibatan masyarakat dalam 
pengembaogan kawasan wisata secara langsung maupun tidak 
laogsung) yaitu : 

• Partisipasi masyarakat daJam peogelolaao dan 
pengembaogan kawasan masih kurang 

5 .Kebudayaan masyarakat, yaitu : 
• Kurang adanya kebiasaao masyarakat yang produktif yang 

menjadi keunikan/ciri khas kawasan wisata agro kebun teh 
Wonosari 

6.Pelayaoao infrastruktur pendukung pariwisata (merupakan 
bagiao dari penilaian hospitality service) yaitu : 

• Aksesbilitas kurang memberikan kenyamanan kareoa 
kondisi jalan sempit, menanjak. dan baoyak jalao yang rusak. 

• Kurangnya saraoa angkutan umum untuk meouju ke 
kawasan wisata 

7.Faktor baru yang dianggap responden sebagai faktor 
penghambat kawasan wisata agro kebun teh Wonosari yaitu: 

• Upaya promosi masih kurang maksimal 
• Belum adanya keJjasama deogao travel agent untuk 

mempromosikan paket wisata 
• Koordinasi antar dinas yang terkait masih kuraog 
• Belum adanya linkage kawasan wisata 
• Dana peogembaogan masih terbatas 
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• Kurangnya intervensi pemerintah daerah 

b. Bull Peagolahan Tahap D 
Setelah mendapatkan informasi dari responden yang lain 

daJam bentuk kuisioner~ responden memberikan pendapat 
terhadap masing-masing faktor yang dirangkum menjadi suatu 
kesimpulan basil pengolaban tabap II dengan menilai hasil 
kesepakatan dan baJ-hal lain yang perlu dicatat dan hasilnya 
sebagai berikut: (desain wawancara dan basil lihat di lampiran 
D) 
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Tabel4.26 
- --- -- - - -- -- -·- - -- - - -·-- - - --- - -- --

No Respond en Faktor CS/KSffS) 

I Kepala Bidang Prasarana dan 
Sarana Kabupaten Malang 

2 Kasi Pengembangan Wisata 
Kabupaten Malang 

3 Kepala Pengelola Wisata Agro 
Kebun Teh Wonosari 

4 Direktur Biro Peljalanan Wisata 
5 Kepala Kecamatan Singosari 

6 Kepala Kecamatan Lawang 
7 Wisatawan (Mahasiswa 

Perencanaan Wilayah dan Kota 
I TN) 

8 Dosen Jurusan Perencanaan 
Wilayah dan Kota ITN 

9 Ketua Jurusan 0 -Tll Pariwisata 
Universitas Merdeka Malang 

Sumber : hasil Wawancara Mei 2008 
Keterangan Hasil Analisis: 

t a la lb lc 

s s s s 

s s s s 

s s s KS 

s s s s 
s s s KS 

s s s s 

s s s s 

s s s s 

s s s TS 
------------- ----

S : Sependapat I KS : Kurang Sependapat I TS : Tidak Sependapat 
= tidak memerlukan iterasi 

ld 3a 

s s 

s s 

s s 
s s 
s s 
s s 

s s 

s s 

s s 
------ ------

I 

4a Sa , 

s s I 

I 

s S I 

s s 
s s 
s s 
s s 

s s 

s s 

s s 



-0 - Tabel4.27 
Hasil Peogolaban Tahap II (lterasi J) 

-. 
No Rspooden 

I Kepala Bidang Prasarana dan 
Sarana Kabuoaten Malan2 

2 Kasi Pengembangan Wisata 
Kabupaten Malan2 

3 Kepala Pengelola Wisata Agro 
Kebun Teh Wonosari 

4 Direktur Biro Perialanan Wisata 
5 Kepala Kecamatan Singosari 

6 )(epala Kecamatan La wang 
7 Wisatawan (Mahasiswa 

Perencanaan Wilayah dan Kota 
I TN) 

8 Dosen Jurusan Perencanaan 
Wilayah dan Kota ITN 

9 Ketua Jurusan D-fll Pariwisata 
Universitas Merdeka Malan2 

Sumber: hasil Wawancara Mei 2008 
Keterangan Hasil Analisis: 

' Laojutan) 

6a 6b 7a 

s s s 

s s s 

s KS s 
s KS s 
s s s 
s s s 

s s s 

s KS s 

s s s 

S : Sependapat I KS : Kurang Sepeodapat I TS : Tidak Sependapat 
= tidak memerlukan iterasi 

Faktor lS/KSffS) 
7b 7e 7d 

s s s 

s s s 

s s s 
s s s 
s s s 
s s s 

s s s 

s s s 

s s s 

. ~ . 

7e 8a 

KS s 

KS s 

s s I 

s s I 

s s I 

s s 

s s 

KS s 

s s 
'---
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Berdasarkan basil pengolaban tahap II (iterasi I) yang sudah 
dil~ hasilnya adalab sebagai berikut : 
1. Faktor la (Ketersediaan fasilitas masih kurang memadai) 
Semua respoodeo sepakat deogan faktor ini dapat menjadi 
penghambat perkembangan kawasan wisata karena faktor ini 
merupakan faktor penting yang harus ada dalam setiap kawasan 
wisata. Ketersediaan fasilitas yang lengkap akao memberikan 
kepuasan dan akan membuat wisatawan lebih betab tinggal lebih 
lama di kawasan wisata. Kondisi fasilitas yang ada di kawasan 
wisata agro kebun teh menurut responden kurang memadai. 
Penyediaan fasilitas/sarana menurut pengelola memang 
disesuaikan berdasarkan kebutuhan dan dana yang ada sehingga 
ada keterbatasan kuantitas dan kualitasoya. Menurut sebagiao 
responden sarana penunjang kegiatan wisata di kawasan ini masih 
dirasakan kurang seperti sarana berteduh, restoran, prasarana 
hiburan, dll. Pengelola memang terlihat hanya terkonsentrasi pada 
produksi tehnya saja, padahal produksi teh sangat tergatung pada 
jumlab kunjungan wisatawan. Jika jumlab wisatawan meningkat 
maka produksi teh juga akan ilrut bertambab dan peningkatan 
jumlah kunjungan wisatawan tdak terlepas dari ketersediaan 
fasilitas yang memadai sehingga akan memberikan kepuasan dan 
merasa betab saat berada di dalam kawasan wisata. 
2. Faktor 2a (Atraksi wisata kurang bervariasi dan tidak 

ditunjang even-even) 
Sebagian responden berpendapat bahwa atraksi wisata yang ada 
di kawasan wisata agro kebun teh Wonosari saat ini adalah 
menikmati keindahan alam, keberadaan pabrik pengolahan daun 
teh, kebun binatang mini. Salah satu responden mengatakan 
sepakat jika atraksi pendukung seperti adanya even-even khusus 
yang dapat menarnbah keanekaragaman atraksi pada waktu-waktu 
tertentu sudah tidak pemah ada lagi dan tidak ada even yang akan 
diselenggarakan di kawasan wisata ini. 
3. Faktor 2b (Atraksi yang kurang interaktif) 
Responden sepakat jika atraksi di kawasan wisata kebun teh 
kurang interakif dengan wisatawan, atraksi yang ada saat ini 
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hanya berupa pemandangan alam dan hamparan perkebunan teh. 
Wisatawan seharusnya dapat merasa.kan langsung dan 
mendapatkan kepuasaan dari aktivitas yang bisa lakukan secara 
aktif di kawasan ini. Sebagian besar responden sepakat jika 
kurangnya atrak.si yang interaktif akan menimbulkan kebosanan 
dan wisatawan akan lebih cepat meninggalkan kawasan wisata 
karena merasa tidak penasaran untuk mencoba/menikmati atrak.si 
yang ada 
Sedangkan menurut pengelola, variasi atrak.si yang ada saat ini 
memang disesuaiakan berdasarkan atraksi utama yang ada di 
kawasan wisata dan kurangnya atrak.si yang interaktif di kawasan 
wisata agro kebun teh Wonosari karena dana pengembangan yang 
terbatas. 
4. Faktor 2c (Kurang adanya supporting area sepanjang 

peljalanan menuju ke kawasan wisata) 
Menurut beberapa respooden kurang adaoya supporting area 
sepanjang peljalanan menuju kawasan wisata agro kebun teh 
Wonosari. Supporting area sebelum menuju ke lokasi obyek 
wisata memang akan memberikan daya tarik tersendiri. Untuk 
menciptakan supporting area tersebut diperlukan partisipasi 
masyarakat untuk ikut menata kawasan sehingga dapat lebih 
menarik dan memberikan kesan yeng berbeda dari kawasan 
wisata lain. Namun ada beberapa responden yang tidak 
sependapat, karena menurut mereka adanya supporting area 
bukan hal yang terlalu penting karena tanpa adanya supporting 
areapun kawasan wisata dapat berkembang jika atrak.si yang ada 
lebib menarik. 
5. Faktor 2d (Atrak.si yang ada belum secara maksimal 

mengembangkan potens i yang dimiliki kawasan wisata) 
Pihak pengelola memang merasa belum maksimal 
mengembangkan potensi yang ada untuk menciptakan atraksi 
baru karena semuanya membutuhkan waktu dan yang paling 
utama adalah dana pengembangan yang kami miliki terbatas. 
Atrak.si yang ada saat ini di kawasan wisata agro kebun teh 
Wonosari dinilai hanya berdasarkan daya dukung yang ada, 
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padahal masib banyak potensi yang bisa digali dan dieksplorasi 
menjadi atraksi wisata. Potensi tersebut seperti : Areal 
perkemahan. laban pertanian sebagai objek wisata agro, 
petemakan lebah milik masyarakat, perhutanan dan perkebunan. 
dan wisata industri pengolahan hasiJ tanaman teh. Dengan kondisi 
iklim (udara bersih dan sejuk, pemandangan alam (panorama 
pegunungan yang indah), seharusnya bisa dimanfaatkannya untuk 
membuat atraksi yang lebih kreatif dan bervariasi sehingga dapat 
menarik kunjungan wisatawan lebih banyak lagi. 
6. Faktor 3a (Citra/image masib lemab) 
Seluruh responden sependapat bahwa citra/image kawasan sangat 
berpengarub terhadap kedatangan wisatawan ke suatu destinasi 
wisata. Oleh karena itu menurut mereka citra juga bisa menjadi 
salah satu penghambat perkembangan kawasan wisata agro kebun 
teb Wonosari. Citra yang lemah atau negative akan menjadi 
penghambat perkembangan kawasan wisata khususnya kawasan 
wisata agro kebun teb Wonosari karena image yang dimiliki suatu 
destinasi atau kawasan wisata tertentu menjadi atribut pengenal 
diri merupakan bagian dari komponen sistem produk pariwisata. 
yang luas. Image yang dimiliki akan menjadi slogan pariwisata 
suatu tempat wisata pada umumnya didapat dari keunikan produk 
wisata. 
7. Faktor 4a (partisipasi masyarakat dalam pengelolaan dan 
peogembangan kawasan masib kurang) 
Menurut semua responden partisipasi masyarakat di kawasan 
wisata agro kebun teh Wonosari masih reodah, hal ini akan 
menjadikan kawasan wisata agro kebun teh Wonosari sulit 
berkembang. menurut peogelola belum ada mediasi yang sesuai 
untuk berkomunikasi dan terlibat langsung dalam proses 
peogambilan keputusan peogembangan kawasan. Semua 
responden sepakat jika partisipasi masyarakat sebagai faktor 
penghambat perkembangao kawasan. lni dikarenakan belum 
adanya kerjasama yang baik antara masyarakat deogan pengelola, 
sehingga peran serta masyarakat belum terlibat maksimal. Peran 
serta masyarakat perlu ditingkatkan. bahkan dalam seluruh 



105 

kegiatao pembangunan pariwisata dari mulai perencanaan, 
pelaksanaan hingga pengawasan. Masyarakat diletakkan sebagai 
faktor utama, yang memiliki kepentingan berpartisipasi secara 
langsung dalam pengambilan keputusan untuk meningkatkan 
kesejahteraan rakyat melalui upaya konservasi serta pemanfaatan 
sumber daya alam dengan dilandaskan pada pilihan pemilikan 
sendiri sarana dan prasarana pariwisata oleh masyarakat. 
I. Faktor Sa (kurang adanya kebiasaan masyarakat yang 

produktif) 
Untuk faktor ini beberapa responden sependapat jika kurang 
adanya kebiasaan masyarakat yang produktif yang dapat 
dihimpun dan menjadi daya tarik kawasan wisata ini. Masyarakat 
diminta lebib k:reatif dan inovatif dalam mencitakan produk baru 
dari produk lokal sehingga bisa menjadi suatu kebiasaan yang 
menarik dan dapat dipelajari wisatawan saat berkunjung ke 
kawasan wisata agro kebun teh Wonosari. Namun ada beberapa 
responden yang tidak sepakat jika faktor ini dijadikan faktor 
penghambat perkembangan kawasa karena tanpa adanya 
kebiasaan yang produk tetap dapat berkembang jika ada atraksi 
yang lebih menarik. Namun sampai saat ini memang masib belum 
dibimpun menjadi daya tarik. setempat. 
2. Faktor 6a (Aksesbilitas kurang memberikan kenyamanan 

karena kondisi jalan sempit, menanjak dan banyak jalan yang 
rusak) 

Faktor ini disepakati oleb seluruh responden menjadi faktor 
penghambat perkembangan kawasan. Para responden berpendapat 
jika aksesbilitas kawasan wisata agro kebun teh Wonosari kurang 
memberikan kenyamanan. Hal ini dikarenakan dibeberapa ruas 
jalan menuju ke kawasan wisata agro kebun teh Wonosari 
kondisinya rusak, sempit dan menanja.k, sehingga kondisi ini 
memberikan rasa kurang nyaman. Dalam hal pemeliharaan jalan 
di dalam kawasan memang menjadi tanggung jawab pengelola, 
namun untuk kelancaran aksesbilitas yang berada di sekitar 
kawasan dalam menunjang kelancaran wisatawan menuju ke 
kawasan wisata merupakan tanggung jawab pemerintah daerah. 
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Namun untuk mendapatkan kondisi aksesbilitas yang memadai 
diperlukan dana yang tidak kecil. Pergerakan wisatawan akan 
terasa nyaman jika ditunjang oleh kondisi aksesbilitas yang baik 
mulai kondisi jalannya, penanda jalan. Untuk mendukung kondisi 
aksesbilitas yang baik maka perlu adanya kerjasama antar pihak/ 
instansi terkait dan peogelola. 
3. Faktor 6b (kurangnya sarana angkutan umum untuk menuju 

ke kawasan wisata) 
Beberapa responden tidak sependapat karena kurangnya angkutan 
umum bukao menjadi masalah penting karena untuk saat ini, saya 
melihat sebagian besar mempunyai keodaraan pribadi dan 
memilih melakukan peajalanan wisata dengan keodaraan pribadi 
daripada angkutan umurn. Namun sebagian besar sependapat jika 
faktor ini menjadi penyebab kurang berk:embangnya kawasan 
wisata agro kebun teh Wonosari. Menurut mereka, sarana 
transportasi menjad faktor penting dalam pengembangan kawasan 
wisata. Kurangnya sarana angkutan umum menuju ke kawasan 
wisata agro kebun teh menjadi kendala karena masyarakat yang 
tidak memiliki kendaraan pribadi akan kesulitan untuk sampai ke 
kawasan obyek wisata. 
4. Faktor 7a (Upaya pomosi masih kurang maksimal) 
Menurut seluruh responden. promosi untuk kawasan wisata agro 
kebun teh Wonosari merupakan suatu hal yang penting 
dibutuhkan. Hal ini dikarenakan promosi merupakan kesatuan 
kegiatan yang meJiputi: memperkenalkan, menyosiaJisasikan, dan 
mengkampanyekan produk wisata. Keberbasilan promosi 
ditentukan oleh medianya dan bentuk promosinya. Kurang 
berkembangnya kawasan bisa diiodikasikan dari kegiatan 
promosi yang kurang maksimal. 
5. Faktor 7b (belum adanya kerjasama dengan travel agent 

untuk mempromosikan paket wisata) 
Travel agent memang beajasa sebagai pihak yang ikut 
memperkenalkan dan mempromosikan obyek wisata dalam 
diversifikasi paket-paket wisata menjadi menarik dan dapat 
meningkatkan kunjungan wisatawan pada obyek wisata. 
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Kemampuan biro perjalanan dalam menyediakan, mengemas, 
menyajikan paket-paket wisata serta promosi yang terus menerus 
sesuai dengan potensi yang dimiliki sangat menentukan 
keberbasilan dalam pengembangan kawasan wisata. 
6. Faktor 7c (Koordinasi antar dinas yang terkait masih kurang) 
Koordinasi antar dinas sangat diperlukan dalam pengembangan 
wisata agar pengembangan bwasan wisata. Koordinasi ini 
dimaksudkan agar upaya pengembangan wisata dapat berjalan 
beriringan dengan upaya pengembangan lain dan akan berjalan 
sesuai dengan keinginan. Selurub responden sepakat jika 
pengelola kurang berkoordinasi dengan dinas lain. Pengelola 
melakukan koordinasi dengan dinas lain saat pengelola 
mengadakan even tertentu, namun saat ini tidak ada even/ 
pertunjukan yang akan diadakan di wisata agro kebun teb 
Wonosari. Hal ini dikarenakan tidak ada kalender wisata untuk 
wisata agro kebun teh Wonosari, sebingga tidak ada even/ acara 
khusus yang bisa ditampilkan di wisata ini. Pengelola juga 
berkoordinasi dengan dinas pariwisata ketika ingin melakukan 
kerjasama dalam hal promosi meskipun hasilnya belum 
maksimaJ. 
7. Faktor 7d (Dana pengembangan masib terbatas) 
Dana pengembangan sangat berpengaruh terhadap perkembangan 
kawasan wisata, karena suatu kegiatan pengembangan pariwisata 
yang sudah baik tanpa adanya dana yang cukup tidak mungkin 
dapat mencapai basil yang diharapkan. Menurut pengelola, dana 
internal perusabaan dibagi menjadi dua, yaitu dana untuk 
kepentingan produksi tanaman teb dan dana untuk pengembangan 
wisata agro, sebingga dana untuk pengembangan wisata agro 
kebun teh Wonosari menjadi terbatas. Sebagian responden 
sepakat jika kurangnya dana pengembangan diidikasikan belum 
adanya pihak swasta/investor yang bekerjasama dengan 
pengelola. Hal ini bisa menjadi penghambat perkembangan 
wisata agro kebun teh Wonosari. 
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8. Faktor 7e (Belum adanya linkage kawasan wisata agro kebun 
teh Wonosari ) 

Sebagian responden kurang setuju jika kawasan wisata agro 
kebun teh Wonosari belum memiJiki linkage kawasan wisata 
dengan obyek wisata la~ karena sebenarnya linkage itu sudah 
ada di dalam RIPP Kabupaten Malang tahun 2006. mereka 
berpendapat masalahnya bukan karena belum adanya linkage 
kawasan tetapi pada implementasinya. Selama ini linkage 
kawasan wisata belum diimplementasikan secara maksimal. 
9. Faktor 8a (Kurangnya intervensi pemerintah daerah dalam 

upaya pengembangan kawasan wisata) 
Seluruh responden sependapat jika peran pemerintah sangat 
penting bagi peogembangan kawasan wisata agro kebun teb 
Wonosari. Karena pemerintah sebagai fasilitator agar kegiatan 
pariwisata yang dilakukan oleh swasta sebagai pengelola obyek 
wisata dapat berkembang lebih pesat. Peranan pemerintah penting 
untuk ikut mempromosikan dan memberikan jaJan investor 
menanamkan modalnya. Karena obyek wisata agro kebun teh 
Wonosari bu.kan milik pemerintah K.abupaten Malang. intervensi 
pemerintahjuga terbatas, maksudnya dalam pengelolaan langsung 
dipegang oleh pihak pengelola sendiri. Namun disini peran 
pemerintah tetap dibutuhkan dalam mendukung berkembangnya 
wisata agro dalam bentuk kemudahan perijinan dan hallainnya. 

Kesimpulaa Pengo laban Tahap n 
Berdasarkan pengolahan tahap II. maka dapat disimpulkan 

bahwa basil dari iterasi pertama faktor penyebab kurang 
berkembangnya kawasan wisata Agro Kebun teh Wonosari yang 
telah disepakati oleh semua responden antara lain: 
l.Fasilitas wisata, yaitu : 

• K.etersediaan fasilitas masih kurang memadai 
2.Citra/ image kawasan wisata, yaitu: 

• Pencitraan kawasan wisata masih lemah 
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3. Daya tarik wisata, yaitu: 
• Atraksi wisata kurang bervariasi dan tidak ditunjang 

even-even dengan tema tertentu 
• Atraksi yang ada kurang interaktif 
• Atraksi yang ada belum secara maksimal 

mengembangkan potensi yang ada 
3.Peran serta masyarakat, yaitu: 

• Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan dan 
pengembangan kawasan masih kurang 

4.Kebudayaan masyarakat, yaitu: 
• Kurang adanya kebiasaan masyarakat yang produktif yang 

menjadi keunikan/ciri khas kawasan wisata agro kebun teh 
Wonosari 

5.Transportasi, yaitu : 
• Aksesbilitas kurang memberikan kenyamanan karena 

kondisijalan sempit, menanjak dan banyakjalan yang rusak 
6.Pengelolaan, yaitu : 

• Upaya promosi masih kurang maksimal 
• Belum adanya kerjasama dengan travel agent untuk 

mempromosikan paket wisata 
• Koordinasi antar dinas yang terkait masih kurang 
• Dana pengembangan masih terbatas 

8. Dukungan Pemerintah, yaitu : 
• Kurangnya intervensi pemerintah daerab 

Sedangkan faktor lainnya masih membutuhkan iterasi apakah 
faktor tersebut merupakan penyebab kurang berkembangnya 
kawasan wisata atau bukan merupakan faktor penyebab. 
Faktor-faktor yang masih membutuhkan iterasi, yaitu: 
l.Daya tarik wisata, yaitu : 

• Kurang adanya supporting area sepanjang melakukan 
perjalanan ke kawasan wisata 

2. Transportasi, yaitu : 
• Kurangnya sarana angkutan umum untuk menuju ke 

kawasan wisata 
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3. Pengelolaan, yaitu : 
• Belum adanya linkage kawasan wisata 

e. Basil Peagolaltaa Taltap m 
Setelah mendapatkan ioformasi dari responden yang lain 

dalam bentuk kuisioner, respondeD memberikan pendapat 
terhadap masing-masing faktor yang dirangkum meojadi suatu 
kesimpulao basil pengolahan tahap m deogan meoilai basil 
kesepakatan dan hal-hal lain yang perlu dicatat dan hasilnya 
sebagai berikut: (desain wawancara dan basil lihat di lampiraa 
E) 

• 



--- Tabel4.28 

No Responden Faktor (SIKSffS) 
Ia 2a lb 2c 2d 3a 4a 5a 

I Kepala Bidang Prasarana dan s s s s s s s s Sarana Kabupaten Malang 
2 Kasi Pengembangan Wisata s s s s s s s s Kabupaten Malan~~; 
3 Kepala Pengelola Wisata Agro s s s s s s s s Kebun Teh Wonosari 
4 Direktur Biro Perjalanan Wisata s s s s s s s s 
5 Kepala Kecamatan Singosari s s s s s s s s 
6 Kepala Kecamatan Lawang s s s s s s s s 
7 Wisatawan (Mahasiswa 

Perencanaan Wilayah dan Kota s s s s s s s s 
TTN) 

8 Dosen Jurusan Perencanaan s s s s s s s s Wilayah dan Kota !TN 
9 Ketua Jurusan D-Ill Pariwisata s s s s s s s s Universitas Merdeka Malang 
Sumber: hasil Wawancara Mei 2008 

Keterangan Hasil Analisis: 
S : Sependapat I KS : Kurang Sependapat I TS : Tidak Sependapat 
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Tabel4.29 
Hasil Pengolaban Tahap Ill Oterasi TI) 

Lanjutan) 

No Rsponden Faktor (S/KS/TS) 
6a 6b 7a 7b 7c 7d 

I Kepala Bidang Prasarana dan s KS s s s s Sarana Kabupaten Malang 
2 Kasi Pengembangan Wisata s KS s s s s Kabupaten Malang 
3 Kepala Pengelola Wisata Agro s s s s s s Kebun Teh Wonosari 
4 Direktur Biro Perjalanan Wisata s KS s s s s 
5 Kepala Kecarnatan Singosari s KS s s s s 
6 Kepala Kecamatan Lawang s KS s s s s 
7 Wisatawao (Mahasiswa 

Perencanaan Wilayah dan Kota s s s s s s 
I TN) 

8 Dosen Jurusan Perencanaan s KS s s s s Wilayah dan Kota ITN 
9 Ketua Jurusan D-Ill Pariwisata s KS s s s s Universitas Merdeka Malang 

Sumber: hasil Wawancara Mei 2008 

Keterangan Hasil Analisis: 
S : Sependapat I KS : Kurang Sependapat I TS : Tidal< Sependapat 

7e 8a 

s s 

s s 

s s 
s s 
s s 
s s 

s s 

s s 

s s 
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Setelab melakukan iterasi kedua, dapat diidentifikasi babwa 
faktofaktor yang menjad penghambat kawasan wisata agro kebun 
teh Wonosari yang telab disepakati berdasarkan pendapat 
responden. Faktor-faktor yang menyebabkan kawasan wisata agro 
kebun teh Wonosari kurang berkembang adalab sebagai berikut: 
1. Fasilitas, yaitu: 

• Ketersediaan fasilitas masih kurang memadai 
Pada hakekatnya kegiatan wisata alam membutuhkan 
fasilitas yang beraneka ragam dan disesuaikan dengan 
tipologi wisata alam yang ada. Keberhasilan 
pengembangan kawasan wisata sangat dipengaruhi oleb 
ketersediaan fasilitas. Fasilitas yang dimiliki wisata agro 
kebun teh Wonosari masih k:urang memadai, hal ini 
mengindikasikan kawasan wisata kurang berkembang. 
Wisata agro kebun teh secara khusus belum memiliki 
tempat parkir, karena selama ini tempat parkir yang 
disediakan pengelola juga berfungsi sebagai camping 
ground dan arena olab raga sepak bola. Jnj menyebabkan 
wisatawan kurang nyaman. Belum adanya sarana 
bersantai dan beristirahat seperti gazebo, shelter-shelter 
membuat wisatawan bingung ketika akan mencari tempat 
untuk mereka istirabat dan bercengkrama dengan anggota 
keluarga. Jalan dan trayek (jogging track) yang khusus 
dibuat untuk berjalan kaki sambil menikmati 
pemandangan alam dan hamparan tanaman teb masih 
kurang memadai sehingga perlu ada upaya 
pengembangan sehingga nantinya dapat memberikan 
kenyamanan dan kepuasan tersendiri bagi wisatawan. 

2. Citra/ image kawasan wisata (penilaian seseorang terhadap 
kawasan wisata), yaitu: 
• Pencitraan kawasan wisata masib lemab 

Pencitraan terhadap suatu kawasan wisata sebagai 
pengingat obyek atau kawasan tertentu menjadi sangat 
penting. Pencintraan kawasan wisata agro kebun teh 
Wonosari masih lemah, belum banyak masyarakat di luar 

~~..._.,..iiiiail, ITS _.J ..... -.. . ... _..... 
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daerah Kabupaten Malang yang mengetahui keberadaao 
kawasan wisata ini. Jumlah terbanyak wisatawan yang 
berkunjung ke kawasan wisata agro kebun teh Wonosari 
berasal dari wiJayah Malang dan wilayah yang 
berdekatan seperti Surabaya dan Sidorujo. Inilah yang 
diindikasikan menjadi penghambat kawasao sehingga 
wisata agro kebun teb Wooosari kuraog berkembang. 
Perlu adanya upaya yang dilakukan pengelola, 
pemerintah dan masyarakat untuk bekeljasama 
menciptakan suatu brand image didapatkan dari keunikan 
kawasao. Keunikan dalam hal ini adalah sesuatu yang 
benar-benar berbeda dengan objek wisata yang ada 
Keunikan bisa berupa budaya, tradisi, agar kawasan ini 
lebib dikenal luas dan berkembang. 

3. Day a tarik wisata, yaitu : 
• Atraksi wisata kurang bervariasi dan tidak ditunjang 

even-even dengan tema tertentu 
Atraksi wisata yang ada di kawasan kebun teh Wonosari 
hanya merupakan atraksi untuk menikmati keindahan 
alam kawasan kebun teh dan pegunungan, sedangkan 
atraksi wisata lain masib kurang. Wisata agro kebun teh 
Wonosari tidak tercantum dalam kalender wisata 
Kabupaten Malang sehingga dapat dipastikan untuk 
kedepannya tidak ada even yang akan diselenggarakan di 
kawasan wisata ini. Hal ini menjadi salah satu yang 
mengakibatkan kurang menariknya wisata agro kebun teh 
Wonosari. Untuk itu pengelola perlu lebih kreatif dalam 
menciptakan atraksi dan even-even sendiri sehingga 
kawasan wisata menjadi lebib menarik. 

• Atraksi yang ada kuraog interaktif 
Atraksi di wisata agro k:ebun teh W onosari adalah 
hamparan kebun teh, keindahan alam, keindahan taman 
dan aktivitas pengolahan daun teh. Untuk atraksi lain 
yang bisa menimbulkan rasa petualangan belum ada Saat 
ini wisatawan menginginkan wahana permainan di alam 
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daerah Kabupaten Malang yang mengetahui keberadaan 
kawasao wisata ioi. Jumlah terbaoyak wisatawan yang 
berkuojung ke kawasao wisata agro kebun teh Wonosari 
berasal dari wilayah Malang dan wilayah yang 
berdekatao seperti Surabaya dan Sidoarjo. Ioilah yang 
diiodikasikao menjadi peoghambat kawasao sehingga 
wisata agro kebun teh Wonosari kuraog berkembaog. 
Perlu adaoya upaya yang dilakukan pengelola, 
pemerintah dan masyarakat untuk beketjasama 
menciptakao suatu brand image didapatkan dari keunikao 
kawasao. Keunikan dalam hal ioi adalah sesuatu yang 
benar-benar berbeda dengao objek wisata yang ada. 
Keunikan bisa berupa budaya, tradis~ agar kawasao ioi 
lebih dikenalluas dan berkembang. 

3. Daya tarik wisata, yaitu : 
• Atraksi wisata kurang bervariasi dan tidak dituojang 

even-even dengao tema tertentu 
Atraksi wisata yang ada di kawasao kebun teh Wonosari 
haoya merupakao atraksi untuk menikmati keindahan 
alam kawasao kebun teh dan peguoungao, sedangkan 
atraksi wisata lain masih kuraog. Wisata agro kebun teh 
Wonosari tidak tercaotum dalam kalender wisata 
Kabupaten Malang sehingga dapat dipastikan untuk 
kedepanoya tidak ada even yang akao diselenggarakao di 
kawasao wisata ioi. Hal ini menjadi salah satu yang 
mengakibatkan kuraog menariknya wisata agro kebun teh 
Wonosari. Untuk ito pengelola perlu lebih kreatif dalam 
menciptakao atraksi dan even-even sendiri sehingga 
kawasao wisata menjadi lebih menarik. 

• Atraksi yang ada kuraog interaktif 
Atraksi di wisata agro kebun teh Wonosari adalah 
hamparao kebun teh, keindahan alam, keiodahan taman 
dan aktivitas pengolahao daun teh. Untuk atraksi lain 
yang bisa menimbulkan rasa petualangao belum ada. Saat 
ini wisatawan mengioginkan wahana pennainan di alam 
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potensi yang bisa digali dan hisa menjadi suatu atraksi 
yang menarik. Potensi tersebut seperti areal perkemahan 
yang bisa dijadikan arena paralayang dan outbound, 
peteroakan lebah milik masyarakat, perbutanan dan 
perkebunan, budaya masyarakat dan wisata industri 
pengolahan hasil tanaman teh. Belum optimalnya 
memanfaatkan potensi yang ada menjadikan kawaan ini 
kurang berkembang karena variasi atraksi yang ada 
kurang dan menyebabkan wisatawan cepat bosan. 

4. Partisipa$i mll$yarakat (keterli~ masyarakat dalam 
pengembangan kawasan wisata secara langsung maupun tidak 
langsung) yaitu : 
• Partisipasi masyarakat dalam peogelolaan dan 

peogembangan kawasan masib kurang 
Pengembangan pariwisata tidak akan terlepas dari faktor 
sumber daya manusia Masyarakat sebagai salah satu 
SDM yang juga ikut berperan dalam keberhasilan 
pengembangan pariwisata. Pengembangan pariwisata 
tidak 4apat dilihat dari satu sektor saja karena sifatnya 
yang tidak dapat berdiri sendiri namun kompleks dan 
multisektoral dan untuk memajukan kepariwisataan 
diperlukan ke~asama dari berbagai piha.k dan tak kalah 
peotingoya adalah peran serta masyarakat tersebut. 
Secara umum wisatawan yang mengunjungi suatu daerah 
tujuan wisata antara lain didorong oleh keinginan 
m(mgenal, mengetahui atau mempeiajari daerah · dan 
kebudayaan masyarakat lokal. Kawasan wisata agro 
kebun teh Wonosari memerlukan keterlibatan masyarakat 
karena peran masyarakat lokal sangat penting bagi upaya 
pengembangan kawasan. Namun sampai saat ini 
pengelola belum sepenubnya melibatkan masyarakat 
dalam pengelolaan dan pengembangan kawasan. Menurut 
pengelola, masyarakat belum dilibatkan dalam 
pengelolaan dan pengembangan kebun teh Wonosari 
kareoa belum adanya mediasi yang sesuai untuk 
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potensi yang bisa digali dan bisa menjadi suatu atraksi 
yang menarik. Potensi tersebut seperti areal perkemahao 
yang bisa dijadikan arena paralayang dan outbound, 
petemakan lebah milik masyarak.at, perhutanan dan 
perkebunan, budaya masyarakat dan wisata iodustri 
peogolahan basil tanaman teh. Belum optimalnya 
memaofaat.kan potensi yang ada menjadikan kawaan ini 
kurang berkembang karena variasi atraksi yang ada 
kurang dan meoyebabkao wisatawan cepat bosao. 

4. Partisipasi masyarakat (keterlibatan masyarakat dalam 
peogembangan kawasao wisata secara langsung maupun tidak 
langsung) yaitu : 
• Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan dan 

pengembangan kawasao masih Jrurang 
Pengembangan pariwisata tidak akan terlepas dari faktor 
sumber daya manusia. Masyarakat sebagai salah satu 
SDM yang juga ikut berperan dalam keberhasilao 
pengembangan pariwisata. Pengembangan pariwisata 
tidak dapat dilihat dari satu sektor saja karena sifatnya 
yang tidak dapat berdiri seodiri namun kompleks dan 
multisektoral dan uotuk memajukao kepariwisataan 
diperlukan kerjasama dari berbagai pihak dan tak kalah 
pentingnya adalah peran serta rnasyarakat tersebut. 
Secara umum wisatawan yang mengunjungi suatu daerah 
tujuan wisata antara lain didoroog oleh keinginan 
mengenal, mengetahui atau mempelajari daerah dan 
kebudayaan masyarakat lokal. Kawasan wisata agro 
kebun teh Wonosari memerlukan keterlibatan masyarakat 
karena peran masyarakat lokal saogat penting bagi upaya 
pengembangan kawasan. Namun sampai saat ini 
pengelola belum sepenuhnya melibat.kan masyarakat 
dalam pengelolaan dan peogembangan kawasan. Menurut 
peogelola, masyarakat belum dilibatkao dalam 
pengelolaan dan pengembangan kebun teh Wonosari 
karena belum adanya mediasi yang sesuai untuk 
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wisata. Terkait dengan faktor ini, memang kondisi jalan 
menuju ke kawasan wisata agro kebun teb Wonosari 
banyak yang rusak, sempit. Hal ini akan mengurangi 
kenyamanan wisatawan yang akan berkunjung ke sana. 
Sebenarnya pengelola sudab menginformasikan kepada 
pemerintab untuk memperbaiki, namun pemerintab kurang 
rnenanggapi karena jalan tersebut diprediksikan mudah 
rusak akibat aktivitas penambangan yang dilak:ukan 
masyarakat sekitar songsong-singosari. Untuk jalan dari 
Jawang cukup layak m~skipi,Ul sempit dan m~~jak. 
Karena tidak mungkin jalan di area pegunungan dibuat 
datar. 

7.Faktor baru yang dianggap responden sebagai fak:tor 
penghambat kawasan wisata agro kebun teb Wonosari yaitu : 

• Upaya promosi masib kurang maksimal 
Kegiatan promosi merupakan kunci dalam mendorong 
kegiatan wisata agro. Untuk menyampaikan informasi 
dan pesan agar dapat menarik wisatawan dan menjadikan 
suatu kawasan wisata lebih dikenal luas. Dalam hal ini 
pengelola sudab melalui berbagai cara untuk 
mempromosikan kawasan wisatanya, seperti melalu~ 
booklet, pameran, cinderamata (produk basil olaban daun 
teb), mass media (dalam bentuk iklan atau media 
audiovisual), meskipun hasilnya belum mak.simal. 
Kegiatan promosi dalam pengembangan kawasan 
seharusnya 'membutuhkan penl.n pihak lain seperti biro 
perjalanan dinas pariwisata dan masyarakat. Hal ini 
dimak.sudkan untuk mendapatkan basil yang maksimal 
sehingga wisata agro kebun teh Wonosari lebih 
berkembang. 

• Belum adanya keljasama dengan travel agent untuk 
mempromosikan paket wisata 
Keberhasilan dalam kegiatan promosi yaog dilakukan 
oleh suatu kawasan wisata tidak: lepas dari peran pihak: 
lain. Salah satunya adalab peran biro peljalanan yang ikut 
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wisata. Terkait dengan faktor ini, memang kondisi jalan 
menuju ke kawasan wisata agro kebun teh Wonosari 
banyak yang rusak, sempit Hal ini akan mengurangi 
kenyamanan wisatawan yang akan berkunjung ke sana. 
Sebenarnya pengelola sudah menginformasikan kepada 
pemerintah untuk memperbaiki, namun pemerintah kurang 
menanggapi karena jalan tersebut diprediksikan mudah 
rusak akibat aktivitas penambangan yang dilakukan 
masyarakat sekitar songsong-singosari. Untuk jalan dari 
lawang cukup layak meskipun sempit dan menanjak. 
Karena tidak mungkin jalan di area pegunungan dibuat 
datar. 

7.Faktor baru yang dianggap responden sebagai faktor 
pengbambat kawasan wisata agro kebun teh Wonosari yaitu : 

• Upaya promosi masih kurang maksimal 
Kegiatan promosi merupakan kunci dalam mendorong 
kegiatan wisata agro. Untuk menyampaikan informasi 
dan pesan agar dapat menarik wisatawan dan menjadikan 
suatu kawasan wisata lebih dikenal luas. Dalam hal ini 
pengelola sudah melalui berbagai cara untuk 
mempromosikan kawasan wisatanya, seperti melalui, 
booklet, pameran, cinderamata (produk basil olahan daun 
teh ), mass media ( dalam bentuk iklan atau media 
audiovisual), meskipun hasilnya belum maksimal. 
Kegiatan promosi dalam pengembangan kawasan 
seharusnya membutuhkan peran pihak lain seperti biro 
perjalanan dinas pariwisata dan masyarakat Hal ini 
dimaksudkan untuk mendapatkan basil yang maksimaJ 
sehingga wisata agro kebun teh Wonosari lebih 
berkembang. 

• Belum adanya kerjasama dengan travel agent untuk 
mempromosikan paket wisata 
Keberbasilan dalam kegiatan promosi yang dilakukan 
oleh suatu kawasan wisata tidak lepas dari peran pihak 
lain. Salah satunya adalah peran biro petjalanan yang ikut 
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terhadap kualitas fasilitas yang tersedia juga 
kelengkapannya seperti adanya souvenir shop, tempat 
berteduh, restoran dan sarana bennain anak. Pengelola 
memang secara sengaja tidak bekerjasama dengan 
investor karena pengelola ingin secara maksimal 
mengelola dan mengembangkan kawasannya sendiri. 
Pengelola mengkhawatirkan jika ada investor nantinya 
akan membuat perubaban yang akan merusak lingkungan 
kawasan wisata dengan program pengembangannya. 

• Belum adanya linkage IQlwasan wisala 
Wisata agro kebun teh Wonosari bukan belum memiliki 
linkage kawasan namun linkage yang sudah ada dalam 
RIPP 2006 belum diiplementasikan. Belum ada koodinasi 
antara pengelola wisata agro kebun teh Wonosari dengan 
pengelola wisata lain sehingga ini menyebabkan belum 
adanya paket wisata yang akan dipromosikan. Belum 
adanya kerjasama dengan travel agent juga menjadi 
penyebab belum terimplementasinya linkage yang ada. 
Hal ini yang dapat menyebabkan kawasan wisata kurang 
berkembang. 

• Kurangnya intervensi pemerintah daerah 
Intervensi pemerintah dalam upaya pensembangan 
kepariwisataan sangat penting. Peran pemerintah sangat 
mendukung perkembangan kawasan wisata agro kebun 
teh Wonosari, dimana peran pemerintah dalam upaya 
pengembangan pariwisaia melalui pendampingan dilam 
promosi pariwisata, yakni perluasan dan intensifikasi 
jaringan kelompok dan organisasi di dalam dan luar 
negeri, pembuat kebijakan tata guna laban untuk 
kepariwisataan, penyediaan infrastruktur pariwisata 
Galan, pelabuhan, bandara, dan angkutan), dll. Intervensi 
ini dimaksudkan agar kepariwisataan Kabupaten Malang 
secara umum dan wisata agro kebun teh Wonosari 
berkembang. namun intervensi pemerintah masih kurang 
dalam pengembangan wisata agro kebun teh Wonosari ini 
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disebabkan karena kepemilikan dari kawasan wisata ini 
bukan milik pemerintah sehingga pemerintah terkesan 
kurang peduli dengan perkembangan kawasao wisata ini. 
Kurangnya intervensi pemerintah menjadi salab satu yang 
menyebabkan kawasan wisata ini kurang berkembang. 

Faktor Yang Disepakati Oleh Seluruh Responden 
Oari hasil iterasi tahap III, didapatkan beberapa faktor 

yang disepakati oleh seluruh responden. Faktor inilah yang 
menjadi rekomendasi sebagai faktor penyebab kurang 
berkembangnya kawasan wisata agro kebun teh Wonosari, faktor 
tersebut yaitu : 
1. Fasilitas wisata, yaitu : 

• Ketersediaan fasilitas masih kurang memadai seperti 
keterbatasan sarana penginapan, sarana peristirahatan, 
sarana bennain maupun sarana penunjang kegiatan wisata 

2. Daya tarik wisata, terdiri atas : 
• Atraksi wisata kurang bervariasi dan tidak ditunjang 

even-even dengan tema tertentu 
• Atraksi yang ada kurang interaktif 
• Kurang adanya supporting area sepanjang melakukan 

perjalanan ke kawasan wisata akan menjadikan 
perjalanan lebih membosankan 

• Atraksi yang ada belum secara maksimal 
mengembangkan potensi yang ada 

3. Citra/ image kawasan wisata (penilaian seseorang terhadap 
kawasan wisata), yaitu: 
• Pencitraan kawasan wisata masih lemah 

4. Partisipasi masyarakat, yaitu : 
• Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan dan 

pengembangan kawasan masih kurang 
5. Kebudayaan masyarakat, yaitu: 

• Kurang adanya kebiasaan masyarakat yang produktif yang 
menjadi keunikan/ciri khas kawasan wisata agro kebun teh 
Wonosari 
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6. Transportasi, yaitu : 
• Aksesbilitas kurang memberikan kenyamanan karena 

kondisi jalan sempit, menanjak dan banyak jalan yang rusak 
7. Pengelolaan, yaitu : 

• Upaya promosi masih kurang maksimal 
• Bel urn adanya keljasama dengan travel agent 
• Koordinasi antar dinas yang terkait masih terbatas 
• Dana pengembangan masih terbatas 
• Belum adanya linkage kawasan wisata agro kebun teh 

Wonosari 
8. Dukungan Pemerintah, yaitu : 

No 
I. 

2. 

3. 

• Kurangnya intervensi pemerintah daerah 

Tabel 4.30 
Faktor Penyebab Kurang Berkembangnya 

Kawasan Wisata dan Indikasi masalah 
Faktor Faktor Permasalahan lndikasi Masalab 

Fasilitas Wisata Ketersediaan fasilitas I. fasiljtas peristirahan dan 
masih kurang memadai bersantai masih kurang 

memadai 
2. Ketersediaan saran a 

penginapan dan saran a 
peojualan makanan 
terbatas 

3. Saran a bermain kurang 
memadai dan ban yak 
yang telah rusak 

Citra(image) Pencitraan kawasan I. Upaya promosi kurang 
kawasan wisata masih lemah maksimal 

2. Belum adanya keljasama 
dengan biro peJjalanan 

3. Belum memililci data tan"k 1 
wisata yang berbeda dan I 
keurukan yang tidak 
dimiliki kawasan wisata r 
lain 

Daya tarik Atra.ksi wisata kurang I. Masih bel urn ada even 
wisata bervariasi dan dituojang khusus yang akan 

even-even diadakan dj kawasan 
wisata 

r 



4. 

5. 

6. 

Partisipasi 
masyarakat 

Kebudayaan 
masyarakat 

Transportasi 

Atraksi yang ada 
kurang interaktif 

Kurang adanya 
supporting area 

Atraksi yang ada belum 
maksimal 
mengembangkan 
potensi yang ada 

Partisipasi masyarakat 
dalam pengelolaan dan 
pengembangan masih 
kurang 

Kurang adanya 
kebiasaan masyarakat 
yang produktif yang 
menjaili keunikan/ciri 
khas kawasan wisata 
agro kebun teh 
Wonosari 
Aksesbilitas kurang 
memberikan 
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2. Atraksi yang ada kurang 
bervariasi 
I.Kurangnya dana 
pengembangan untuk 
menciptakan atraksi baru 
2. Atraksi yang ada masih 
bersifat pasif 
I . Rendahnya keterlibatan 
masyarakat dalam 
pengembangan kawasan 
wisata 
2. Belum memanfaatkan 
potensi yang ada yaitu 
budayalkebiasaan 
masyarakat 
I. Belum memanfaatkan 
potensi yang ada yaitu 
kondisi alam yang indah 
untuk menciptakan atraksi 
baru 
2. Belum menampilkan 
budaya loka.l yang jelas 
memiJikj keunikan tersendiri 
I.Belum adanya mediasi 
yang sesuai untuk mengajak 
masyarakat berperan aktif 
2.Keljasarna antarn 
pengelola dengan mastarakat 
setempat masih belum 
maksimal, sebab masyarakat 
masih belum dilibatkan 
dalam proses pengarnbilan 
keputusan dalam upaya 
pengembangan kawasan 
l.Masyarakat masih kurang 
kreatif dan inovatif 
menciptakan produk baru 
dengan memanfaatkan 
produk lokaJ 

I. KuaJitas jalan menuju 
kawasan wisata yang rusak 



124 

kenyamanan karen a pada beberapa ruas jalan 
kondisi jalan sempit, 2. Kondisi jalan sempit dan 
menanjak dan ban yak menanjak 
jalan yang rusak 

7. Pengelolaan Upaya promosi masih I. Belum adanya keljasama 
kurang maksimal dengan biro perjalanan 

2. terbatasnya pihak lain 
yang ikut mempromoskan 
kawasan 

Bel urn adanya 1. belum adanya paket wisata 
keljasama dengan travel yang akan dipromosikan 
agent 
Koordinasi antar dinas I. masih banyak ruas jalan 
yang terkait masih yang kondisinya kurang 
terbatas mendukung 
Dana pengembangan I. Belurn ada investor yang 
masih terbatas bekerjasama dengan 

pemerintah 
2. Fasilitas yang terdapat di 
wisata agro kebun teh 
Wonosari masih kurang 
3. Tidak ada peoambahan 
atraksi 
4. Dana pengembangan 
terbagi menjadi dua yaitu 
untuk operasional produksi 
teh dan pengembangan 
wisataagro 

Linkage kawasan wisata I . Wisata agro kebun teh 
agro kebun teh Wonosari belum memiliki 
Wonosari bel urn mitra dengan obyek wisata 
diiplementasikan lain untuk dijadikan paket 

wisata 
8. Dukungan Kurangnya intervensi I.Kepemilikan sepenuhnya 

Pemerintah pemerintah daerah buk:an milik pemerintah 
2.Kurangnya koordinasi I 
antara pengelola dan 
pemerintah I .. Sumber . hast/ anal1s1S 
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4.4.3 Perumusan Konsep Pengembangan K.awasan Wisata 
Agro Kebun Teb Wonosari Malang 
Konsep pengembangan kawasan wisata ini dirumuskan 

untuk menangani faktor-faktor pengbambat perkembangan 
kawasan yang menyebabkan kawasan kurang berkembangnya 
kawasan wisata agro kebun teh Wonosari Kabupaten Malang. 
Triangulasi antara pengamatan empirik dan pemikiran penulis, 
refereosi teotang konsep pengembangan pariwisata dan studi 
kasus kawasan wisata lain dilakukan untuk merumuskan konsep 
pengembangan kawasan wisata agro kebun teh Wonosari. 

Langkah-langkah penangaoan untuk menangani faktor­
faktor yang menyebabkan kawasan wisata agro kebun teh 
Wonosari adalah sebagai berikut: 
I. Menggabungkan prinsip dalam konsep pengembangan 

kawasan yang sejenis (dari proses triangulasi) sebingga 
menemukan konsep umum pengembangan kawasan wisata 
Agro Kebun teh Wonosari 

2. Membuat konsep penanganan untuk menangani faktor 
penyebab kurang berkembangnya kawasan wisata agro kebun 
teh Wonosari dengao prinsip konsep pengembangan yang 
sesuai. 

A. Perumusan Konsep Umum Pengembangan K.awasan 
Wisata Agro Kebun Teh Wonosari 

Konsep pengembangan kawasan wisata yang digunakan 
sebagai acuan antara lain : 
J. Konsep pengembangan kawasan wisata berkelanjutan 
2. Konsep pengembangan wisata agro berdasarkan peran serta 

masyarakat 
3. Konsep pengembangan wisata agro berdasarkan daya dukung 

lingkungan 

Sedangkan studi empiri kawasan lain, yang dijadikan acuan yaitu 
seputar studi kasus pada pengembaogan kawasan wisata, antara 
lain: 
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I. Kawasan wisata Pantai Senggigi Kabupaten Lombok Barat 
2. Kawasan wisata agro kebun teh Puncak, Jawa Barat 

Berikut ini prinsip-prinsip pada konsep peogembangan pariwisata 
dengan analisis triangulasi : 
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No. 

1. 

2. 

Tabel4.31 
Konsep Pen2em ban2an Kawasan Wisata berdasarkan Analisis Trian2ulasi 

Pengembangan kawasan 
wisata berdasarkan 

pengamatan emplri penulis 

• Menjaga 
Lingkungan 
menciptakan 

kelestarian 
untuk 

pengembangan kawasan 
yang berkelanjutan 

• Mempertabankan 
eksistensi kawasan wisata 

• Peningkatan kualitas alami 
kawasan sebagai atraksi 
wisataalam 

• Menjaga kelestarian 
lingkungan untuk 
menciptakan 
pengembangan kawasan 

Konsep pengembangan 
kawasan wisata 

berdasarkan referensi 

• Kegiatan utamanya 
adalah menikmati 
keindahan alam, hewan 
atau tumbuhan liar di 
ling)rungan alaminya serta 
sebagai sarana pendidikan 

• Menikmati kegiatan alam 
baik secara aktif maupun 
pasif 

• Menjaga fungsi ekologis 
lahan 

• Membatasi hal-hal yang 
dapat merusak dan 
mencemari alam 

• Menjaga keseimbangan 
antara konsumsi dan 
produksi 

• Konservasi sumber daya 
alam dan kultur budaya 

Konsep pengembangan 
kawasan wisata 

berdasarkan studi kasus 
kawasan wisata lain 

• Menambah pengalaman 
wisatawan 

• Menekankan kepada 
perlindungan lingkungan 
dalarn pengadaan dan 
penyelenggaraan 
prasarana wisata 

• Mempertahankan 
kelestarian, keasrian 
sumber daya alam dan 
lingkungan untuk 
menentukan 
keberlanjutan kawasan 
wisata 

Konsep pengembangan 
kawasan wisata (basil 

triangulasi) 

Menikmati keindahan 
alam dengan cara 
menjagadan 
melestariRannya 

Mempertahankan 
identitas kawasan wisata 
agro dengan konservasi 
sumber daya alam dan 
kuJtur budaya 
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3. • 

4. • 

s. • 

• 

• 

yan~t berkelaniutan 
Adanya pengelolaan dan 
upaya peningkatan kualitas 
linglrungan 

Menyediakan fasilitas 
yang tepat untuk 
memberikan kenyamanan 
dan keamanan wisatawan 

Meojalin kerja sama 
dengan masyarakat dalarn 
hal pengembangan 
kawasan wisata 
Menggali potensi wisata 
yang belum dikembangkan 
sebagai day a 
tarik/kekhasan kawasan 
wisata 
Menonjolkan identitas 
masyarakat setempat 

• Penempatan aktifitas dan 
fasilitas yang sesuai 
dengan penggunaan lahan 

• Memelihara integritas 
cultural, proses ekologi, 
keanekaragaman dan 
sistem pendukung 
lingkungan 

• Memerlukan suatu 
koordinasi dalarn 
pengembangannya 

• Keterlibatan masyarakat 
dalarn hal pelayanan 

• Pengembangan kawasan 
wisata membutuhkan 
peran serta masyarakat 

• Adanya pendidikan 
formal dan informal 

• Penyediaan sarana dan Penyediaan fasilitas dan 
prasarana yang tepat sarana pendukung yang 
gun a tepat 

• Penyediaan sarana untuk 
membantu pendidikan 
dan pemberian informasi 
kepada wisatawan 

• Pengelolaan prasarana 
wisata di daerah alarni 

• Penyediaan saran a 
akomodasi 

• Pengembangan yang Memberikan pengalarnan 
meogandung muatan tarnbahan bagi wisatawan 
kultural dan pendidikan 

Kerjasama masyarakat 
• Adanya partisipasi dalarn mewujudkan 

masyarakat dalam wujud pelayanan, perlindungan, 
pelayanan kenyarnanan bagi 

wisatawan 
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8. 

• 

• 

• 

• 

Menikmati keiodahan 
alam dengan cara menjaga 
dan melestarikannya. 

Menjaga kelestarian 
lingkungan guna 
menciptakan 
pengembangan kawasan 
yang berkelaoiutan 
Melibatkan masyarakat 
dalam pengembangan 
kawasan wisata 
Menonjolkan identitas 
masyarakat setempat 

• Keseimbangao an tara 
konsumsi dan produksi 

• Melakukan pengendalian 
• Pemerintah tetap 

bertanggung jawab pada 
keutuhan dan kelestarian 
alam 

• Adanya upaya 
perlindungan dan 
pelestarian kawasao oleh 
masyarakat 

• Melakukan penyuluban 
terhadap masyarakat akan 
upaya pelestarian 
lingkungan 

• Melestarikan budaya dan 
mutu lingkungan 

• Melestarikan kultur 
budaya masyarakat 

• Memerlukan suatu 
koordinasi dalam 
pengembangaonya 

• Mempertahankan 
kelestarian, keasrian 
sumber daya alam dan 
lingkungan untuk 
menentukao 

• Pembuatan akses menuju Adanya upaya 
ke kawasan alami pengendalian 

• Pelaksanaan kajian 
dampak lingkungan/studi 
kelayakan 

• Adanya penyuluhan 
kesadaran lingkungan 

• Pengembangan yang Melestarikan kultur 
menganduog muatan budaya masyarakat 
kuJtural dan pendidikan 
tentang daerah alami 

I 
I 

• Adanya kerjasama Pemerintah benanggung 
dengan pihak lain yang jawab terhadap keutuban 
berkepentingan dan kelestarian alam 
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9. • 

10. • 

11. • 

12. 

13. • 

Menjalin kerja sam a 
dengan masyarakat dalam 
hal pengembangan 
kawasan wisata 
Meojaga kelestarian 
lingkungan gun a 
menciptakan 
pengembangan kawasan 
yang berkelanjutan 
Menentukan peruntukan 
kawasan 

-

Membuat satuan 

keberlanjutan kawasan 
wisata 

• Membatasi hal-hal yang 
dapat merusak dan 
mencemari alam 

• Melakukan penyuluhan 
terhadap masyarakat akan 
upaya pelestarian 
lingkungan 

• Memberikan dampak • Adanya partisipasi Menciptakan lapangan 
positif bagi masyarakat masyarakat dalam wujud kerja bagi masyarakat 

• Peningkatan perlindungan dan lokal 
kesejahteraan masyarakat pelayanan 

• Membagi zona - Pembagian zona 
pemanfaatan kawasao pemanfaatan kawasan 

(penataan ruang kawasan 
) 

• Kemudahan akses menuju • Pembuatan akses menuju Kemudahan akses 
daya tarik wisata ke kawasan wisata menuju daya tarik wisata 

• Menata kawasan wisata • Penyediaan fasilitas dan alami 
sarana pendukung yang 
tepat 

• Memerlukan suatu • Adanya kerjasama Adanya koordioasi dan 
koordinasi dalam dengan pihak lain yang kerja sama dengan pihak 
pengembangan kawasan berkepentingan lain yang berkepentingan 
wisata 

- • Menjalin linkage Menjalin linkage 



-M - penghubung kawasan kawasan dengan obyek kawasan dengan obyek 
wisata wisata lain wisata lain 

14. • Memperkenalkan dan - • Menjalin linkage Melakukan promosi dan 
menginformasikan kawasan dengan obyek menyusun paket-paket 
keberadaan kawasan wisata lain wisata berjasama dengan 
wisata kepada masyarakat • Ketersediaan infonnasi biro perjalanan untuk 
dengan lingkup yang lebih pemberian inforrnasi 
luas 

I • Menyediakan informasi 
kepariwisataan I 

I 

• Menyusun paket-paket 
wisata bekerjasama 
dengan biro perjalanan 
wisata 

15. • Menyediakan even khusus - • Menyediakan evev-even Mengadakan supporting 
dalam mendukung usaha yang dapat men am bah atraction untuk lebih 
pengembangan kawasan kenangan bagi wisatawan menarik wisatawan lebih 
wisata lama tinggal di kawasan 

16. • Pencitraan keunikan - • Pemberian motto/slogan Pencitraan kawasan 
produk wisata pad a kawasan wisata wisata 

sebagai pengingat 
kawasan wisata 

• Melakukan kampanye 
-----

promosi 
--

Sumber : Hasil Ana/isis 
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B. Konsep pengembangan berdasarkan faktor penyebab 
kurang berkembangnya kawasan wisata Agro Kebun teh 
Wonosari dengan menggunakan prinsip konsep 
pengembangan yang sesuai 

Penanganan faktor penyebab kurang berkembangnya 
kawasan dilakukan dengan cara pemberian konsep yang sesuai 
pada setiap faktor penyebab tersebut. Konsep pengembangan 
yang ditawarkan dapat menangani faktor penyebab kurang 
berkembangnya kawasan wisata Agro Kebun teh Wonosari dapat 
dilihat dalam tabel4.32 berikut : 

Tabel 4.32 
Perumusan Konsep Pengembangan 

Kawasan Wisata A~tro Kebun teb Wonosari 
No. Fa ktor Koosep Peogembaogao 
I Ketersediaan fasilitas kurang Membagi zona pemanfaatan kawasan untuk 

memadai pengadaan fasilitas yang tepat sesuai zona 
yang dibuat dan melakukan keijasama 
dengan masyarakat untuk memberikan 
pelayanan dan kenyamanan bagi wisatawan. 

2 Pencitraan kawasan masih Menata kawasan untuk mencipakan 
lemah keunikan (ciri khas) yang tidak dimiliki 

kawasan obyek wisata lain dan memberikan 
motto/slogan pada kawasan wisata sebagai 
pengingat kawasan wisata dan melakukan 
promosi yang tepat sasaran melalui media 
yang sesuai dan juga memberi informasi 
tentang kawasan wisata Agro kebun teh 
Wonosari. 

3 Atraksi wisata kurang Menyediakan even-even khusus untuk lebih 
bervariasi dan ditunjang menarik wisatawan sehingga dapat 
even-even mendukung usaha pengembangan kawasan 1 

wisata dan menambah kenangan bagi I 
wisatawan 

4 Atraksi yang ada kurang Membuat atraksi yang Jebib interaktif 
interaktif seperti kegiatan outbound untuk lebih 

menarik wisatawan lebib lama tinggal di 
kawasan wisata 

5 Kurang adanya supporting Bekeijasama dengan masyarakal untuk 
area membuat area pendukun~ yang 
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menampilkan atraksi-alraksi tertentu dan 
menarik serta menampilkan budaya yang 
ada agar dapat menjadi daya tarik dan 
menjadi ciri khas kawasan 

6 Alraksi yang ada bel urn Pengelola bekerjasama dengan masyarakat 
maksimal mengembangkan untuk mengembangkan alraksi yang ada 
potensi yang ada dengan menggali lagi potensi yang dimiliki 

yaitu alam dan budaya lokal kawasan 
7 Partisipasi masyarakat dalam Pengelola mengajak masyarakat untuk 

pengelolaan dan berpartisipasi aktif dalam pengembangan, 
pengembangan masih kurang termasuk pelayanan, pelestarian alam. dan 

budaya sehingga dapat membuat memberi 
manfaat bagi wisatawan, masyarakat, 
pengelola. dan pemeri.ntah dan dapat 
menjaga pengembangan kawasan wisata 
yang berkelanjutan 

8 Kurang adanya kebiasaan Menggali potensi dari hasil produk lokal 
masyarakat yang produktif kawasan maupun kultur budaya dengan 
yang menjadi keunikanlciri menciptakan lcreasi baru yang be tum 
khas kawasan wisata agro dikembangkan sebagai daya tarik/kekhasan 
kebun teh Wonosari kawasan wisata 

9 Aksesbi litas kurang Melakukan perbaikan sarana dan prasarana 
memberikan kenyamanan terutarna jalan untuk memberikan 
karena kondisi jalan sempit, kemudahan serta kenyamanan menuju ke 
menanjak dan banyak jalan lokasi wisata melalui ketjasama dengan 
yang rusak dinas terkait 

10 Upaya promosi masih Melakukan promosi yang tepat sasaran 
kurang maksimal melalui berbagai media ( dalam bentuk iklan 

atau media audiovisual) yang sesuai untuk 
memperluas segmeo pasar dan bekerjasama 
dengan Biro Perjalanan, Perhotelan, dan 
Jasa Angkutan untuk memberi infonnasi 
tentang kawasan wisata Agro kebun teh 
Wonosari. 

II Be tum adanya kerjasama Menjalin kelja sama pihak biro perjalanan 
dengantrave/agent untuk lebih mengefektifkan promosi 

tennasuk didalamnya melakukan 
diversifikasi paket-paket wisata 

12 Koordinasi antar dinas yang Menjalin kerjasama deogan dinas/instansi 
terkait masih terbatas terkait untuk kelancaran pengelolaan dan 

pengembangan wisata agro 
13 Dana pengembangan masih Menjalin kerjasama dengan pihak lain/ 

terbatas investor untuk menanamkan modalnya 
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sebingga didapatkan modal tambahan untuk 
pengelolaan 

14 Linki.Jge kawasan wisata Menjalin ketjasarna dengan pengelola 
agro kebun teb Wonosari obyek wisata lain dan lebib meogefektifkan 
belum diiplementasikan kegiatan promosi 

15 Kurangnya intervensi Pemerintah lebih intensif untuk ikut 
pemerintah daerah mengembangkan kawasan wisata secara 

u:mum melalui regulasi, tanggung jawab 
terhadap kelestarian a! am, pengendalian, 
penyuluban dan turut serta dalam usaha 
promosi kawasan wisata 

Sumber : Hasil Ana/isis 

Konsep pengembangan kawasan wisata agro kebun teh Wonosari 
adalah sebagai berikut: 

I. Ketersediaan fasilitas 
• Membagi zona pemanfaatan kawasan sehingga 

dapat memaksimalkan fungsi kawasan dengan 
meminimalkan perubahan fisik serta untuk 
pengadaan fasilitas yang tepat sesuai pembagian 
zona yang dibuat dan melakukan kerjasama 
dengan masyarakat untuk memberikan pelayanan 
dann kenyamanan bagi wisatawan 

• Membuat prasarana tempat berteduh seperti 
gazebo dan shelter sebagai tempat pemberhentian 
sementara dan menyediakan lokasi bagi 
wisatawan untuk menikmati pemandangan alam 

• Perbaikan fasilitas pendukung serta prasarana dan 
sarana t:ransportasi sebagai penunjang aktivitas 
wisata yaitu menambab moda transportasi, 
meningkatkan kualitas jalan menuju ke kawasan 
wisata agro kebun teh Wonosari, dan menambah 
petunjuk arah menuju arah menuju lokasi wisata 
agro untuk mempennudah akses kunjungan 
wisatawan 
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2. Pencitraan kawasan 
• Membangun citra/image kawasan wisata agro 

kebun teh sebagai identitas yang kemudian akan 
dipromosikan melalui berbagai media sehingga 
kawasan wisata ini akan dapat lebih dikenal 
masyarakat luas terutama masyarakat diluar 
wilayah Kabupaten Malang 

3. Daya tarik wisata 
• Menyediakan even-even khusus dan meoetapkan 

even tahunan sebagai salah satu daya tarik dan 
citra kawasan wisata agro kebun teh Wonosari 
sehingga dapat menimbulkan kesan dan 
pengaJaman tersendiri bagi wisatawan saat 
berkunjung 

• Bekerjasama deogan masyarakat menciptakan 
atraksi pendukung dan menampilkan budaya 
yang ada agar dapat menjadi daya tarik serta 
menjadi ciri khas kawasan 

• Optimalisasi daya tarik keindahan aJam nuansa 
pedesaan untuk mengbindari kejenuhan dalam 
menempuh perjaJanan dengan usaha peoataan 
kawasan dengan membuat kesepakatan dari 
masyarakat untuk memberikan pengorbanan 
terhadap lahan yang dimiliki dalam rangka 
penataan kawasan wisata agro tersebut 

4. Peran serta masyarakat 
• Mengajak masyarakat berpartisipasi aktif dalam 

upaya pengembangan dan pengelolaan kawasan 
wisata agro kebun teh Wonosari mulai dari 
pelayanan, pelestarian aJam dan budaya sehingga 
memberikan manfaat semua pihak dan dapat 
menjaga pengembangan kawasan wisata 
berkelanjutan 

• Membangun kesadaran dan kesepakatan seluruh 
masyarakat setempat bahwa pengembangan 
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agrowisata sangat penting dan bennanfaat untuk 
menarnbah pendapatan masyarakat sehingga 
masyarakat mau berpartisipasi aktif dalam upaya 
pengembangan dan pengelolaan kawasan wisata 
agro kebun teh Wonosari 

5. SosiaJ budaya masyarakat 
• Menggali potensi dari kultur 

menciptakan kreasi baru 
dikembangk;:pt sebagai daya 
kawasan wisata 

6. Promosi 

budaya dengan 
yang belum 
tarik/kekhasan 

• Melakukan promosi yang tepat sasaran melalui 
berbagai media dan memanfaatkan teknologi 
informasi untuk roendukung upaya promosi yang 
dilakukan 

• Melakukan promosi mengenai potensi yang ada 
di kawasan wisata agro kebun teh Wonosari, baik 
dalarn cakupan regional maupun nasionaJ 
bahakan iotemsional. Dengan promosi maka 
semua pihak akan dapat mengetahui apa saja 
yang ada di kawasan wisata ini 

• Membuat kesepakatan antara pengelola dengan 
pihak biro perjalanan untuk ikut mempromosikan 
kawasan wisata agro kebun teb Wonosari dengan 
membuat paket-paket wisata yang menarik 

7. Koordinasi antar dinas 
• Menjalin kerjasama dan peningatan koordinasi 

antara pengelola dengan dinas terkait seperti 
dinas pariwisata dalam upaya pengembangan 
kawasan wisata 

8. Dana pengembangan 
• Meojalin kerjasama dengan pemerintah daerah 

dan investor/ pihak lain untuk menanamkan 
modalnya dengan kesepakatan tertentu sehiogga 
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didapatkan modal tambahan untuk upaya 
pengembangan dan pengelolaan kawasan wisata 

9. Linkage kawasan wisata 
• Menciptakan rute-rute perjalanan wisata dengan 

variasi atraksi dan daya tarik wisata yang berbeda 
serta menjalin kerjasama dengan pengelola obyek 
wisata lain uotuk memaksimallkan upaya 
pengembangan pariwisata dan lebih 
mengefektifkan kegiatan promosi 

I 0. lntervensi pemerintah 
• Menjalin kerjasama 'partnerships' antara 

pemerintah, dan pengelola karena pemerintah 
memegang peranan penting melalui 
kepemimpinan institusi-nya untuk memastikan 
partisipasi semua stakeholders dan juga dalam 
hal penentuan kerangka kebijakan dan aturan, 
memastikan penerapannya, tetap memonitor 
kualitas lingkungan di sekitar kawasan wisata 
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Berdasarkan pembahasan dalam bab sebelumnya maka 
kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian mengenai 
pengembangan kawasan wisata agro kebun teh Wonosari yaitu 
kawasan wisata agro kebun teh Wonosari memerlukan araban 
pengembangan karena terdapat fa.ktor-faktor yang menyebabkan 
kawasan wisata agro kebun teh Wonosari kurang berkembang, 
yaitu : a Ketersediaan fasilitas masih kurang memadai; b. 
Pencittaan kawasan masib lemah; c. Atraksi wisata kurang 
bervariasi dan ditunjang even-even; d. Atraksi yang ada kurang 
interaktif; e. Kurang adanya supporting area; f. Atraksi yang ada 
belum maksimal mengembangkan potensi yang ada; g. Partisipasi 
masyarakat dalam pengelolaan dan pengembangan masih kurang; 
h. Kurang adanya kebiasaan masyarakat yang produktif yang 
menjadi keunikan/ciri khas kawasan wisata agro kebun teh 
Wonosari; i. Aksesbilitas kurang memberikan kenyamanan 
karena kondisi jalan sempit, menanjak dan banyak jalan yang 
rusak; j . Upaya promosi masib kurang maksimal; k. Koordinasi 
antar dinas yang terkait masib terbatas; I. Dana pengembangan 
masih terbatas; m. Linkage kawasan wisata agro kebun teh 
Wonosari belum diiplementasikan; n. Kurangnya intervensi 
pemerintah daerah. 

Konsep pengembangan kawasan wisata agro kebun teh 
Wonosari meliputi: 
I. Membagi zona pemanfaatan kawasan menjadi kawasan 

dengan fungsi produksi, kawasan dengan fungsi konservasi, 
dan kawasan dengan fungsi rekreasi sebagai pusat kegiatan 
wisata Pembagian zona pemanfaatan dimaksudkan untuk 
tetap menjaga kelestarian lingkungan dan memberikan 
berbagai kemudahan, infonnasi, dan fasilitas penunjang 
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dan pemeliharaan atraksi wisata Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada gambar 5.1 

2. Kawasan tersebut dilengkapi dengan fasilitas dan atraksi 
wisata yang sesuai dengan zooingnya. 

3. Melakukan linkage kawasan dengan obyek wisata lain dan 
mengimplementasikannya sehingga akan memberikan 
dampak positif dan kawasan dapat terns berkembang. 
Linkage kawasan wisata didasarkan pada kedekatan jarak 
obyek wisata dan variasi atraksi yang ditawarkan. Adanya 
linkage kawasan dimaksudkan untuk mengefektifkan 
kegiatan promosi dan pelayanan yang diberikan kepada 
wisatawan. 

4. Mengadakan kesepakatan dengan masyarakat setempat untuk 
pengembangan wisata agro, kemudian dilanjutkan 
dikembangkan fisik dari kawasan wisata agro tersebut dengan 
penataan kawasan wisata yang lebih menarik. 

5. Melakukan kerjasama dengan pihak yang berkepentingan 
dalam upaya mempromosikan kawasan wisata agro kebun teh 
Wonosari seperti biro perjalanan, lembaga pariwisata 
pemerintah 
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5.2 Kelemaban Studi 
Dalam penelitian pengembangan kawasan wisata agro 

kebun teh Wooosari ini memiliki beberapa kelemahan, yaitu: 
1. Penelitian ini tidak detail mengemukakao tentang potensi 

maupun peluang wisata agro kebun teh Wonosari karena 
penelitian ini dimulai dari kondisi eksisting dan 
eksplorasi permasalahan eksisting 

2. Penelitian ini tidak menjelaskan secara lebih detail dalam 
bentuk ukuran teknis mengenai kebutuhan fasilitas dan 
pelayanan daJam mendukung perkembangan kawasan 
wisata, karena hanya memuat konsep pengembangannya 
saja 

3. Sangat terbatasnya data dan infonnasi penunjang yang 
diperlukan untuk menilai faktor yang mempengaruhi 
perkembangan kawasan wisata agro kebun teh Wonosari, 
sehingga untuk melengkapinya perlu dilakukan deogan 
pendekatan survei lapangan 

5.3 Rekomendasi 
Berdasarkan basil penelitian ioi, rekomendasi yang dapat 

diberikan dalam meodukung pengembangan kepariwisataan, 
adalah sebagai berikut : 

1. Perlu adanya suatu kebijakan yang secara khusus berisi 
mengenai kebijakan dalam pengembangan kawasan 
wisata agro kebun teh Wonosari yang dibuat oleh 
pemerintab berdasarkan masukan dari pengelola, 
masyarakat maupun pihak yang berkepentingan terhadap 
perkembangan kawasan wisata agro kebun teh Wonosari 

2. Perlu adanya peraturan dan tata cara pengusahaan 
kawasan wisata agro. Peraturan ini akan meojadi 
pedoman sebagai acuan yang dapat digunakan semua 
pihak yang berkepeotingan dalam mengembangkan 
kawasao wisata agro 

3. Rekomeodasi untuk studi lanjutao, yaitu : 
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• Penelitian lanjutao yang dilakukan untuk pengembangao 
kawasao wisata agro kebun teh Wonosari dengao 
melakukao kajian lebih lanjut tentaog potensi dan 
peluang yang ada. Dalam penelitian ini proses perumusao 
konsep pengembangao hanya didasarkan atas faktor 
penyebab kurang berkembangnya kawasan wisata agro 
kebun teh Wonosari, belum mengidentifikasi potensi 
maupun peluang yang ada 

• Penelitian lebih mendalam mengenai keterkaitao 
karakteristik wisatawan dengan preferensi wisatawan 
terhadap produk wisata yang ada di kawasan wisata agro 
kebun teh Wonosari sebagai informasi untuk 
memperkirakan kebutuhan fasilitas dan pelayanan wisata 
agro secara mendetail dimasa mendatang 

• Penelitian lanjutao khusus untuk mengaoalisa dampak 
perkembangao kawasan wisata terhadap kondisi sosial 
dan ekonomi daerah maupun masyarakat sekitar 
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LAMPIRAN A (Kuisioner Karakteristik Wisatawan) 

Kuisioner Penelitiao 
Pengembangan Kawasan Wisata Agro Kebun Teh Wonosari 

Kabupaten Malang 
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Hard ina 
3603 100 005 

Program Studi Perencanaan Wilayah dan Kota 
InstiM Teknologi Sepuluh November Surabaya 

2008 

Bismillahirrahmanirrahim 
Assalamualaikum Wr. Wb 
Yang terhonnat Bapak/Ibu 
Kuisioner ini diajukan sebagai bahan pertimbangan dan masukan, guna 
meodapadcan informasi atau data secara langsung dari para wisatawan 
obyek wisata agro kebun teh Wonosari. 
Informasi dan data-data yang diperoleb tersebut bertujuan untuk 
mempermudah penulis dalam penyusunan Tugas Akhir (skripsi). 
Untuk itu saya mengharapkan Bapak dan lbu dapat menjawab 
pertanyaan yang terdapat dalam kuisioner. 

I. Nama responden : 
2. Jenis Kelamin : 
3. Kota tempat berdomisiti : 
4. Umur: 

a. < 15 tahun 
b. 15-20 tahun 
c. 21-30 tahun 
d. 3 I -40 tahun 
e. 41-50 tahun 
f. >50 tahun 

5. Apakah pendidikan terakhir anda? 
a. Tidak sekolah 
b. so 
c. SLTP 
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d. SLTA 
e. Diploma 
f. Sarjana 

6. Apakah peketjaan anda saat ini ? 
a. Mahasiswal pelajar 
b. PNS/ ABRI 
c. Swasta 
d. Wiraswasta 
e. Ibu Rumah Tangga 
f. Lainnya. ... 

7. BerapajumJah peodapatan anda saat ini ? 
a. <1.000.000 
b. 1.000.001-3.000.000 
c. 3.000.001-5.000.000 
d. 5.000.001-7.000.000 
e. 7.000.001-10.000.000 
f . > 10.000.000 

8. Berapa.kah jumlah peogeluaran yang anda keluarkao di 
kawasan wisata agro kebun teb Wonosari ? 

a. <100.000 
b. 100.000-500.000 
c. 500.001-1.000.000 
d. 1.000.001-3.000.000 
e. >3.000.000 

9. Apa yang meojadi tujuan aoda berlrunjung ke kawasan wisata 
agro kebun teb Wooosari ? 

a. Rekreasi untuk meogembalikao kesegarao fisik dan 
mental (refresing) 

b. Meoambab pengetahuan baru 
c. Pendidikao/ penelitian 
d. Melaksanakao tugas dari kantor/sekolahlorgaoisasi 
e. Melakukao kegiatan yang menjadi hobi 
f. Lainnya. ..... 

10. Berapa kali anda meogunjungi kawasan wisata agro kebun teb 
Wooosari dalam 1 tahun ? 

a Satu kali 
b. 2-3 kali 
c. >3 kali 
d. Lainnya ... 
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II. Apa yang mendasari pertama kaH anda tertarik berkunjung ke 
kawasan wisata agro kebun teh Wonosari ? 

a Obyek wisata agro (pertanian) yang menarik 
b. Galeri belajar (proses pengolahan teh) 
c. lngin menikmati fasilitas rekreasi 
d. login berenang 
e. Untuk kesehatan/istirahat 
f. Lainnya ... 

12. Alat transportasi apa yang anda gunakan untuk berkunjung? 
a. Sepeda motor 
b. Anglrutan umum 
c. Mobil pribadi 
d. Bus 
e. Lainnya .. 

13. Bagaimana anda mengatur perjalanan wisata anda ? 
a. Sendirilbersama ternan 
b. Bersama keluarga 
c. Rombongan 
d. TraveVagen perjalanan 

14. Berapa lama anda melakukan kegiatan wisata ? 
a l-3 jam 
b. 4-6jam 
c. 7-lOjam 
d. >1 bari 

15. Darimana anda mendapatkan informasi tentang kawasan wisata 
agro kebun teh Wonosari ? 

a. Media elektronik (televisi, radio, internet) 
b. Travel 
c. Temanlkerabat 
d. Brosur/ koran 
e. Keluarga 

16. Dimana biasanya anda menginap, jika berkunjung lebih dari I 
bari ? 

a. HoteV Wisma 
b. Villa 
c. Rumah kerabat 
d . Lainnya ... 

17. Saran dan masukan anda untuk perkembangan kawasan wisata 
agro kebun teb Wonosari ? 



Analisis Stakeholders 

Tabel A 
Interest, Kepentingan (Importance), dan Pengaruh (Influence) 

dalam Pen2emban2an Kawasan Wisata A2ro Kebun Teh W ------- -

Kepentingan (lmportance) 
Stekholders Terhadap 

Interest Pengaruh Dampak Kesuksesan Program 
Stekholders (Influence) 

Kelompok Terhadap Stala!holders 
Program I = little/no importance 

Stakeholders Pengembangan Terhadap Terhadap 2 = some importance Interest Kawasan Pengembangan (+) (0) ( -) 
3 =moderate importance 

Pariwisata Kawasan Pariwisata 4 = very importance 
5 = critical player 

A. Kelompok Re2ulator 
BAPPEKAB • Perumusan • Mengkoordinasi 

kebijakan di dalam 
teknis di bidang pemanfaatan dan 
perencanaan pengendalian 
pembangunan lahan kota 

• Mengoptimalka • Terlibat di dalam 
n pemanfaatan pemberian ijin + 5 
ruang kota lokasi 
dengan 
merumuskan 

11"1 ...... 

Pengaruh (Influence) 
Stekholders Terhadap 

Program 

I = little/no influence 
2 =some influence 
3 = moderate influence 
4 = significant influence 
5 = very influencial 

5 



("') .. rencana tata ...... 
ruang 

Dinas Pariwisata • Perumusan • Pengambil 
perencanaan keputusan 
kebijakan terhadap 
teknis bidang kebijakan 
kepariwisataan pariwisata 

• Pelaksanaa.n • Terlibat dalan1 
pembangunan, pembangunan 
pengelola.an. kegiatan 
pembinaan, pariwisata agro 
pemberian kebun teh 
bimbingan dan Wonosa.ri + 5 5 

I 
perijinan I 

• Pengawasan 
dan 
pengendalian 
teknis di bida.ng 
pa.riwisata 

Dinas Perhubungan • Penentuan • Memudahka.n 
akses menuju aksesbilitas 
kawasa.n agro menuju ke 
kebun teh lokasi obyek 
Wonosa.ri wisata agro 

• Penentua.n jenis kebun teh + 3 4 
moda Wonosa.ri 
transportasi 



wisata menuju 
kawasan agro 
kebun teh 
Wonosari 

Perum Perhutani Pengelolaan Keadaan kawasan 
kawasan lindung di wisata agro kebun 
atas kawasan agro teh Wonosari + 3 3 
kebunteh (penghijauan} 
Wonosari 

Dinas PU Pembangunan Kemudahan 
transportasi menuju + 3 3 prasarana jalan ke tempat wisata 

Dept. Pos& Fasilitas pos dan Mempermudah 
+ 3 3 Telekomunikasi telekomunikasi komunikasi 

B. Kelompok Penyebab Kuran2 Berkemban&nya Kawasan i 

PTPN XII Wonosari • Pengelola • Strategi 
kawasan wisata pengelolaannya 
agro kebun teh berpengaruh 
Wonosari terbadap 

kelangsungan 
dan keberhasilan 
kegiatan 
pariwisata agro + 5 5 kebun teh 
Wonosari 

Travel Agent Menyediakanjasa Mempermudah 
pelayanan kegiatan peJjalanan + 5 4 

V") -



111 - perjalanan dan bagi wisatawan 
paket wisata untuk uotuk menuju ke 
kawasan wisaa di agro kebun teh 
Malang Wonosari 

C. Kelomook Penerlma Dampak Perkemban2an Kawasan Wisata 
Pedagang kios Perkembangan • Membantu 

kawasan wisata dalam hal 
agro kebun teh pemenubwl 
Wonosari kebutuhan 
mempengaruhi wisatawan +/- 3 4 aktivitas 
perdagangan 

Masyarakat • Partisipasi • Terlibat dalam 
setempat masyarakat pembentukan 

dalam citra kawasan 
pengembangan agro kebun teh 
kawasan wiata Wonosari +I- 4 5 
agro kebun teh • Terlibat dalam 
Wonosari pengembangan 

• Kebudayaan kawasan wisata 
masyarakat Agro kebun teh 
yang dapat Wonosari 
ditampilkan • Terlibat dalam 
dalam atraksi hospitality 
wisata agro service 
kebun teh 
Wonosari 



Wisatawan • Penikmat • Keberadaan 
kawasan wisata mereka 
agro kebun teh berpengaruh 
Wonosari terhadap 

• Perkembangan pendapatan 
kawasan wisata kawasan wisata 
mempengaruhi 
penilaian dan 
kepuasan 
wisatawan 

D. Kelompok Akademisi 
Akademisi bidang Memiliki Dapat memberikan 
tala ruang/ pandangan ideal pandangan tentang 
Pariwisata tentang konsep konsep 

pariwisata secara pengembangan 
umum pariwisata kawasan 

agro kebun teh 
Wonosari yang 
ideal. 

Sumber : Hasil Ana/isis 

Keterangan dampak program terhadap inters/: 
(+) : dapat mendorong /cesuksesan program 

I,C) 
V) -

(0) : tidak memiliki dampak terhadap program 
(-) : dapat menghambat kesuksesan program 

+ 4 5 

+ 5 4 
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LAMPIRANC 

Berikut ini adalah kuisioner yang disebarkan untuk mengekspJorasi 
pendapat stakeholders terhadap faktor penyebab kurang 
berkembangnya kawasan wisata. 

"ldentifikasi Faktor Penyebab Kurang Berkembaapya 
Kawasan Wisata Agro Kebun Teh Wonosari 

Kabupaten Malang 

L ldentifikasi Responden 
Nama : 
Jabatan: 

II. EkspJorasi Pendapat Responden 
1. Menurut anda bagaimana kuantitas dan kualitas fasilitas yang 

tersedia dalam kawasan obyek wisata agro kebun teh wonosari 
terkait dengan sarana dan prasarana wisata ? 

2. Bagaimana penilaian (citra/image) anda terbadap kawasan 
wisata agro kebun teb Wonosari ? 

3. Seperti apa daya tarik yang disajikan pengelola kawasan obyek 
wisata agro kebun teh Wonosari meJiputi variasi daJam atraksi 
wisata dan produk lokaJ (pertanian) yang menjadi ciri khas 
kawasan? 

4. Bagaimana keterlibatan masyarakat dalam pengembangan 
kawasan obyek wisata agro kebun teh Wonosari secara langsung 
maupun tidak langsung ? 

5. Seperti apa menurut anda, bentuk kebiasaan atau cara hidup 
masyarakat yang dapat dikembangkan menjadi salah satu daya 
tarik wisata ? 

6. Bagaimana pelayanan infrast:ruktur pendukung pariwisata yang 
ada di dalam dan di sekitar kawasan obyek wisata agro kebun 
teb Wonosari meJiputi kemudahan aksesbilitas, moda 
transportasi, jaringan jaJan terkait jarak tempuh (jangkauan dan 
kualitas jalan menuju kawasan obyek wisata ? 

7. Faktor lain yang belum disebutkan 
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Basil Wawaacara Eksplorasi Faktor 

No Pertaayua Jawabaa f 
I. Nama Wahyu Hidayat 

Jabatan Kepala Bidang Fisilc Satana 
Prasarana Bappekab Malam~ 

I. Menurut anda bagaimana kuantitas dan I. Ketersediaan fasiJitas yang ada 
kualitas fasititas yang tersedia dalam k:awasan ioi masih terbatas dan p 
kawasan obyek wisata agro kebun teb ada upaya perbaikan di bebet 
wonosari terk:a.it deogao sarana dan lokasi. Kurangnya fasilitas Ul 

prasarana wisata ? berteduh dan beristirahat sq 
2. Bagaimaoa peoilaian (citra/image) anda gazebo-gazebo sehiogga menyuW 

terbadap k:awasan wisata agro kebun wisatawan untuk mencari ten 
teh Wonosari ? beristirahat. 

3. Seperti apa daya tarik yang disajikan 2. Wisata kebun teh wonosari men 
peogelola kawasan obyek wisata agro saya, keadaan alamnya yang be 
kebun teb Wonosari meliputi variasi asri dapat manarik banyak wisata 
dalam atraksi wisata dan produk lokal untuk menitcmati keindahan alam 
(pertanian) yang meojadi ciri khas tet.api ini barus di imbangi det 
kawasan? berbagai atraksi kawasan wisata ~ 

4. Bagaimana keterlibatan masyarak:at meoarik. 
dalam peogembangan kawasan obyek 3. Daya tarik yang ada tidak bervat 
wisata agro kebun teh Wonosari secara dan atraksi yang ada hanyalah be 
langsung maupun tidak langsung ? keindahan alam yang ada pada w 

5. Seperti apa meourut anda, beotuk kebun teh dan basil dari obyek \\ 
kebiasaan atau cara bidup masyarak:at tersebut banyalah berupa teh. 
yang dapat dilcembangkan menjadi 4. Keterlibatan masyarakat d 
salah satu daya tariJc wisata ? pengembangan obyek wisata k 

6. Bagaimana pelayanan infrastruktur teb tidak terlalu ban yak 
peodukung pariwisata yang ada di keterlibatan masyarakat han· 
dalam dan di sek:itar kawasan obyek sebagai penanam atau pemetik t 
wisata agro kebWl teb Wooosari obyek wisata kebuo teh. 
meliputi kemudahan aksesbilitas, moda 5. Saya belum melihat secara khust. 
transportasi, jaringan jalan terlcait jaralc kebiasaan masyarakat yang 
tempuh Gangk:auan dan kualitas jalan dijadilcan daya tarik tambahan. 
menuju kawasan obyek wisata? 

7. Faktor lain yang belum disebutkan 

2. Nama Ahmad Zakaria 
Jabatan Kasi Pengembangan Wisata 
I. Menurut anda bagaimana kuantitas dan I. Fasilitas ada, tetapi pada ~ 

k:ualitas fasilitas yang tersedia dalam masih kurang. Ketersediaan ! 

kawasan obyek wisata agro kebuo teh penunjang kegiatan wisata 
wonosari terkait deogan sarana dan kurang. Fasilitas yang ada ~ 
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l 

t 

prasarana wisata ? 
2. Bagaimana penilaian (citra/image) anda 

terhadap kawasan wisata agro kebun 
teh Wonosari ? 

3. Seperti apa daya tari1c yang disajikan 
pengelola kawasan obyek wisata agro 
kebun teh Wonosari meliputi variasi 
dalam atralcsi wisata dan produk lokal 
(pertanian) yang menjadi ciri khas 
kawasan? 

4. Bagaimana keterlibatan masyarakat 
dalam pengembaogan kawasan obyek 
wisata agro kebun teh Wonosari secara 
langsung maupun tidak langsung ? 

.5. Seperti apa menurut anda, bentuk 
kebiasaan atau cara hidup masyarakat 
yang dapat dikembaogkan menjadi 
salah satu daya tanlt wisata ? 

6. Bagaimana pelayanan infrastruktur 
pendukung pariwisata yang ada di 
dalam dan di selcitar kawasan obyek 
wisata agro kebun teh Wonosari 
meliputi kemudahan aksesbilitas, moda 
tmnsportasi. jaringan jalan terkait jarak 
tempuh (jangkauan dan kualitas jalan 
menuju kawasan obyek wisata ? 

7. Faktor lain yang belum disebutkan 

I ' 
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seperti sarana bermain kurang 
terawat dan banyak yang tidak bisa 
berfungsi lagi. 

2. Citra/image masib lemah. untuk 
slcala regional kawasan wisata agro 
kebun teh Wonosari merupakan 
salah satu alternatif bukan utama 
kawasan wisata yang dikunjungi. 
Belum adanya atraksi wisata yang 
dapat membuat kawasan wisata agro 
kebun teh Wonosari mempunyai ciri 
khas yang dapat dikenal luas oleh 
masyarakat sehingga dapat menarik 
caJon wisatawan yang berasal jauh 
dari lokasi untuk mengunjungi 
kawasan ini. 

3. Kurangnya variasi atralcsi wisata 
Atraksi wisata yang ditawarkan 
pengelola kurang beragam dan tidak 
ditunjang dengan pengadaan event­
event dengan tema tertentu untuk 
lebih menarik wisatawan 
berlrunjung ke kawasao wisata agro 
kebun teb Wonosari. Potensi 
kawasan belum dapat dikelola 
secara maksimal. Kurang adanya 
supporting area sepanjang 
melakukan perjalanan ke kawasan 
wisata agro kebun teh Wonosari 
sehingga membuat kejenuhan 
kepada wisatawan. 
Pengelola kurang kreatif dan 
inovatif dalam memanfaatkan 
potensi kawasan yang ada dapat 
dilihat dari tidak adanya perubahan 
atraksi di kawasan wisata ini. 

4. Pengelola kawasan wisata agro 
kebun teb Wonosari belum 
mengilrutsertakan masyarakat dalam 
pengembangan dan pengelolaan 
kawasan. Hal ini dapat dilibat dari 
belum terlibatnya masyarakat dalam 
program pengembangan wisata agro 
kebun teh Wonosari. Masyarakat 
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Nama 
Jabatan 
I. Menurut anda bagaimana kuantitas dan 

kualitas fasilitas yang tersedia dalam 
kawasan obyek wisata agro kebun teh 
wonosari terkait dengan sarana dan 
prasarana wisata ? 

2. Bagaimana penilaian (citrafimage) anda 
terhadap kawasan wisata agro kebun 
teh Wooosari ? 

3. Seperti apa daya tarik yang disajikan 
pengelola kawasan obyek wisata agro 
kebun teh Wooosari meliputi variasi 
dalam atraksi wisata dan produk lokal 
(pertanian) yang menjadi ciri lchas 
kawasao? 

4. Bagaimana keterlibatan masyarakat 
dalam pengembangan kawasao obyek 
wisata agro kebun teh Wonosari secara 
langsuog maupuo tidak langsuog ? 

5. Seperti apa meourut anda, bentuk 
kebiasaan atau cara hidup masyarakat 
yang dapat dikembaogkan meojadi 
salah satu daya tarik wisata ? 

6. Bagaimana pelayanan infrast:ruktur 
peodukung pariwisata yang ada di 
dalam dan di sekitar kawasan obyek 
wisata agro kebun teh Wonosari 
meliputi keroudahan aksesbilitas, moda 
traosportasi, jariogan jalan terkait jarak 

haoya sebagai tenaga kelja denJ 
profesinya masing-masing taJ 
ikut berperan serta dalam up 
pengerobangao kawasao wis: 
Dalam peogembangan kawa 
wisata agro kebun teb Wonos 
pengelola kelibatannya masih bel 
meogikutkao partisipasi masyaral 

6. Aksesbilitas kurang meroberi 
kenyamanan 
Jaringan jalao menuju ke kawa 
wisata agro kebun teh sempit 
koodisi jalao banyak rusak. 

I 
lr. Budi Setiyo lriawan I 
Kepa)a Pe01~erobangan Wisata 
I . Ketersediaan sarana penunj 

kegiatan wisata masih kur. 
Dalam penyediaannya tidak 
dilakukan dalam waktu sinE 
tidak menutup kemungkinao p 
adanya suatu studi dahulu u 
menilai kelayakao kebutuhan sa 
yang dibutuhkao. 

3. Oaya tarik kawasan wisata 
kebun teb Wonosari masib ku• 
hal ini dapat dilibat dari atraksi 
ditawarkan pengelola yang s 
tahuonya tidak ada perub 
variasi. Sudah ada usaha 1 

membuat programlrencana 1 

menambah atraksi wisata I 
sampai saat ini belum 
terealisasi karena masih terb 
dana yang minimal. 

4 . Uotuk saat ini belum ada koon 
antara masyarakat setempat 
pengelola daJam 1 

pengerobaogao dan peogel 
kawasao wisata, karena 
masyarakat masih rendah dan 
ahli dalam bidang pariwisata 
pengelola tidak melit 
masyarakat dalam memane• 



I 
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tempuh Gangkauan dan lcualitas jalan lcawasan wisata 
menuju lcawasan obyek wisata ? 6. Jalan untuk menuju ke lcawasan 

wisata relatif sempit dan menanjak. 
Faktor lain : 

7. Faktor lain yang belum disebutlcan 

Nama 
Jabatan 

7. 
- Promosi 
Sudah ada usaha rnempromosilcan 
lcawasan wisata agro kebun teb 
Wonosari melalui berbagai media 
seperti media cetak (brosur), media 
elektronilc (internet dan televisi). 
Kawasan wisata agro kebun teh 
Wonosari banya dilcenal oleh 
masyarakat Kabupaten Malang 
namun hanya sebagai wisata 
altematif bukan utama lcawasan 
wisata yang dikunjungi. Pemerintah 
kurang memberi dukungan kepada 
pengelola untuk ikut 
mempromosilcan lcawasan wisata 
agro kebun teh Wooosari. 
Pemerintah daerah mempunyai 
pengarub besar dalam usaha 
pengembangan lcawasan wisata 
lchususnya dalam hal promosi 
lcarena pemerintah memiliki 
jaringan yang luas sebagai media 
promosi. 
- Pendanaan 
Untulc dana pengembangan lcawasan 
wisata agro kebun teb Wooosari, 
pengelola hanya mengandalkan dari 
keuntungan kegiatan wisata. Dana 
untuk pengembangan lcawasan 
wisata masih sangat minimal 
sehingga usaha pengembangan 
lcawasan menjadi terbatas. 
Perlu adanya intervensi dari 
pemerintah untuk memberikan dana 
pengembangan sehingga lcawasan 
wisata agro kebun teh Wonosari 
dapat berkembang. 

Siti Fatimah 
Wisatawan(Mahasiswa Perencanaan 
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1. Menurut anda bagaimana kuantitas dan 
kualitas fasilitas yang tersedia dalam 
kawasao obyek wisata agro kebun teb 
wonosari terb.it dengan sarana dan 
prasarana wisata ? 

2. Bagaimana penilaian (citra/image) anda 
terhadap kawasan wisata agro kebun 
teh Wonosari ? 

3. Seperti apa daya tarik yang disajikan 
peogelola kawasan obyek wisata agro 
kebun teh Wonosari meliputi variasi 
dalam atraksi wisata dan produk lokal 
(pertanian) yang menjadi ciri k:has 
kawasan ? 

4. Bagaimana keterlibatan masyarak.at 
da1am peogembaogao kawasan obyek 
wisata agro kebun teh Wonosari secara 
langsung maupun tidak langsung ? 

5. Seperti apa menurut aoda, bentuk 
kebiasaan atau cara hidup masyarak.at 
yang dapat dikembaogkan menjadi 
salab satu daya tarik wisata ? 

6. Bagaimana pelayanan infrast:ruktur 
pendukung pariwisata yang ada di 
dalam dan di sekitar kawasao obyek 
wisata agro kebun teb W onosari 
meliputi kemudaban aksesbilitas, rooda 
transportasi, jaringan jalao terb.it jarak 
tempub (jangkauan dan kualitas jalan 
menuju lcawasao obyek wisata ? 

7. Faktor lain yang belum disebutkan 

Nama 
Jabatao 

I. Menurut anda bagaimana kuantitas dan 
kualitas fasil itas yang tersedia dalam 
kawasan obyek wisata agro kebun teb 
wonosari terb.it dengan sarana dan 
prasarana wisata ? 

2. Bagaimana penilaian (citra/image) anda 
terhadap kawasan wisata agro kebun 
teb Wonosari ? 

Wilayab dan Kota ITN) I 
1. Fasilitas yang lrurang memada.i 

Pengelola sepertinya k.ur, 
memperbatikan lcualitas < 
fasilitas yang ada, hal ini d2 
dilihat dari sarana pennainan y 
saat ini tidak dapat difungsi~ 
Fasilitas yang ada di kawasan wi: 
agro kebun teb Wonosari 011 

minimalis seperti kurangnya sar 
untuk beristirahal, dan sar 
penunjang lainnya seperti t 
souvenir, tempat untuk mem 
makan yang memadai. 

3. Atraksi yang ada kurang inten 
dan menantaog sehingga kaw: 
wisata agro kebun teh Wooc 
akao memiliki atraksi yang unik 
berbeda dari kawasan wisata 
sebingga akao tetap dicari meski 
lokasinya jauh. 

6. Kurangnya sarana aoglcutan w 
untuk menuju Ice kawasao wi 
Jarang sekali melihat ada angk 
umum yang melewati ka~ 
wisata agro ltebun teb Wonosari 

Ibnu Sasongko 
Dosen Jurusan Perencanaan Wilaya 
Kota ITN dari Kota Malang 
I. Sarana wisata 

Akomodasi hotel s 
hoteVcottage, souvenir shop, 
bermain, dan lainnya k 
beragam, lebih mcnganc 
penginapan atau wisma. ~ 
pendukung kegiatan wisata 54 

kurang bervariasi, baoyak 
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3. Seperti apa daya tarik yang disajikan 
pengelola kawasan obyek wisata agro 
kebun teb Wonosari meliputi variasi 
dalam atra.k.si wisata dan produk lokal 
(pertanian) yang menjadi ciri khas 
kawasan? 

4. Bagaimana keterlibatan masyarakat 2. 
dalam pengembangan kawasan obyek 
wisata agro kebun teh Wonosari secara 
langsung maupun tidak langsung ? 

5. Seperti apa menurut anda, bentuk 
kebiasaan atau cara bidup masyarakat 
yang dapat dikembangkan menjadi 
salah satu daya tarik wisata? 

6. Bagaimana pelayanan infrastruktur 
pendukung pariwisata yang ada di 
dalam dan di sekitar kawasan obyek 
wisata agro kebun teb Wonosari 
meliputi k:emudahan aksesbilitas, moda 
transportasi. jaringan jalan tertcait jarak 
tempuh (jangkauan dan kualitas jalan 
menuju kawasan obyek wisata? 

7. Faktor lain yang belum disebutkan 

3. 

4. 

5. 
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rusak. 
Prasarana wisata lrurang memadai 
untukjumlah besar (terbatas). Untuk 
k:egiatan alamiah (outbound) lrurang 
ditunjang oleb prasarana minat 
k:busus tersebut 

- Kawasan wisata agro kebun teb 
Wonosari memiliki keunikan wisata 
alam dengan atraksi suasana yang 
sejuk dan pemandangan alam yang 
luas dan bamparan tanaman teh 
sebingga berpotensi sebagai tempat 
refreshing dan k:ebutuban utama 
wisata Potensi tersebut tidak 
ditunjang oleh sistem penataan 
promosi. 

- Keunggulan pemandangan tidak 
ditunjang oleb prasarana yang cuk:up 
dan tidak dikemas dalam rencana 
pariwisata. 

- Citra kawasan wisata agro k:ebun teb 
Wonosari lemah. Kebanyakan orang 
lebib mengenal kawasan wisata agro 
kebun teb puncalc Gunung Mas Jawa 
Barat dibandingkan kawasan wisata 
agro kebun teh Wonosari. 
Tidak banyak dan k:urangnya variasi 
atralcsi yang disajikan pengelola 
Atraksi yang ada belum secara 
maksimal mengembangkan potensi 
yang ada Belum dikernbangkan 
untuk wisata minat khusus dan 
wisata altematif seperti paralayang 
dan penelitian 
Keterlibatan masyarakat masib 
terbatas. Masyaralcal setempat 
belum dilibatkan dalam 
pengembangan wisata. Saat ini 
masyarakat hanya sebagaj buruh 
pemetik teh dan pekerja pabrik. 
Belum ada kebiasaan yang menjadi 
ciri kbas kawasan yang dapat 
menarik wisatawan. Perlu ada 
kebiasaan yang produlctif untuk 
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menarik wisatawan. 
6. Akses internal belum terben 

{kurang) antar atraksi wisata 
7. Faktor lain : 

- Belum adanya kerjasama den: 
biro perjalanan yang i 
mempromosikan kawa 
wisata agro lcebun 
Wonosari 

- Koordinasi antar dinas y 
terkait masih terbatas 

6. Nama Dra. Kun Aniroh Gunadi, SST. Par, M 
Jabatan Ketua Jurusan D-m Pariwi 

Universitas Merdeka Malang 

I. Menurut anda bagaimana lruantitas dan I. 
kualitas fasilitas yang tersedia dalam 
kawasan obyek wisata agro kebun teh 
wonosari terkait dengan sarana dan 
prasarana wisata ? 2. 

2. Bagaimana peniJaian (citra/image) anda 
terhadap kawasan wisata agro kebun 
teb Wonosari ? 

3. Seperti apa daya tanlc yang disajikan 
pengelola kawasan obyek wisata agro 
kebun teh Wonosari meliputi variasi 
dalam atraksi wisata dan produk lokaJ 
(pertanian) yang menjadi ciri kbas 
kawasan ? 3. 

4. Bagaimana keterlibatan masyarakat 
dalam pengembangan kawasan obyek 
wisata agro kebun teh Wonosari secara 
langsung maupun tidak langsung ? 

5. Seperti apa menurut anda, bentuk 
kebiasaan atau cara hidup masyarakat 
yang dapat dikembangkan menjadi 
salah satu daya tarik wisata ? 

6. Bagaimana pelayanan infrastruktur 
pendukung pariwisata yang ada di 
dalam dan di sekitar kawasan obyek 
wisata agro kebun teh Wonosari 5. 
meliputi kemudahan aksesbilitas, moda 
transportas~ jaringan jalan terkait jarak 

Sarana pendukung kegiatan wi 
kbususnya sebagai sarana w 
bennain anak. berteduh atau 
untuk istirahat masih sangatlrun 
Untuk masyarakat diluar wih 
Malang belum terlalu menget 
akan keberadaan kawasan wisaU 
Wisatawan yang berkunjung : 
paling banyak berasal dari d: 
wilayah Malang. sebingga 1 
menambah usaba " 
mempromosikan k:awasan agar 
dapat dikenal masyarakatluas. 
Tidak adanya penambahan at 
wi.sata lain yang menur 
kepuasaan bagi wisatawan seru 
terkesan membosankan. Pen! 
belum mengembangkan p< 
utama yang dimiliki k:awasan 
kebun teh Wonosari. fasilitas 
terdapat di kawasan wisata 
kebun teh Wonosari masih kt 
Hal ini yang dapat menyebl 
kawasan wisata agro kebu~ 
Wonosari kurang berkembang. 
Belum ditampilkan kebud 
masyarakat 

Pengelola tidak menamt 



tempuh Qangkauan dan kualitas jalan 
menuju kawasan obyelc wisata ? 

7. Faktor lain yang belum disebutlcan 

,, 
Nama 
Jabatan 

1. Menurut anda bagaimana kuantitas dan 
lrualitas fasilitas yang tersedia dalam 
kawasan obyek wisata agro kebun teh 
wonosari terkait dengan sarana dan 

' 

7. 
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kebudayaan lokal yang dimiliki 
masyarak.at setempat menjadi 
sebuab atrak.sil daya tarik wisata 
padahal kebudayaan yang dimilik:i 
banyak yang bisa ditampifkan 
seperti tari topeng k:bas dari 
Kabupaten Malan& ludruk dan lain­
lain. 
Faktor lain : 
- Belum adanya linkage 

Sebagian besar sebenamya 
wisatawan ingin mengunjungi 
beberapa obyelc wisata dengan 
k.egiatan wisata yang berlainan 
dalam satu waktu sehingga hal ini 
berhubungan dengan adanya 
linkage yang dapat membuat 
paket wisata lebih menarik.. 
K.arena linkage kawasan yang 
berdekatan akan menciptakan 
variasi daya tarik wisata yang 
tidak membosankan. Namun saat 
ini pengelola belum mengadakan 
ketjasama dengan obyek. wisata 
lain sehingga belum adanya 
lcoordinasi dengan kawasan obyelc 
wisata lain yang berdekatan 
dengan kawasan wisata agro 
kebun teh Wonosari 

- Perlu adanya kerjasama dengan 
biro petjalanan (travel agent) 
untuk menciptakan dan 
memasarkan paket lcunjungan 
yang bermutu dan menarik 
sehingga dapat dijual dengan 
harga tinggi. 

Purwoto Ssos. Msi 
Kasi Pemeriotahan Kecamatan Lawang 
Kab. Malang 
1. Fasilitas lcurang memadai, arena 

bermain analc kurang dan saat ini 
yang tersedia sudah banyak yang 
tidak berfungsi. Sarana penunjang 
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prasarana wisata ? 
2. Bagaimana penilaian (citra/image) anda 

terbadap lcawasan wisata agro kebun 2. 
teb Wonosari ? 

3. Seperti apa daya tarik yang disajikan 
pengelola lcawasan obyek wisata agro 3. 
kebun teb Wonosari meliputi variasi 
dalam atraksi wisata dan produk lokaJ 
(pertanian) yang menjadi ciri khas 
lcawasan? 

4. Bagaimana keterlibatan masyarakat 
dalam pengembangao lcawasan obyek 
wisata agro kebun teh Wonosari secara 4. 
Jaogsung maupun tidak laogsung ? 

5. Seperti apa menurut aoda, bentuk 
kebiasaan atau cara bidup masyarakat 
yang dapat dikembangkan menjadi 
salah satu daya tarik wisata ? 

6. Bagaimana pelayanan infrastruktur 
pendukung pariwisata yang ada di 5. 
daJam dan di sekitar lcawasan obyek 
wisat:a agro kebun teh W onosari 
meliputi kemudahan aksesbilitas, moda 
transportasi, jaringan jaJao terkait jarak 
tempuh (jangkauan dan kualitas jaJan 
meouju lcawasan obyek wisata ? 

7. Faktor lain yang belum disebutlcan 6. 

wisata utama masih kurang sep 
tempa1 peristirahatan (gazebo) 
Citra lcawasan wisata agro kebun 
untuk wilayah diluar Malang kun 
dikenal 
Atraksi wisata lrurang bervariasi 
Atraksi yang ada saat ini lcun 
bervariasi. karena belum adaJ 
iveo-iveo khusus yang y: 
berkaitan deogan keberadaan lea" 
an wisata agro kebun teb Wooo 
sebagai lcawasan wisata aJam 
Secara laogsung keterlit» 
masyarakat belum ada dalam up 
pengembangan lcawasan ini, lear 
sampai saa1 ini pengelola menr 
strategi sendiri dalam menge 
lcawasan wisata agro kebun 
Wonosari 
Apahila masyarakat sekitar h 
kreatif dan mempunyai inovasi l1 
daJam menciptakan produk berb: 
utama teb, maka kebiasaao ini 1 

menjadi daya tarik tersendiri 
lcawasan wisata agro kebun 
Wonosari 
Akses menuju Ice lcawasao w 
agro kebun teh Wooosari 11 

kendaraan pribadi cukup m 
meskipun dibeberapa ruas 
koodisi jaJannya rusak. Uotuk 1 

transportasi saa1 ini yang ada 81 

ojek dan kendaraan umum 
jumlahnya masib terbatas. 

Nwna Drs. Sugiyanto, Msi 
Jabatao 

I. Meourut anda hagaimana Jruantitas dan 
lrualitas fasilitas yang tersedia dalam 
lcawasan obyek wisata agro kebun teh 
wonosari terkait deogan sarana dan 
prasarana wisata ? 

2. Bagairnana peoilaian (citra/image) anda 

Kasi Pemerintahan Kecamatan Sin 
Kab. Malang 
I. Kurangnya fasilitas yang menu 

kegiatan wisata seperti t( 

persinggahan/peristirahatan 
menilcmati atraksi utama 
kebun teb 

2. Kawasan wisata agro kebw 



terhadap kawasan wisata agro kebun 
teh Wonosari ? 

3. Seperti apa daya tarik yang disajikan 
pengelola kawasan obyek wisata agro 

.1 kebun teh Wooosari meliputi variasi 
, dalam atraksi wisata dan produk lolcal 

(pertanian) yang menjadi ciri khas 3. 
kawasan ? 

~ 4. Bagaimana keterlibatan masyarakat 
dalam pengembangan kawasan obyek 
wisata agro kebun teb Wooosari secara 
langsung maupun tidak langsung? 

5. Seperti apa menurut anda, bentuk 
kebiasaan atau cara hidup masyarakat 4. 
yang dapat dikembangkao meojadi 
salah satu daya tarik wisata ? 

6. Bagaimana pelayanan iofrastrulctur 
pendukung pariwisata yang ada di 
dalam dan di sekitar kawasan obyek. 
wisata agro kebun teh Wooosari 
meliputi kemudahan aksesbilitas, moda 
transportasi. jaringan jalan terlcait jarak 
tempuh Gangkauan dan lrualitas jalan 
menuju lcawasan obyek wisata ? 

7. Faktor lain yang belum disebutkan 
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Wonosari hanya dikenal oleh 
masyarakat di wilayah Malang dan 
untuk masyarakat diluar Malaog 
biasanya meogetahui kawasan 
wisata ini dari temanllrerabat dekat 
mereka 
Daya tarik yang tetap ditampilkao 
kawasan wisata ini hanyalah 
keindahao alam pegunungan dan 
perlc.ebunan.an teh. Uotuk produk 
yang diasilkan kawasan wisata ini 
adalah teh dari basil pengelolahan 
Wooosari. 
Sepertinya keterlibatan masyarakat 
hanya sebatas sebagai buruh dan 
pek.erja pabrik. Keterlibatan 
masyarakat belum sampai pada taraf 
ikut dalam pengelolaan dan 
pengembangan kawasan. 

Nama Ratoa 
Jabatan Executive Marketing Biro Perjalanan 

Prigi Tour and Travel 
J. Menurut anda bagaimaoa kuantitas dan 3. 

kualitas fasilitas yang tersedia dalam 
kawasan obyek wisata agro kebun teh 
wooosari terlcait dengan sarana dan 
prasarana wisata ? 

2 . Bagaimana penilaian (citrarunage) anda 
terhadap lcawasan wisata agro kebun 
teh Wonosari ? 

Atralcsi wisata kurang menarik 
Atralcsi wisata di kawasan wisata 
agro kebun teh Wooosa.ri kurang 
menarik karena kurang bervariasi 
dan lruraog menantang. Saat ini 
sebagian besar wisatawan menyukai 
atralcsi petualangan seperti 
outbound. pengelola kelihatannya 
belum menyiapkan prasarana yang 
memadai uotuk kegiatao outbound 
tersebut 

3. Seperti apa daya tarik yang disajikan 
pengelola kawasan obyek wisata agro 
kebun teh Wonosari meliputi variasi 
dalam atraksi wisata dan produk lolcal 
(pertaoian) yang menjadi ciri khas 
kawasan ? 

7. Faktorlain : 

4. Bagaimana keterlibatan masyarakat 

- Kerjasama dalam upaya promos i 
Belum adanya lcerjasama antara 
travel agent dengan pe11gelola untuk 
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dalam pengembangan kawasan obyek 
wisata agro kebun teb W ooosari secara 
langsung maupun tidak langsung ? 

S. Seperti apa menurut anda, bentuk. 
kebiasaan atall cara bidup masyaralcat 
yang dapat dikembangkan menjadi 
salah satu daya tarik wisata ? 

6. Bagaimana pelayanan infrastruktur 
pendulrung pariwisata yang ada di 
dalam dan di sdcitar kawasan obyek 
wisata agro kebun teh Wonosari 
meliputi kemudahan ak:sesbilitas, moda 
transportasi, jaringan jalan terkait jarak 
tempuh Qangkauan dan kualitas jalan 
menuju kawasan obyek wisata ? 

7. Faktor lain yang belum disebutkan 

ikut mempromosikan paket wi! 
kepada wisatawan. Karena seba£ 
bcsar wisatawan menurut be 
menyukai kunjungan ke beber 
obyek wisata dalam satu we 
daripada wisata tunggal UJ1 

memberikan vanas• 
meminimalkan tingkat kebosa 
wisatawan berlrunjung ke ob 
wisata. 

I 
I 
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LAMPIRAND 

Kuisiooer Umpaa Balik Untuk RespondeD Tahap ll (lterasi I) 

Pertaoyaan : 
Faktor apa saja menurut anda yang disepakati menyebabkan 
kawasan wisata agro kebun teh Wonosari Kabupaten Malang kurang 
berkembang ? 

No Faktor-faldor berdasarkaa Peadapat Alasall! Argameatasi 
raagkumu peadapat para a ada 

respoadea (SIK.S/fS) 

1 Fasilitas 
a Ketersediaan fasilitas 

masih kurang memadai 
seperti keterbatasan 
sarana penginapan, sarana 
peristirahatan, sarana 
bennain maupun sarana 
penunjang kegiatan 
wisata 

2 DayaTarik 
a Atrak.si wisata kurang 

bervariasi dan tidak 
ditunjang even-even 
dengan tema tertentu 

b. Atrak.si yang ada kurang 
interaktif 

c. Kurang adanya 
supporting area 
sepanjang melakukan 
perjalanan ke kawasan 
wisata 

3 Citra (image) kawasan 
a Peocitraan kawasan 

wisata masib lemah 
4 Peran Serta Masyarakat 

a Partisipasi masyarakat 
dalam pengelolaan dan 
pengembangan kawasan 
masih kurang 

5 Kebudayaan Masyarakat 
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a. Kurang adanya kebiasaan 
masyarakat yang 
produktif yang menjadi 
keunikan/ciri khas 
kawasan wisata agro 
kebun teb Wonosari 

Transportasi 
a. Aksesbilitas kurang 

memberikan kenyamanan 
karena kondisi jalan 
sempit, menanjak dan 
ban yak jalan yang rusak 

b. Kurangnya saran a 
anglrutan umum untulc 
menuju ke kawasan 
wisata 

Pengelolaan 
a. Upaya promosi masih 

lrurang maksimal 
b. Belum adanya kerjasama 

dengan travel agent 
c. Koordinasi antar dinas 

yang terkait masib 
terbatas 

d. Dana pengembangan 
masib terbatas 

e. Belum adanya linkage 
kawasan wisata agro 
kebun teb Wonosari 

Dukungan Pemerintah 
a. Kurangnya intervensi 
pemerintah daerah dalam 
upaya pengembangan 
kawasan wisata agro kebun 
teh Wonosari 

Keterangan: 
S : Sependapat 
KS : Kurang Sependapat 
TS : Tidak Sependapat 

rf -

A 

iJ 

·! 
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Rangkumaa Basil Kuisiouer Eksplorasi Tahap ll (Iterasi I) 

1 Fuilitu . 
a. Ketersediua fasilitas masih braq memadai 

Peadapat 
No Respoadea anda Alasao/Argumentui 

(SIKSITS) 
I Kepala Bidang s Dalam per'kembangan kawasan wisata, 

Prasarana dan ketersediaan fasilitas/ sarana penunjang 
Saran a Kabupaten sangat penting karena wisatawan akan 
Malang merasa nyaman dengan adanya fasilitas 

yang memadai sehingga kawasan 
wisata tersebut alam dapat bersaing 
dengan kawasan wisata dan 
berkembang terus 

2 Kasi s Ketersediaan fasilitas sangat 
Pengembangan mempengaruhi kunjungan wisatawan 
Wisata, Dinas ke kawasan wisata. CaJon wisatawan 
Perbubungan dan akan tert.arik dan kembali mengunjungi 

~ 
Pariwisata kawasan wisata tersebut jika semua 
Kabupaten Malang fasilitas yang mereka butuhk.an ada di 

kawasan wisata tersebut. 
3 Kepala Pengelola s Saranalfasilitas yang tersedia saat ini 

Wisata Agro disesuaiakan atas kebutuhan wisatawan 

j 
Kebun Teh seperti mini market, depot/wanmg, 
Wonosari toilet, wismalpenginapan. untuk sarana 

pemmjang lainnya yang be tum ada 
ak:an dipertimbangk.an sesuai dengan 
dana yang ada serta pennintaan 
wisatawan 

4 Direktur Biro s Kondisi fasilitas akan sao gat 
PeJjalanan Wisata mempengaruhi pol a lrunjungan 

wisatawan. Wisatawan ak.an lebih 
tertarik dan melakukan peJjalanan 
utamanya mengunjungi obyek wisata 
yang memililci keleogkapan fasilitas 
lebih lengkap 

5 Kepala Kecamatan s Penting sekali sarana dan prasarana 
Singosari pendukung pariwisata dalam 

menunjang keberbasilan 
pengembangan pariwisat.a, sebingga 
merupakan suatu keharusan ~i 
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Kepala Kecamatan S 
La wang 

Wisatawan s 
(Mahasiswa 
Perencanaan 
Wilayah dan Kota 
ITN) 

Dosen Jurusan s 
Perencanaan 
Wilayah dan Kota 
ITN 

Ketua Jurusan D- S 
m Pariwisata 
Universitas 
Merdeka Malang 

peogelola untuk menyediakan sarana 
dan prasarana yang memadai dalam 
rangka pengembangan pariwisata. Bila 
perlu pengelola bek.erjasama dengan 
pemerintah untuk keberbasilan 
pengembangan kawasan wisata. 
Pengembangan pariwisata tidak bisa 
terlepas dari sarana dan prasarana 
pendukungnya, sehingga semua pihak 
yang berkepentingan terutama 
pengelola kawasan wisata dituntut 
untuk lebib memperbatikan apabila 
ingin pariwisata bisa maju dan 
berkembang 
Fasilitas yang kurang memadai dapat 
mengurangi rasa nyaman tetapi 
pengadaan fasilitas tetap harus 
mempethatikan daya dukung dan tala 
ruang kawasan agar tidak 
mengakibatkan kerusakan lingkungan 
khususnya kawasan wisata alam 
Adanya sarana dan prasarana dalam 
pengembangan pariwisata, dalam 
artian tersedianya fasilitas di daerah 
tujuan wisata yang meliputi akomod~ 
pethotelan, restoran, biro perjalanan 
Money changer, telepon serta kanto1 
pos yang kurang memadai akan dapal 
menurunkan minat wisatawan dar 
kekecewaan saat mengunjung 
kawasan wisata 
Untuk dapat bersaing dan berlcembanj 
maka kawasan wisata baru 
memperbatikan kelengkapan, varias 
serta kualitas dari fasilitas yan 
tersedia di suatu kawasan wisau 
Karena wisatawan akan merasa beta 
jika semua fasilitas yang merck 
inginkan tersedia di sana tanpa banJ 
keluar dari kawasan wisata tersebut 
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2 Da T 'k aya an 
a. Atnksi wisata kur811g bervariui daa tidak dituajaag evea-even deapn 

tema terteatu 
Pendapat 

No Respoadea a ada Alasaa/ Arga meatasi 
(SIKSITS} 

I Kepala Bidang s Atraksi wisata yang ada di lcawasan 
Prasarana dan Sarana k.ebun teb hanya merupalcan atraksi 
Kabupaten Malang untuk menibnati k.eindahan aJam 

lcawasan kebun teh saja, sedangkan 
atraksi wisata yang lain san gat 
kurang. 

2 Kasi Pengembangan s Even yang menjadi atraksi wisata 
Wisata, Dinas untuk lcawasan k.ebun teb masib 
Perhubungan dan berupa kegiatan yang monotoo 
Pariwisata Kabupaten yaitu meni.kmati keindahan lcawasan 
Malang wisata kebun teh saja, dan even 

! 
atraksi wisata yang lain belum ada 
dan bel urn terkoordinir dan 
terjadwallcao dengan baik. padahal 

\ jika pen gem bang wisata dapat 
I betCija sama dengan masyarakat ,, ,, setempat maka budaya masyarakat 

setempat dapat di jadilcao sebuah 
even wisata yang dapat menambah 

i atraksi wisata yang ada. 

I 3 Kepala Pengelola s Kegiatan yang dapat diangkat 
Wisata Agro Kebun sebagai atraksi wisata kawasan 
Teh Wooosari kebun teh sebenarnya dapat berupa 

kegiatan outbond dimana kegiatan 
ini sangat cocok untuk dilakukan di 
kawasan wisata kebun teh lcarena 
kondisi lingkungannya yang sangat 
menduk.ung, sangat luas dan alami. 
kegiatan ini dapat memberikan 
kootribusi yang cukup besar dalam 

I meniogkatkan kawasan. 
' 4 Direldur Biro s Haoya menikmati keindahan alam . Perjalanan Wisata saja yang menjadi andalan untuk 

atraksi wisata kawasan kebun teb. 
Dan itu kurang rnemberi kontribusi 
yang besar bagi lcawasan wisata. 

5 Kepala Kecamatan s Seharusnya peran masyarakat 
setempat dal)ai menambah atraksi 
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Singosari 

Kepala Kecamatan S 
La wang 

Wisatawan S 
(Mahasiswa 
Percncanaan Wtlayah 
dan Kota ITN} 

Dosen Jurusan S 
Perencanaan Wilayah 
dan KotaiTN 

Ketua Jurusan D-lli S 
Pariwisata Universitas 
Merdelca Malang 

'., 

kawasan wisata, dengan 
mengangk.at budaya yang ada untuk 
difol/ow up kan pada even-even 
tertentu pada kawasan wisata. 
Even yang menjadi atraksi utama 
kawasan wisata kebun teb belum 
ada, dan hanya kegiatan monoton 
saja yang dapat dinikmati oleb 
wisatawan dengan menikmati 
keindahan alarn kawasan wisata. 
Keindaban alam kawasan wisata 
kebun teh sangat mengagumkan dan 
menarik tetapi sayang tidak 
diimbangi dengan atraksi wisata 
yan~ ~ dan menarik. 
Kawasan wisata agro kebun teh 
Wonosari tidak ada dalarn kalender 
wisata, hal ini menunjukkan 
kawasan wisata ini tidak 
mempunyai even yang menjadi 
andalan untuk atraksi wisata 
kawasan. Kurangnya variasi atraksi 
dalam kawasan wisata akan menjadi 
pengbambat perkembangM 
kawasan karena rninat wisatawac 
untuk berlcunjung ke kawasar 
wisata tersebut menurun 
Belum ada kegiatan budaya yanf 
dapat ditonjolkan sebagai daya taril 
wisata walaupun sebenarnya banyal 
kegiatan kebudayaan Malang yan, 
bisa digali dan dikembangka 
menjadi suatu daya taril 
Kurangnya vanasJ ini aka 
memberikan kesan monoton da 
membuat wisatawan cepat boss 
dan tidak tertarik untuk melakuka 
petjalanan ke kawasan wisa• 
kembali 
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b. At:raksi Y .. l ada braq ateraktif 
Peadapat 

No Respoadea aada Alasanl Argu•eatasi 
(SIKSITS) 

I Kepala Bidang s Atraksi kawasan wisata kebun teb 
I Prasarana dan Sarana kurang interakif dengan 

Kabupalell Malang wisatawan. wisatawan sebarusnya 
r dapat rnerasakan langsung dan 
I mendapatkan kepuasaan dari 

aktivitas yang bisa lakukan secara 
aktif di kawasan ini. 

2 Kasi Peogembangan s Kurangnya atraksi yang interaktif 
Wisata, Din as akan menimbulkan kejenuhan dan 

I Perbubungan dan wisatawan akan lebih cepat 
I Pariwisata Kabupalell meninggalkan kawasan wisata 

Malang k.arena merasa tidak penasaran 
untuk mencobalmenikmati atraksi 
yang ada Hal 

. . 
akan IDI 

mengbambat perkembangan 
kawasan lwema wisatawan akan 
berpikir dua kali untuk 
meogunjungi kawasan wisata itu 
lagi. 

3 Kepala Peogelola s Variasi atraksi yang ada saat ini 
Wisata Agro Kebun Teb memang disesuaiakan berdasarkan 
Wonosari atraksi utama yang ada di kawasan 

wisata dan k:urangnya atraksi yang 
interaktif di kawasan wisata agro 
kebun teh Wonosari lwena dana 

I pengembangan yang terbatas. 
4 Direktur Biro Perjalanan s Saat berada di kawasan wisata 

Wisata agro kebun teh Wonosari 
wisatawan banya hanya bisa 
melibat pemandangan yang ada . tanpa ada atraksi yang bisa yang 
memberikan petualangan baru 
sebingga wisatawan akan 

~ mendapatkan pengalaman yang 
mengesankan saa1 berada di 
kawasan wisata tersebut 

5 Kepala Kecamatan s Jwnlab pengnjung menjadi 
Singosari gambaran akan keberbasilan dalam 

upaya pengembangan kawasan. 
t Apabila atraksi yang ditampilkan 
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Kepala 
La wang 

Kecamatan S 

Wisatawan (Mabasiswa S 
Perencanaan Wilayah 
dan Kota ITN) 

Doseo Jurusao S 
Perencaoaan Wilayah 
dan Kota lTN 

Ketua Jurusan D-ill S 
Pariwisata Universitas 
Merdeka Malang 

tidak memberikan kesan dan 
perbedaan yang bisa menjadi ciri 
khas maka jumlah wisatawan tidak 
akan meningkat dan kawasan 
tersebut tidak akan berlcembang 
optimal. 
Obyek wisata agro kebun teh 
Wonosari kurang k:reatif untuk 
menciptakan suatu atraksi yang 
lebih interaktif seperti obyek 
wisata lain di kabupaten Malang 
sehlogga atraksi dalam obyek 
wisata agro kebuo teb Wonosari 
terkesan apa adanya dan kurang 
menarik 
Ketika mengunjungi kawasan 
wisata agro kebun teb dan berada 
sebentar disana terasa 
membosank:an karena tidak ada 
yang bisa dilakukan selain melihat 
pemandangan alam dan kebun teh. 
Coba saja bila ada 
kegiataolaktivitas lain yang bisa 
memberikan semangat seperti 
kegiatan ouJbound seperti jlyinf 
fox atau kegiatan outbound lainoy1 
yang ada di obyelc wisat.a alarr 
lannya maka akan menjadi day1 
tarik tersendiri 
Atralcsi di dalam kawasan wisall 
agro lcebuo teh Wonosari terkes&l 
monotoo dan lrurang interati 
karena saat berada di sao 
wisatawan hanya menikma 
pemandangan alarnnya saja. Coli 
ada atraksi lain seperti paralayan 
pasti akan dapat menari 
wisatawan lebih banyak da 
kawasan ini akan berlcemban~ 
Atralcsi yang ditampillcan samp: 
saat ini di kawasan wisata agJ 

kebun teh Wonsari bersifat pas; 
Wisatawan tidak merasala 
melakukan aktivitas yang berbel 
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Kepala Kecamatan KS 
Singosari 

Kepala Kecamatan S 
La wang 

Wisatawan S 
(Mabasiswa 
Perencanaan Wilayah 
dan Kota ITN) 

Dosen Jurusan S 
Perencanaan Wilayah 
dan Kota ITN 

Ketua Jurusan D-ill TS 
Pariwisata Universitas 
Merdeka Malang 

memasuki kawasan wisata utama 
wisatawan sudah terhibur oleh 
adanya atraksi tersebut 
Tidak adanya supporting area 
bukan menjadi masalab jika di 
dalam kawasan wisata terdapat daya 
tariWatraksi yang menarik maka 
wisatawan akan tertarik dan tetap 
mengunjungi kawasan wisata ini 
Sebagai pendukung dalam 
pengembangan kawasan wisata, 
adanya supporting area diperlukan 
sebagai penarik kedatangan 
wisatawan untuk mengunjungi 
kawasan obyek wisata. 
Kawasan wisata agro kebun teh 
Wonosari lrurang melibatlc.an 
masyarakat dalam pengembangan 
kawasan wisata padahal masyarak.at 
bisa diajak untuk ikut menata 
kawasan wisata ini sehingga 
sebelum tiba di kawasan wisata,r 
wisatawan merasa ada yang berbeda 
dan ini akan menjadi supporting 
area sehingga akan mendukunf 
dalam upaya pengembangm 
kawasan wisata. 
Adanya supporting area ak8J 
menciptakan daya tarik tersendir 
dan akan menjadi nilai tambah bag 
kawasan wisata tersebut Namu 
lokasi kawasan wisata agro kebu 
teh Wonosari lrurang adany 
supporting area yang dapl 
mernbantu kawasan wisata ini lebi 
menarik dan memiliki nilai jw 
yang Jebih tinggi. 
Kawasan wisata agro kebun te 
akan tetap meoarik dan dap. 
berlcernbang meskipun kawas8 
wisata ini kurang adanya supportit 
area sepanjang perjalanan menu. 
ke kawasan. Namun kawasan wisa 
ini tetap akan berlcembang apabi 
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I, sipengelola dapat mengelola dan 

:, menciptakan suatu atraksi yang 
unik dan berbeda sehingga akan 

' menjadi daya tarik tersendiri 

d. Atnksi y ... g ada bef•m seaara .. ksimal meagemb111glwl poteasi yang 
ada 

Pendapat 
No Respoaden a ada A.lasanl Argumentasi 

(S/KSITS) 
I Kepala Bidang s Potensi wisata agro kebun teh 

Prasarana dan Sarana Wonosari sangat besar namun 
Kabupaten Malang bel urn sepenuhnya dikembangkan 

dan dimanfaatkan secara optimal. 
Banyak atraksi wisata yang bisa 
dikembanglcan di kawasan wisata 
ini. 

2 Kasi Pengembangan s Atraksi yang ada saat ini di 
Wisata. Dinas kawasan wisata agro lc:ebun teh 
Perllubungan dan Wonosari hanya berdasarkan daya 
Pariwisata Kabupaten dulc:ung yang ada, padahal masih 
Malang banyak potensi yang bisa digali dan 

dielcsplorasi menjadi atraksi wisata. 
Potensi terse but seperti Areal 
perkemahan, laban pertanian 
sebagai objek wisata agro, 
petemakan lebah mili.lc: masyarakat, 
perbutanan dan perkebunan, dan 
wisata industri pengo laban basil 
tanaman teh. 

3 Kepala Pengelola s Kami memang merasa bel urn 
Wisata Agro Kebun maksimal mengembangkan potensi 
Teh Wonosari yang ada untuk menciptakan atraksi 

baru karen a semuanya 
membutuhlc:an waktu dan yang 
paling utama adalab dana 
pengembangan yang kami miliki 
terbatas. 

4 Direlc:tur Biro s Sebenamya masih banyak potensi 
Perjalanan Wisata yang dimiliki obyek wisata agro 

kebun teb Wonosari namun 
pengelola bel urn sepenuhnya 
memanfaatkan potensi tersebut. 
be tum optimalnya pengetola 
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Kepala Kecamatan S 
Singosari 

Kepala Kecamatan S 
La wang 

Wisatawan S 
(Mahasiswa 
Perencanaan Wilayah 
dan Kota ITN) 

Dosen Jurusan S 
Perencanaan Wilayah 
dan Kota ITN 

memnfaatkan potensi yang ada 
menjadikan kawaan ini lcurang 
berkembang karena variasi atraksi 
yan~ ada lcuran~ dan moootoo. 
Pengelola belum ma.k:simal dalam 
memanfaatlcan potensi yang ada, 
menurut saya disebabkan lcoordinasi 
yang belum berkembang antara 
semua pihak yang berkepentingan 
terutama dinas-dinas terkait setta 
terbatasnya kemarnpuan manajerial 
di bidang wisata di pihak peogelola. 
Kurang berkembangnya obyek 
wisata dapat disebabkan kareoa 
pihak pengelola masih belum dapat 
malcsimal memanfaatkan potensi 
yang ada padahaJ potensi wisata 
agro banyak selcali yang dapat 
dieksplorasi meojadi atraksi wisata. 
Obyelc wisata agro kebuo teh 
Wonosari memililci potensi yang 
culcup besar, namun sepertinya 
pihak pengelola kurang dapat 
mengembangkan potensi yang ada 
tersebut. Dengan koodisi ildi.Jr 
(udara bersih dan sejuk 
pemandangan alam (panoramf 
peguouogan yang indah) 
seharusnya dari pihak pengeloh 
bisa memanfaatkannya untul 
membuat atraksi yang lebih kreati 
dan bervariasi sehingga dapa 
menarik lcunjungan wisatawan lebi 
banyak lagi. 
Kawasao wisata agro kebun te 
Wonosari memiJiki alam yan 
culcup luas dengan pemandanga 
alamnya yang indah setta udal 
yang sejulc. Kondisi ini seharuso) 
bisa dijadilcan potensi untu 
membuat atraksi denga 
memanfaatkan alam yang ac 
seperti mengadakan arena untl. 
kegiatan paralayang. 

' 
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9 Ketua Jurusan n-m s 
Pariwisata Universitas 
Merdelca Malang 

3. Citra (llfttule) kawasu 
a. Peocitraao kawasan wisata muih lemah 

Peodapat 
No Respo..tee aoda 

(SIKSITS) 
1 Kepala Bidang S 

Prasarana dan Sarana 
Kabupaten Malang 

2 Kasi Pengembangan S 

r 

Wisata, Dinas 
Perbubungan dan 
Pariwisata Kabupaten 
Malang 
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Kawasan agro kebun teb memang 
belum sepenuhnya mengernbangk:an 
potensi yang ada Kebiasaan 
masy818kat petani di sekitar 
kawasan itu bisa menjadi daya tarik 
dan dapat membenlcan tam bah an 
kenilanatan kepada wisatawan. 
Atrak.si-atraksi spesifik yang 
dilalrukan oleh masyarakat dapat 
lebih ditoojolkan sehingga akan 
meojadikan kawasan ini lebih 
memikat. 

Alasao/ Argumeatui 

Pencitraan keunikan produk yang 
dimiliki akan mempengaruhi 
pertcembangan suatu kawasan 
wisata. Karena pencitraan ini 
berpengaruh terbadap identitas dan 
kegiatan promosi suatu kawasan 
wisata. Jadi jika citra dari suatu 
kawasan wisata tidak menarik 
akan menjadikan pengbambat 
perkembangan kawasan wisata. 
Citra yang lemah atau negative 
akan menjadi pengbambat 
perlcembangan kawasan wisata 
khususnya kawasan wisata agro 
kebun teb Wonosari karena image 
yang dimiJiki suatu destinasi atau 
kawasan wisata tertentu yang 
menjadi atribut pengenal diri 
merupakan bagian dari kompooen 
sistem produk pariwisata yang 
luas. Image yang dimiliki akan 
menjadi slogan pariwisata suatu 
tempat wisata pada umumnya 
didapat dari keunikan produk 
wisata 
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4 

5 

6 

Kepala Pengelola S 
Wisata Agro Kebun Teh 
Wonosari 

Direktur Biro Perjalanan S 
Wisata 

Kepala Kecamatan S 
Singosari 

Kepala 
La wang 

Kecamatan S 

Citra kawasan sebagai symbol 
identitas suatu lcawasan wisata 
yang digunakan sebagai motto 
dalam mempromosikan lcawasan. 
Jilca citra Jcawasao wisata yang 
beredar masih lemah maka 
lcawasan wisata ini aJcan kurang 
dikenal dan tidak menjadi daera 
tujuan wisata utarna bagi 
masyarakat 
Memang bisa dika1akan citra 
k:awasan wisata agro kebun teh 
masih lemah, ini bisa dilihat dari 
belum banyalcnya orang 
mengetahui keberadaan obyek 
wisata ini. Karena jilca ditawark.an 
obyek wisata agro kebun teh 
masyarakat akan langsung 
menyebut k:awasao kebun teh 
puncak Gunung Mas yang ada di 
Jabar. Jadi menurut saya image 
k:awasan wisata bisa menjadi 
pendoroog atau pen.ghambat 
perkembanll.aD kawasan wisata. 
Sebuah pencitraan alau imag( 
obyek wisata sangat berpengarul 
terbadap jumlah kunjungru 
wisatawan. Citra/image k:awasaJ 
yang kuat alc:al 
memotivasilmenarik lebih banyal 
wisatawan lcarena wisatawa 
melihat potensi yang di obye 
wisata itu menarik sesuai citr 
yang ada 
Menurut saya bentuk citra ada 
macam. Citra yang pertan' 
merupalcan citra yang senga. 
dibuat untuk menarik wisataW1' 
dan biasanya dipakai untuk slo~ 
dalam promosi dan yang k.ed1 
citra yang tidak sengaja beredar 
masyarakat k.arena penilai1 
seseorang terbadap suatu obyc 
wisata. Citra yang kuat ala 
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8 

9 

Wisatawan (Mahasiswa S 
Perencanaan Wilayah 
dan Kota lTN) 

Dosen Jurusan S 
Perencanaan Wilayah 
danKotaiTN 

Ketua Jurusan D-lli S 
Pariwisata Universitas 
Merdeka Malang 

•I 
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mempengaruhi 
doronganlkeinginan masyarakat 
berkunjung ke kawasan wisata 
Namun, jika citra lemah akan 
menjadi penghambat lcawasan 
wisata untuk berkembang. 
Citra (image) suatu lcawasan 
sangat berpengaruh terbadap 
penilaian seseorang terbadap 
lcawasan. Dengan citra yang kuat 
alcan dapat mempengaruhi 
imajinasi sesorang untuk 
membayanglcan apa yang ada di 
kawasan tersebul Jadi image 
kawasan wisata sangat 
mempengaruhi motivasi 
masyarakat untuk mengunjungi 
obyek wisata 
Saya sepakat jika citra kawasan 
kebun teh Wonosari masih lemah. 
Masyarakat lebib memilih 
mengunjungi obyek wisata lain 
yang lebih menarik., karena 
wisatawan yang berkunjung Ice 
kebun teh hanya menikmati 
pemandangan al.am saja dan tidak 
ada atraksi lain yang bisa 
dinilcmati disana. 
Citra lcawasan wisata berbubungan 
dengan suatu identitas kawasan 
tersebut dan menjadi pengenal 
masyaralcat dan menjadi slogan 
untuk kegiatan promosi. Jika 
image yang beredar lcurang 
menggigit maka lcawasan ini alcan 
lrurang dikenal oleh calon-caloo 
wisatawan yang akan mengunjungi 
lokasi obyek wisata 
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4. Peraa Serta Muyankat 
L Partisipui muyankat dalam pengelolaan dan pengembaagan kawasao 

masih kurant 

No 

2 

3 

4 

Responden 

Kepala Bidang 
Prasarana dan Sarana 
Kabupaten Malang 

Kasi Pengembangan 
Wisata, Dinas 
Perbubungan dan 
Pariwisata Kabupaten 
Malang 

Peadapat 
anda 

(S/KSITS) 

s 

s 

Kepala Pengelola S 
Wisata Agro Kebun 
T eb Wonosari 

Direldur Biro S 
Perjalanan Wisata 

Alasanl Argumentasi 

Partisipasi masyarakat lokal 
memberikan banyak peluang secara 
efektif dalam kegiatan 
pembangunan dimana haJ ini berarti 
bahwa memberi wewenang atau 
kekuasaan pada masyarakat sebagai 
pemeran sociaJ dan bukan subjek 
pasif untuk mengelola sumberdaya 
membuat keputusan dan melakukan 
control terhadap kegiatan-kegiatan 
wisata yang mempengaruhi 
kehidupan sesuai dengan 

uan mereka. 
Keterlibaran masyarakat secara 
langsung, terbadap seluruh kegiatan 
pembangunan pariwisata dari mulai 
perencanaan, pelaksanaan hingga 
pengawasan sangat penting. 
Masyarakat diletakkan sebaga1 

faktor utama, yang memilik 
kepentingan berpartisipasi secan 
langsung daJam pengambil&J 
keputusan untuk meningkatkw 
kesejahteraan rakyat melaJui upay: 
konservasi serta pemanfaata; 
sumber daya alam denga 
dilandaskan pada pilihan pemilika 
sendiri sarana dan prasaran 
pariwisata oleh masyarak: 
setempat 
Belum adanya mediasi yang sesw 
untuk mengajak masyarak: 
berperan aktif dalam mendulrun 
perkembangan kawasan wisata 
Perlunya komitmen bersama da 
semua elemen baik dari pemerinta 
swasta maupun masyarakat unn 
menjadikan pariwisata se.basW ass 
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- .... yang mempunyai potensi besar. 
Artinya pariwisata dianggap sebagai 

r asset yang dapat memberikan 
manfaat yang banyak bagi semua 
pihalc. bagi masyaralau pariwisata 
dapat memberikan kesempatan atau 
peluang untuk. bekerja dan berusaha 
serta dapat meningkatkan 
pendapatan masyarakat. Oleh 
karena itu partisipasi masyarakat 
san gat berpengaruh dalam 
perkembangan kawasan dan perlu 
adanya koordinasi an tara 
masyarakat dan pengelola untuk 
bekerjasama mengelola dan 
mengembangkan kawasan wisata 

5 Kepala Kecamatan s Karakteristik masyarakat sangat 
Singosari berkaitan dalam kegiatan 

I pengembangan kawasan wisata 
I Karen a tanpa peran serta 

masyaralcat kawasan wisata akan 
sulit untuk berkembang. 
Masyarakat lokal sebagai host yang 
ikut memberikan pelayanan 
langsung pada wisatawan sebagai 
guest. 

6 Kepala Kecamatan s Pada dasamya pengembangan 
La wang pariwisata harus mampu 

mengembangkan apreslasJ 

masyarak:at terhadap budaya lokal 
dan linglrungan hidup. Oleb karena 
itu pemgembangan kawasan 
membutuhkan peran serta 
masyarakat setempat untuk ikut 

I mengelola dan mengembangkan 
kawasan wisata. Saya bel urn 
melihat keterlibatan masyarakat 
sek.itar kawasan wisata agro kebun 

t teh Wonosari dalam 
mengernbangkan kawasan wisata 
sebingga kawasan wisata 

.. 
lRl 

menjadi menarilc dan dapat terus 
berkembang. 

7 Wisatawan s Dalam pengembangannya pengelola 
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8 

9 

(Mahasiswa 
Perencanaan Wilayah 
dan Kota ITN) 

Doseo Jurusan S 
Perencanaan Wilayah 
dan KotalTN 

Ketua Jurusan D-m s 
Pariwisata Universitas 
Merdelca Malang 

belum dapat melibatkan masyarakat 
sebagai salah satu pihak yang ikut 
berperan dalam suksesnya program 
pengembangan lcawasan wisata. 
Kurangnya partisipasi masyarakat 
alcan menjadi suatu penghambat 
lcawasan wisata. Dalam hal ini 
masyarakat sebenamya bisa 
menjadi pihak yang ikut 
mempromosilcan lcawasan wisata 
agro kebun teh Wonosari sehingga 
dapat dikenal oleb masyarakat luas 
dan dapat membentuk citra yang 
kuat 
Suatu kegiatan pengembangan pada 
kawasan wisata. dimana karakter 
masyarakat lokal secara fisik dan 
social budaya merupalcan sumber 
daya utama, maka kegiatan 
pengembangan perlu memandang 
masyarakat lokal sebagai sumber 
daya yang bertembang dinamis 
untuk berperan sebagai subyek. dan 
bukan sekedar obyek. NamUJ1 
lcawasan wisata agro kebun tet 
Wonosari kurang melibatkaJ 
masyarakat dalam kegiatm 
pengembangan kawasan, baJ in 
yang membuat kawasan wisata in 
lrurana. berkembana.. 
Keindahan alam ataupu 
peninggalan budaya secara fisi 
tidak alcan menarik. tanpa adany 
komunitas disekitar monume1 
gunung atau pantai maka obyc 
wisata tersebut tidak lebih da 
benda rnat:i, tidak ada roh kehidups 
dan bahkan tidak berarti apa-aJ 
bagi pengunjung. Oleh karena it 
haruslah disadari bahwa kekuaU 
pariwisata adalah terletak pll( 
manusianya. Manusia yang hang1 
ramah tamah, murah senyum dl 
gemar menolong tamunva. sebin21 
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membuat "lcangen" untuk kembali 

; lagi. Oleh karen.a itu keterlibatan 

r masyarakat sangat menduk:ung 

I dalam pengembangan kawasan 

: wisata sebagal individu yang ikut 
menata kawasan dan ikut 
memberikan 
pelayananlkeramahtaman kepada 
wisatawan. 

5 Sosl IB d Mas ka . a u aya syan t .. Kurang adaaya kebiasaaa masyarakat yang produktlf yang menjadi 
keunikanlcirl kbas kawasaa wisata agro kebua teb Woaosari 

Pendapat 
No Respolldett a ada Alasan/Argumeatasi 

(SIKSITS) 
I Kepala Bidang s Kreativitas masyarakat sekitar 

Prasarana dan Sarana kawasan wisata agro dapat 
Kabupaten Malang menjadi sebuah daya tarik dan 

keunikan dari kawasan. Faktor 

I inilah yang juga mendorong 
berltembangnya kawasan wisata 

2 Kasi Pengembangan s Wisata agro memungkinkan 
Wisata, Dinas terhadap kegiatan pariwisata 
Perbubungan dan secara Jangsung memberi akses 
Pariwisata K.abupaten kepada semua orang untuk 
Malang melihat, mengetahui, dan 

menikmati pengalaman. Oleb 
karenanya, perlu adanya kebiasaan 
masyarakat yang produktif 
sehingga wisatawan bisa belajar 
dan mendapatkan ilmu seta 
pengalamn baru yang 
mengesankan seperti bagaimana 
mereka membuat jamur dan 
membuat benalu teb siap pakai. 

3 Kepala Pengelola s Setiap kegiatan dan proses 
Wisata Agro Kebun Teb pengusahaan perlc:ebunan yang 
Wooosari dilakukan masyarakat sekitar dapat 

dijadikan daya tarik atau atraksi 
yang meoarik bagi wisatawan 
mulai dari pembibitan, 

pen~olahan ataupun 
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pengepakan basil produksinya 
Namun sampai saat ini memang 
masih bel urn dihimpun menjadi 
daya tarik. 

4 Direktur Biro Perjalanan s Setahu saya belum ada kebiasaan 
Wisata masyarakat yang produktif bisa 

digali menjadi identitaslkeunikan 
kawasan yang oantinya bisa 
menjadi daya tarik pendukung. 

s Kepala Keca.matan s Kebiasaan masyarakat yang 
Singosari produktif dengan menciptakan 

berbagai produk dari basil lokal 
kawasao bisa menjadi 

•1 pembelajaran wisatawan maupun 
pihak-pihak yang in gin belajar. 
Untuk itu perlu adanya kebiasaan 
lokal yang bisa menjadi daya 
tariklkeunikan. 

6 Kepala Keca.matan s Menurut saya kebiasaan produtif 
La wang masyarakat sekitar kawasan wisata 

agro kebun teh saat ini bel urn 
ban yak yang bisa dieksploras~ 
sehingga saya belum melibat yang 
khas dari kawasan inL 

7 Wisatawan (Mahasiswa s Apabila masyarakat sekita 
Perencanaan Wilayah mempunyai kemampuan inovas 
dan Kota ITN) lebih dalam menciptakan suatT 

produk dengan bahan utama tel 
maka ini akan menjadi kebi&saa! 
yang produktif dan menjadi ciJ 
kbas kawasan wisata agro kebu 
teb Wonosari. 

8 Dosen Jurusan s Saya melibat masyarakat sekiu 
Perencanaan Wilayah. kawasan wisata agro kebun tt 
dan Kota JTN Wonosari tidak memili! 

kebiasaan yang produktif yar 
bisa diangkat menjadi salab da) 
tarik kawasan wisata ini. Hal i 
yang menyebabkan kawasl 
wisata ini lcurang berkembang. 

9 Ketua Jurusan D-IU s Kebiasaan masyarakat yru 
Pariwisata Universitas produktif seperti yang di Jogi 
Merdeka Malang yang mana masyarakat disru 

mayoritas mempunyai kebiasa: 
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membatik yang lc.emudian menjadi 
suatu kebudayaan yang unik dan 
menarilc untuk digali. Hal inilah 
yang menjadik:an kota Jogja 
terkenal dan menjadi daerah tujuan 
wisata. 

6. Traasportasi 
a. Aksesbilitas karaac mendukung karena kondisi jalan semplt, menanjak dan 

baayakjala• yaq nsak 

No 

2 

3 

I 

Respoltdea 

Kepala Bidang 
Prasarana dan Sarana 
Kabupaten Malang 

Kasi Pengembaogao 
Wisata, Dinas 
Perhubungan dan 
Pariwisata Kabupaten 
Malaog 

Pendapat 
a ada 

( :;( I(SI"fS) 

s 

s 

Kepala Pengelola S 
Wisata Agro Kebun Teh 
Wooosari 

Alasan!Arpmentasl 

Memang kondisi jalan menuju ke 
kawasan wisata agro kebun teb 
Wonosari sempit dan disebagian 
ruas jalannya banyak yang 
berlubang ini yang menyebabkan 
perjalanan kuraog nyaman dan 
bisa menguraogi keioginan 
wisatawao untuk berwisata ke 
kawasao wisata ini. 
Kondisi jalan yang sempit dan 
kurang memberikan Jcenyamanan 
dapat menghambat perkembangao 
kawasan wisata agro kebun teh 
Wooosari k.arena penurunan 
jumlah wisatawan yang 
berkunjung ke kawasao wisata 
tersebut 
Aksesbilitas yang kuraog memadai 
akan menjadi penghambat 
kawasan wisata agro kebun teh 
Wonosari berkembang. Untuk 
meningkalkan akses sehingga 
memudahkan masyarakat 
pengunjung menuju ke kawasao 
akan membutuhkan dana yang 
besar sehingga disinilah 
diperlukan perao pemerintah untuk 
ikut membantu meningkatkan 
kualitas jalan dan infrastrulc:tur 
transportasi sehingga dapat 
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meningk:atbn jumlah pengunjung. 
4 Direktur Biro Perjalanan s Kemudahan transportasi san gat 

Wisata diperlulcan untuk memberikan 
pelayanan yang memuaskan bagi 
pengunjung. 

5 Kepala Kecamatan s Umumnya kondisi jalan yang 
Singosari sempit. dan di sebagian ruasnya 

ban yak yang rusak akan 
menyulitk:an para pema.kai jalan, 
oleb karenanya perlu adanya usaha 
perbaikan sebingga memberikan 
kelancaran dan dapat mendulrung 
suaru kawasan berkembang. 

6 Kepala Kecamatan s Jarak menuju ke lokasi obyek 
La wang wisata agro kebun teh Wooosari, 

menurut saya tidak jauh dan bukan 
menjadi mas lab utama. Tetapi 
masalahnya berada pada kondisi 
jalannya yang tidak mendukung 
akan menjadi pengbambat dan 
mempengarubi kawasan obyelc 
wisata tersebut berkembang 
maksimal. 

7 Wisatawan (Mahasiswa s Untuk mendulcung pengembangar 
Perencanaan Wilayah kawasan lebih maksimal perh 
dan Kota ITN) didukung oleb ak:ses kawasan yant 

mendulrung kelancaran supay: 
memudahkan masyarakat menuj• 
ke lokasi obek wisata. 

8 Dosen Jurusan s Pergerakan wisatawan akan teras 
Perencanaan Wilayah nyaman jika ditunjang ole 
dan Kota ITN kondisi aksesbilitas yang bai 

muJai kondisi jalannya, penand 
jalan. Untuk mendukung kondi 
ak:sesbilitas yang baik maka peri 
adanya kerjasama an tar pi hal 
instansi terkait dan pengelola. 

9 Ketua Jurosan 0-111 s Kondisi ak:sesbilitas yang kurar 
Pariwisata Universitas mendukung dan kurat 
Merdeka Malang memberikan keoyamanan akt 

menyulitkan para pengunjw 
untuk meocapai lokasi ob)'l 
wisata dan akan menyebabk: 
kawasan wisata agro kebun t. 
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I Wonosari sulit berkembang. 

b. K11raapya saraaa aaaklltan umum untuk menuju ke kawasan wisata 
Peadapat 

No Responden a ada Alasaa/ Argu meutasi 
(SIKSIJ'S) 

I Kepala Bidang s Kurangnya sarana anglrutan umum 
Prasarana dan Sarana menuju ke kawasan wisataagro 

; Kabupateo MaJang kebun teh Wonosari memang 
menjadi salah satu pengbambat. 

I 
tetapi sebenamya kurangnya sarana 
anglrutan urn urn ini disebabkan 

: 
karen a tidak ban yak msyarakat 
sek:itar yang mcla.kulam perjaJanan 

~ menggunakan angk.ot Sebagian 
besar merelca memilik:i sepeda motor 
seb~ kendaraan untuk beper)tian. 

2 Kasi Pengembangan s Adanya anglrutan umum akan 
Wisata, Dinas memudahkan pengunjung untuk 

~ Perbubungan dan mengunjungi obyek wisata.. Karena 
Pariwisata Kabupaten bagi wisatawan yang tidak memilik:i 
MaJang kendaraan pribadi mauun 

masyarakat sekitar akan bermanfaat 
sekali untuk menunjang aktivitas 
sehari-bari. 

3 Kepala Pengelola KS Mayoritas pengunjung yang 
Wisata Agro Kebun Teh berwisata ke kawasan wi.sata agro 
Wonosari kebun teh Wonosari menggunakan 

kendaraan pribadi, sehingga ada 
tidaknya anglrutan umum saat ini 
tidak berpengaruh terbadap 
perlcembangan kawasan wisata.. 

4 Direktur Biro PeJjaJanan KS Kurangnya angk:utan umum bukan 
Wisata menjadi masaJah penting karena 

I 
untuk saat ini, saya melihat sebagian 
besar mempunyai kendaraan pribadi 
dan memilib melakukan perjaJanan 
wisata dengan kendaraan pribadi 

I daripada angk:utan umum. 
6 KepaJa Kecamatan s Demi kelancaran menuju ke lokasi . La wang obyek wisata diperlukan sarana 

anglrutan urn urn yang membantu 

I 
masyarakat yang tidak memitiki 
kendaraan sendiri untuk menikmati 
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7 Wisatawan {Mahasiswa s 
Perencanaan Wilayah 
dan Kota ITN) 

8 Dosen Jurusan KS 
Perencanaan Wilayah 
danKota llN 

9 Ketua Jurusan D-Ill s 
Pariwisata Universitas 
Merdeka Malang 

7 Peaplolaaa 

Peadapat 
No Respoadea aada 

(SIKSITS) 
I Kepala Bidang S 

Prasarana dan Sarana 
Kabupaten Malang 

I 

hiburan. 
Untuk mahasiswa seperti saya yanf 
ingin mengunjtmgi kawasan wisaii 
agro kebun teh Wonosari bersamt 
ternan-ternan akan kesulitan kareru 
barus mencari dan menunw 
angkot lni menyebabkan saya mala 
pergi ke wasan wisata tersebut daJ 
lebih baik mengunjungi kawasru 
wisata yang lebih dekat dan tidal 
susah mencari ansdrutan umum. 
Kurangnya sarana anglrutan umur 
tidalc menjadi masalah da 
pengbambat pengunjung ke kawasa 
wisata agro kebun teh WooosaJ 
kareoa sebagian besar pengunjun 
mengungguoakan kendaraan pribat 
tmtuk mengunjungi kawasan wisal 
ioi. 
Sarana transportasi menjad fakt< 
penting dalam pengembangi 
kawasan wisata. Kurangnya saral 
anglrutan umum menuju ke kawii.SI 
wisata agro kebun teb menja 
kendala karen a masyarakat ytr 
tidalc memiliki keodaraan prim 
akan kesulitan untuk sampai 
kawasan obyek wisata 

'· 
r 

Promosi yang tepat akan da 
meningkatkan jurnlah kunjun. 
wisatawan lcarena deogan prorr 
caJon wisatawan dapat mengeta 
kelebiban-kelebihan yang dimi 
kawasan wisata. Tapi bila up 
promosi kurang maka hasioya j 
tidak akan sesuai keingi 
sehingga dalam hal ini diperlu 



2 

3 

4 

5 

6 

Kasi Pengembangan S 
Wisata, Dinas 
Perbubungan dan 
Pariwisata Kabupaten 
Malang 

Kepal.a Pengelola S 
Wisala Agro Kebun 
Teb Wonosari 

Dirdctur Biro S 
Perjalanan Wisata 

Kepala Kecamatan S 
Singosari 

Kepala Kecamatan S 
La wang 
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strategi promosi yang tepat 
Promosi dapat memberikan 
gambaran semua yang ada di 
kawasan wisata. Oleb karena itu 
promosi sebagai strategi pemasaran 
yang tepat dalam usaba 
pengembangan kawasan wisata. 
Untuk itu perlu dibuat kegiatan 
promosi yang menarik dan tepat 
untuk mendulrung perlcembangan 
kawasan wisata. 
Dengan promosi upaya 
pengembangan akan lebih mudah 
menjangkau pasar yang lebih Juas. 
Tetapi semuanya memang 
bergantung pada media promosi 
yang di 
Promosi merupakan kesatuan 
kegiatan yang meliputi: 
memperkenalkan, 
menyosialisasikan, dan 
mengkampanyekan produlc wisata. 
Keberbasilan promosi ditentukan 
oleh medianya dan bentuk 
promosinya Kurang 
berlcembangnya kawasan bisa 
diindikasikan dari kegiatan promosi 
yang kurang maksimal. 
Saya melihat promosi yang 
dilakukan pengelola hanya sebatas 
brosur dan internet namun untuk 
masyarakat di luar Kabupaten 
Malang masih kurang mengenal 
adanya keberadaan kebun teh 
Wonosari. Ini menyebabkan 
lrunjungan ke kawasan wisata ini 
tidak ada perkembangan. 
Apabila promosi yang dilakukan 
pada kawasan wisata agro kebun teb 
Wonosari promosi masih kurang 
maka dapat dikatakan jika 
pengembangan pariwisata agro 
kebun teh Wonosari kurang berbasil. 
Karena keberbasilan pengembangan 
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7 

8 

9 

Wisatawan (Mahasiswa s 
Perencanaan Wilayah 
dan Kota ITN) 

I• 

Do sen Jurusan s 
Perencanaan Wilayab 
dan KotaiTN 

Ketua Jurusan D-Ill S 
Pariwisata Universitas 
Merdek:a Malang 

tergantung pada promosi yan1 
dilalrukan. 
Promosi sebaga.i media untul 
memperlihatlcan produk wisata yan1 
ditawarkan pengelola Jilca tida 
tCJjadi peninglcatan j wnla! 
wisatawan pada lcawasan wisat 
agro kebun teh Wooosari male 
dapat dikatakan paya promosi yan 
dilakukan belum maksimal. 
Kurang maksimalnya kegiata 
promosi akan mempengaruhi jumJa 
kunjungan wisatawan karer 
promosi sebagai sarana untu 
memperkenalk.an segala fasilita 
atraksi dan daya tarik suatu kawast 
wisata. 
Kita perlu mencootob Malays 
yang sangat pintar untl 
mempromosikan kawasan wisatanJ 
hal ini terbukti dari peninglcat 
jumlah wisatawan yang berkunjun 
Mereka mampu membuat cal• 
wisatawan terpikat hanya deng 
melihat brosur-brosur ya 
d.ipamerkan. Untuk itu k:un; 
berlcembangnya k:awasan wis 
agro kebun teh Wonosari b 
disebabkan karena promosinya y~ 
lruran~t maksimal. 

b.Bel•• acluya kerjasama dea1aa tnnJd 111tmt I 
Peadapat 

I No Responden .. d. Alasaa!Argu•e• tasi 
(SIKSITS) 

I Kepala Bidang s Travel agent/ biro petjalt 
Prasarana dan Saran a merupak:an salah sa1U pibak ~ 
Kabupaten Malang mempunyai peranan penting dl 

mempromosikan obeyek w 
dalam paket-paket wisata yang St 

mereka kemas sedemikian 
untuk menarik minat masy81 
melakukan perjalanan wisata. 

2 Kasi Pengembangan s Biro perjalanan sebagai sal.ah 



[t 

' 
3 

4 

5 

6 

Wisata, Dinas 
Perbubwgan dan 
Pariwisata Kabupaten 
Malang 

Kepala Pengelola S 
Wisata Agro Kebun 
Teh Wonosari 

Direktur Biro S 
Perjalanan Wisata 

Kepala Kecamatan S 
Singosari 

Kepala 
La wang 

Kecamatan S 
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elemen dari pelaku yang ikut 
mengembangkan suatu k:awasan 
obyek wisata mempunyai peranan 
penting. Karena biro perjalanan 
inilah yang mempromosik:an 
k:awasan obyek wisata dalam palcet­
palcet wisata yang ditawark:annya 
dengan potensi-potensi yang dimiliki 
oleh tiap k:awasan obyek wisata. 
Menurut saya, memang 
perkembangan kawasan tidak lepas 
peranan semua pihak untuk ikut 
membantu. Travel agent salah 
satunya sebagai pihak yang 
memberikan keuntungan karena 
dengan gencamya kegiatan promosi 
yang dilakukanoya akan sangat 
mempengarubi jumlah kunjungan 
wisatawan. 
Tidak ada salabnya kita belajar dari 
negara tetangga Mereka gencar 
sekali melakukan promosi-promosi 
untuk menarik wisatawan 
berlcunjung. Apalagi sebenarnya 
Negara kita memiliki objek wisata 
yang banyak. Berkembangnya 
pariwisata memang tidak lepas dari 
peranan kita sebagai travel agent 
yang ikut menawarkan produk wisata 
kepada wisatawan. 
Saya tidak tabu pasti dengan ada 
tidaknya kerjasama travel agent si 
pengelola tapi yangjelas peran travel 
agent dapat mempengaruhi pola 
perjalanan wisata yang dilakukan 
wisatawan. 
Travel agent memang berjasa 
sebagai pibak yang ikut 
memperkenalkan dan 
mempromosikan obyek wisata dalam 
diversifikasi palcet-palcet wisata 
menjadi menarik dan dapat 
meningkatkan kunjungan wisatawan 
pada obyek wisata. 



196 

7 

8 

9 

Wisatawan (Mahasiswa S 
Pereocanaan Wilayah 
dan Kota ITN) 

Dosen Jurusan S 
Perencanaan Wilayah 
dan KotaJTN 

Ketua Jurusan D-UI S 
Pariwisata Universitas 
Merdeka Malang 

-::- ~-· ..... :::: ,.·- · ---- ·~ ...... ......... ;- -. ,· 
"'" . i- .; 

Promosi daerah wisata meman 
menjadi satu kebutuhan pentin 
untuk meninglcatkan mini 
kunjungan. Sebab salah satu tujua 
promosi wisata adala 
memperkenalkan produk-produ 
wisata, tentunya juga disert; 
kelebihan-kelebihannya Tanr 
promosi yang gencar, bagaimar 
mungkin wisatawan bisa tal 
mengenai adanya sebuah lokasi au 
obyek wisata dan apa yar 
ditawarkan di sana. Untuk i 
diperlukan kerjasama dengan trm. 
agent, karena kerjasama terseb 
akan memberikan manfaat ba 
kedua belab pihak. 
Perkembangan suatu kawasan w~ 
tidak terlepas dari peran travel age 
sebagai pihak yang ik 
mempromosikan dan membt 
paket-paket wisata lebib menar 
Dalam hal ini pengelola oby 
wisata agro kebun teb Wonos 
perlu melakukan kerjasama denf 
biro petjalanan, agar jum 
kunjungan wisatawan da 
meningkat 
Kemampuan biro petjalanan da! 
menyedialcan, mengen 
menyajikan paket-paket wisata s 
promosi yang terus menerus se: 
dengan potensi yang dimiliki S8l 

menentukan keberbasilan da 
pengembangan kawasan wi~ 

Namun saya belum meliliat ad! 
kerjasama biro petjalanan de~ 
pihak pengelola ini yang 1 

menyebabkan ku 
berkembangnya kawasan wisata I 
kebun teb Wonosari. 
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c:. Koordinasi utar dinas YI DR terkllt masib terb1tas 
Pead1p1t 

No Respoadea udl Alula/Arguaaeatasi 
(SIKSITS) 

I Kepala Bidang s Kurangnya koordinasi antar dioas 
Prasarana dan Sarana yang terkait dan pengelola dalam 

l Kabupaten Malang pengembangan kawasan wisata dan 
promosi akan menjadi penghambat 

l perkembangan kawasan wisata. 
Pengelola berusaha sendiri untuk 
mengelola dan men gem ban glean 
kawasan wisata agro kebun teb 
Wonosari 

2 Kasi Pengembangan s Dalam promosi dan pemelibaraao 
Wisata, Dinas khususnya jalan menuju ke 
Perhubungan dan kawasan wisata agro kebun teb 
Pariwisata Kabupaten Wonosari bergantung pada 
Malang koordinasi antar dinas yang terkait 

Kurangnya koordinasi akan 
menjadi penghambat dalam 
pengembangan kawasan wisata dan 
ini berpengaruh terbadap jumlab 
kunjungan wisata. 

3 Kepala Pengelola s Koordinasi an tar dinas memang 
Wisata Agro Kebun san gat penting dalam 
Teh Wonosari pengembangan kawasan wisata 

lcarena setiap dinas mempunyai 
fungsi/ peran yang berbeda dalam 
kegiatan pengembangan kawasan 
wisata. 

4 Direktur Biro s Saya memang melibat lrurangnya 
Perjalanan Wisata koordinasi an tar dinas dengan 

pengelola. Munglcin itu 
dikarenakan kawasan wisata agro 
kebun teh Wonosari bukan milik 

~ pemerintab daerab sehingga 
pemerintab juga kurang perbatian , dan dari pibak pengelola sendiri 
lebib bersikap tertutup dalam bal 
pengelolaan dan pengemban.gan 
kawasan wisata ini 

5 Kepala Kecamatan s Dalam setiap pengembangan. 
Singosari pembangunan suatu kawasan 

' koordinasi sangat dibutuhlcan untuk 
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terciptanya suatu produk yang 
bagus, jika koordinasi masih 
kurang. pengembangan dan 
pembangunan akan kurang beljalan 
dengan lancar. 
Dalam mengembangkan pariwisata 
sangat bergantung pada kerjasama 
semua pihak. Sehingga adanya 
koordinasi aotar dinas. masyarakat 
dan pengelola akan menghasilkao 
rencana pengembangan yang 
terpadu dan hasilnya akan lebih 
maksimal. 
Koordinasi antar dinas digunakao 
demi tercapainya keterpaduan 
pengembangan dan pembangunan. 
saat antar dinas kurang terjadi 
koordinasi, pembangunan dan 
pengembangan akan berjalan 
sendiri-sendiri sehingga 
menghambat pngembangar 
masing-masing dinas, salah satunyt 
pariwisata. 
Oengan adanya koordinasi anta 
dinas menandalcan banyak pihal 
yang ikut berperan dalat 
pembangunao suatu kawasa 
wisata. Karena permasalaha 
pariwisata yang sangat komple• 
maka dibutuhkan perana 
semuanya untuk ikt 
mengembangkan kepariwisataa 
Banyaknya manfaat yang diterin 
dari berkembangnya kawasl 
wisata membuat semua pihak han 
peduli dan ikut membaotu. 
Koordinasi sangat dibutuhlc 
dalam pengembangan pariwi~ 
terutama untuk memben 
kelancaran dalan upa 
pengembangan karena deng 
peran semua pihak maka kaw~ 
wisata akan dapat tel 
berlcembang. ~~.1a pengeh 
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masib terkesan tertutup dan lrunmg 
melakukan koordinasi sehinga hal 
inilah yan menjadi penghambat 
pembangunan kawasan wisata. 

d. Dau PHte•baqaa •uila terbatas 
Peadapat 

No Respolldn .. d. Alas .. /Argume~~tasi 
(SIKSITS) 

I Kepala Bidang s Dana pengembangan yang lrurang 
Prasarana dan Sarana akan mengbarnbat upaya 
Kabupaten Malang pengembangan kawasan wisata, 

' 
karen& dana tersebut yang akan 
digunakan untuk mengelola, 
memperbaiki maupun pengedaan 
sarana dan prasarana serta atraksi 
yang akan dikembangkan. 

2 Kasi Pengembangan s Suatu kegiatan pengembangan 
Wisata, Dinas pariwisata yang sudah baik tanpa 
Perbubungan dan adanya dana yang cukup tidak 
Pariwisata K.abopaten mungkin dapat mencapai basil 
Malang yang diharapkan, artinya setiap 

pengembangan bidang pariwisata 
sangat membutuhkan dana 

3 Kepala Pengelola s Dana pembangunan yang terbatas 
Wisata Agro Kebun akan sulit untuk mengembangkan 
Teh Wonosari kawasan wisata karena dalam 

mengelola kawasan wisata sangst 
dipengaruhi adanya dana yang 
jumlabnya tidak kecil. Semuanya 
untuk biaya pemeliharaan, 
pengadaan sarana dan prasarana 
penunjanga kegiatan wisata serta 
berpengaruh terhadap lrualitas 
layanan yang diberikan kepada 
wisatawan. 

4 Direktur Biro s Di dalam segala hal dana sangat 
Perjalanan Wisata berpengaruh, seperti halnya 

kegiatan pengembangan kawasan 
akan dapat berjalan jika ada dana 
yang mendukungnya Sebagusnya 
program/ren<:ana tanpa adanya 
dana semuanya tidak akan beljalan 

I sesuai keinginan. 
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e. Belum adanya linkaRe kawau wisata 
Peadapat 

No Respoaclea aada 
(SIK.SITS) 

I Kepala Bidang KS 

Terbatasnya anggaran 
membuat obyek wisata 
mampu bersaing karena 
kegiatan peogelolaan 
peogembangan obyek 
membutuhkan dana yang 
besar. 

akan 
tidak 

semua 
dan 

wisata 
cukup 

Saya melihat dana dari pihak: 
peogelola masih terfokus pada 
kegiatan produksi teh padahal 
produksi teb terkait dengan jumlab 
kunjungan wisatawan. Semakin 
banyak wisatawan yang 
berlrunjung maka secara otomatis 
produksi teb juga akan meningkat 
Sebingga lrurangnya dana akan 
menghambat perkembangan 
kawasan wisata ini. 
Tanpa adanya investor. 
perkembangan kawasan wisata 
agro kebun teb Wonosari akao 
terbambat karena dana yan~ 
dimiliki peogelola terbatas untld 
pengembangan kawasan wisata 
Namun bila peogelola kaw8S81 
wisata bekerjasama dengm 
investor malca pengembangan akaJ 
dapat betjalan lancar. 
Dana peogembangan kawasa 
wisata agro kebun teh wonOS8l 
masih terbatas karena dana yan 
dimiliki pengelola ban) 
terkonsentrasi pada pengelolal' 
pada produksi teb. 
Dana sebagai unsur pokok yar 
akan digunakan untuk membiay 
segala usaha pengembang: 
kawasan sangat per~ting. 

I 

I 
I 

Aluu/Argamentui 

Linkage kawasan untuk kawas 
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Prasarana dan Sarana 
Kabupateo Malang 

Kasi Peogembangan KS 
Wisata, Dinas 
Perflubungan dan 
Pariwisata Kabupaten 
Malaog 

Kepala Peogelola s 
Wisata Agro Kebun 
Teh Wonosari 

Direktur Biro S 
Pesjalanao Wisata 

Kepala Kecamatan s 
Singosari 

Kepala Kecamatan s 
La wang 
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wisata khususnya Malang utara 
sudah tergambar dalam RIPP 
Kabupateo Malaog 2006 tetapi 
~ayau belum ada. 
Kawasan wisata agro kebun teh 
Wonosari sudah memililci linkage 
kawasan tetapi belum 
diimplementasikan, hal ini 
dikarenak:an belum adaoya 
koordinasi antar peogelola kawasan 
wisata yrutg bersan~tan 
Meourut saya, pengelola ceoderung 
meoutup diri dan tidak melalcu.lcan 
kesjasama deogan kawasan wisata 
lain. Sehingga sampai saat ini saya 
belum melibat adanya linkage 
kawasan agro kebun teh Wonosari 
dengan kawasan wisata lain. lni 
yang menyebablcan kawasan wisata 
ini tidak berkembaog. 
Saya melibat belum adanya linkage 
sytem untuk kawasan wisata agro 
kebun teb Wonosari karena saya 
belum melibat adanya kesjasama 
antar pengelola kawasan wisata. 
Tidak adanya variasi aJraksi yang 
ditawarlcan akan menyebakan 
kawasan wisata ini k:urang menarik: 
dan menyebablcan penurunan 
jumlah wisatawan. 
Adanya linkage antar kawasan 
wisata, dapat dijadilcan sebagai 
alternative paket wisata yang ak:an 
ditawarlcan pengelola sehingga 
wisatawan yang berlrunjung tidak 
haoya menikmati satu atraksi 
wisata saja. 
Saya tidak tabu pasti ada tidaknya 
linkage kawasan wisata agro kebun 
teh Wonosari tetapi saya merasa 
selama ini pengelola banya 
mengelola dan mengembangkan 
kawasannya sendiri tanpa adanya 
k:etiasama dengan pibak pengelola 
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8. Dtd,unoa Pemeriatall 

obYek wisata lainnya. 
Adanya linkage kawasan sangat 
berbubungan dengan adanya paket 
wisata Uotuk saat ini wisatawan 
lebih su.k:a menikmati beberapa 
atraksi yang berlainan dalam satu 
waktu sehingga disini ada variasi 
dan tidak membosankan. 
Kawasao wisata agro kebun teh 
Wooosari bukan belum memiliki 
linkage .k:awasan karena linkage 
kawasao wisata ioi sudah ada 
dalam RIPP Kabupateo Malang 
tahun 2006. Linkage kawasan 
wisata agro kebun teh Wonosari 
belum diimplementasikan secara 
maksimal karena selama ini belum 
ada koordinasi dengan pengelola 
kawasan wisata lain. 
Saya belum melihat adanya linkage 
kawasan wisata agro k:ebun teh 
Wonosari deogan kawasan wisatt 
lain. lni menyebabkan tidak adanyt 
vanas1 peljalanan dan alca1 
menimbulkan kebosanan karen• 
atraksi yang dinik:mati hanya satl 
macam saja. lni akan megak:ibatlav 
kawasan wisata ini sulit untu. 
berkembang k:arena jumla 
lrunjungannya tidak mening!Qu. 

a. Kuraagaya ioterveosi pemeriotah daerah dalam upaya peagembaag• 
kawuaa wisata a2r0 keb•• tell Woaosari 

Paadapat 
No Respoodea ••d• Aluan/Argumentasi 

(S/KSITS) 

I Kepala Bidang s Campur tangan pemerintah dala 
Prasarana dan Sanma upaya pengembangan kawas: 
Kabupaten Malang wisata agro kebun teh Wonos: 

sangat penting karena pemerint 
sebagai mediasi untuk i~ 
memoromosikan dan il 

I 
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Kasi Pengembangan S 
Wisata. Dinas 
Perltubungan dan 
Pariwisata Kabupaten 
Malang 

Kepala Pengelola S 
Wisata Agro Kebun 
Teh Wonosari 

Direktur Biro S 
Peljalanan Wisata 

Kepala Kecamatan S 
Singosari 
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mengk.oordinasi dengan pibalc: lain 
yang terkait. Tetapi pengelola 
kawasan wisata agro kebun teh 
Wonosari saat ini masib menutup 
diri dimana pengelola dan 
pengembangannya dimanajemen 
sendiri. 
Peran serta pemerintab dalam 
upaya pengembangan kawasan 
wisata sangat penting, karena 
pemerintah sebagai fasilitator yang 
membantu dalam berbagai hal 
seperti ilrut mempromosikan 
kawasan wisata, sebagai pembuat 
kebjalc:an dan membantu mendanai 
jika dibutuhkan. 
Peran pemerintah sangat membantu 
dalam pengembangan kawasan 
wisata agro lc:ebun teh Wonosari 
tetapi saya merasa pemerintah 
sampai saat ini lc:urang perhatian. 
Jni dapat menjadi pengbambat 
perkembangan kawasan wisata 
karena pemerintah sebagai pihalc: 
yang ilrut mempromosikan obyek 
wisata-obyek wisata se>-Kabupaten 
Malan2 
Pemerintah sebagai fasilitator 
mempunyai peranan penting untuk 
ilc:ut mempromosikan dan 
memberikan jalan investor 
menanamlc:an modalnya. Kurang 
adanya campur tangan pemerintah 
berarti bet:kurangnya pibalc: yang 
membantu dalam usaha 
pengembangan kawasan wisata 
Karena obyek wisata agro kebun 
teh Wooosari bukan milik 
pemerintah Kabupaten Malang, 
intervensi pemerintah juga terbatas 
malc:sudnya dalam pengelolaan 
langsung dipegang oleh pibalc: 
pengelola sendiri. Namun disini 
peran pemerintah tetao dibutuhkan 
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lc.arena pemeriotah bertindak 
sebagai fasilitator dalam 
mendulrung berkembangnya wisata 
agro dalam beotuk kemudabao 
perijioao dan hallainnya 
Memang intervensi pemerintah 
sangat kurang untuk ikut 
mengembangkan kawasan wisata 
agro kebun teb Wooosari. Peran 
pernerintah dalam pengembangan 
wisata agro penting sekali 
dilcarenakan pemerintah sebagai 
pihak yang ikut mempromosikan 
dan secara telmis ilrut rnemberikan 
jalan bagi investor untuk 
meoaoamkao modalnya 
lntervensi pemerintah saogat 
dibutuhkao karena dalam 
pengembangan kepariwisataan 
tidak terlepas dari investor yang 
ingin menaoamkan modalnya dan 
belceJjasana untuk salin~ 

mendapatkao keuntungan. Dalarr 
hal ini pemerintah berperan untul 
memberikao kemudaban perijinaJ 
investasi baik kepada pihak 1118 
maupun dalam negeri. 
Saya melihat lrurangnya interveru 
pemeriotab dalam mengembaogka 
kawasao wisata agro kebun te 
Wonosari disebabkan dari piha 
pengelola masib bersikap tertuttl 
dalam hal pengelolaao. lnterven 
pemeriotah memang dinilai sang 
penting meskipun peraon~ 
terbatas. 
Peran Pemerintah dibidal 
kebudayaao dan pariwisata sebag 
pelaksana pembangunan sang 
penting. Tugas pemerintah 
terutama sebagai fasilitator ~ 
kegiatao pariwisata yang dilalrulc 
oleb swasta sebagai pengeJc 
obyek wisata dapat berkemba 
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lebih pesat Peran pemerintah saat 
ini untuk menciptakan iklim yang 

~ 
" nyaman agar para pelaku kegiatan 

kebudayaao dan pariwisata dapat 
berkembang secara efisien dan 
efektif. 
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a. 

l. 
a. 

b. 
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LAMPIRAND 

Kuisi01aer Umpaa Balik Uatuk RespondeD Tahap W (lterasi II) 

Pertaayaaa 
Faktor apa saja menurut anda yang disepakati menyebabkan 
kawasan wisata agro kebun teb Wonosari Kabupaten Malang kurang 
berkembang ? 

Faktor 
berdasarkan Argumeatasi pe•dapat lain Pendapat Cataf rangkuman Sependapat (s) I Jrurang sependapat anda 

Alasl peadapat para (ks)l (ts) tidak sependapat (s/kslts) 
respoaden 

Fuilitas 
Ketersediaan s - Ketersediaan fasilitas sangat 
fasilitas masih mempengaruhi kunjungan 
kurang memadai wisatawan Ice kawasan wisata. 

Caton wisatawan akan tertarik dan 
kembali mengunj ungi kawasan • 
wisata tersebut jika semua fasilitas 

_J yang merek:a butuhk:an ada di 
kawasan wisata tersebut 

Daya tarik J. 
Atraksi wisata S = Kawasan wisata agro kebun teh 
kurang bervariasi Wonosari belum ada dalam kalender 
dan tidak ditunjang wisata. hal 

.. 
menunjuld<an tnl 

even-even dengan kawasan wisata ini tidak mempunyai 
tema tertentu even yang menjadi andalan untuk 

atraksi wisata lcawasan. Kurangnya 
variasi atraksi dalam kawasan wisata 
akan menjadi penghambal 
perkembangan kawasan karena 
mina1 wisatawan untuk berlrunjung 

I ke kawasan wisata tersebut menurun 
Atraksi yang ada S = Obyelc wisata agro kebun teh 
kurang interaktif Wonosari kurang lcreatif untuk 

menciptakan suatu atraksi yang 
lebih interak:tif seperti obyelc wisata 
lain di kabupaten Malang sehingga 
atraksi dalam obyelc wisata agro 
lcebun teh Wonosari terlcesan apa 

~· 

I 



I 

:. 

Kurang adanya 
supporting area 

Atrak:si yang ada 
belum secara 
maksimal 
mengembangkan 
ootensi yang ada 

adanya dan lrurang menarik 
S = Adanya supporting area akao 
menciptakan daya tarik tersendiri 
dan akao menjadi nilai tambah bagi 
kawasan wisata tersebut. Namun 
lokasi kawasao wisata agro kebun 
teh Wonosari lrurang adaoya 
supporting area yang dapat 
membantu kawasan wisala mi lebih 
menarik dan memilik:i nilai jual yang 
lebih tinggi. 
KS = Adanya supporting area 
bukan hal yang terlalu penting 
karena tanpa adaoya supporting 
areapun kawasan wisata dapat 
berkembang jika atraksi yang ada 
lebih menarik 
TS = Kawasan wisata agro kebun 
teh akao tetap menarik dan dapat 
berkembang meskipun kawasan 
wisata ini kurang adanya supporting 
area sepanjang perjalanao menuju 
ke kawasan. Namun kawasao wisala 
ini tetap akan berkembang apabila 
srpengelola dapat mengelola dan 
menciptak:an suatu atraksi yang unik 
dan berbeda sehingga akan menjadi 
daya tarik tersendiriKawasan wisala 
agro kebun teh akao tetap menarik 
dan dapat berkembaog meskipun 
kawasan wisata i.ni kurang adanya 
supporting area sepanjang 
perjalanan menuju ke kawasan. 
Namun kawasao wisata mi tetap 
akan berkembang apabila 
sipengelola dapat mengelola dan 
menciptak:an suatu atraksi yang unik 
dan berbeda sehingga alcan menjadi 
daya tarik tersendiri 
S = Potensi wisata agro kebun teh 
Wonosari sangat besar namun belum 
sepenuhnya dikembangk:an dan 
dimanfaadcan secara optimal. 
Banyak atraksi wisata yang bisa 
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dikembanglcan di lcawasan wisata 
ini. 

3. Citra (/lfllltle) kawasaa 
a. Citra masib lemah S = Citra yang lemah atau negative 

alcan menjadi penghambat 
perkembangan lcawasan wisata 
lcbususnya lcawasan wisata agro 
lcebun teb Wooosari karena image 
yang dimiliki suatu destinasi atau 
lcawasan wisata tertentu yang 
menjadi atribut pengenal diri 
merupakan bagian dari lcomponen 
sistem produk pariwisata yang luas. 
Image yang dimiliki alcan menjadi 
slogan pariwisata suatu tempat 
wisata pada umumnya didapat dari 
keunilcan produk wisata 

4. Peraa Serta Masyarakat 
a. Partisipasi S = Keterlibatan masyaralcat secara 

masyarak.at dalam langsung. terbadap seluruh kegiatan 
pengelolaan dan pembangunan pariwisata dari mulai 
pengembangan perencanaan. pelaksanaan bingga 
kawasan masib pengawasan sangat penting. 
kurang Masyarakat diletakkan sebagai 

faktor utama. yang memililci 
k.epentingan berpartisipasi secara 
Jangsung dalam pengambilan 
keputusan untuk meningkatkan 
kesejabteraan ralcyat melalui upaya 
k.onservasi serta pemanfaatan 
sumber daya alam dengan 
dilandaskan pada pilihan pemilikan 
sendiri sarana dan prasarana 
pariwisata oleh 

~. Kebadayaaa Masyarakat 
a. Kurang adanya S - Setiap kegiatan dan proses 

kebiasaan pengusabaan perkebunan yang 
masyarak.at yang dilakukan masyarakal sekitar dapat 
produktif dijadikan daya tarik atau atrak.si 

yang menarik bagi wisatawan mulai 
dari pernbibitan, penanaman, 
pengolaban ataupun pengepalcan 
basil produ.k:sinya. Namun sampai 
saat ini memang masih belum 

I 

~~ · 
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dihimpun menjadi daya tarik. 

Traasportasi 
Aksesbilitas S = Kemudahan transportasi sangat 
kurang diperlukan untuk memberikan 
memberikan pelayanan yang memuaskan bagi 
kenyamanan pengunjung. Pergerak:an wisatawan 

akan terasa oyaman jib ditunjang 

I oleh kondisi aksesbilitas yang baik 
mulai kondisi jalanoya, penanda 
jalan. Untuk meodukung koodisi 
aksesbilitas yang baik: malca perlu 
adanya kajasama aotar pihak/ 
instansi terkait dan pengelola. 

Kurangnya sarana s = Adanya angkutan umum akan 
angkutan urn urn memudahkan pengunjWlg uotuk 
untuk menuju ke mengunjungi obyek wisata. Karena 
kawasan wisata bagi wisatawan yang tidak: memililci 

kendaraao pribadi mauun 
masyarakat sekitar ak:an bermanfaat 
sebli uotuk menunjang aktivitas 

I sebari-hari. 
KS = Kurangnya sarana angkutan 
umum tidak: menjadi masalab dan 

"'' pengbambat pengunjung ke kawasan 
wisata agro kebun teb Wonosari 
k:areoa sebagian besar peogunjung 
mengunggunakan kendaraao pribadi 
untuk meogunjungi kawasan wisata 
ini. 

Pen2elolaan 
Upaya promosi S = Promosi merupakan kesatuan 
masib lrurang kegiatan yang meliputi: 
maksimal memperkenalk:an. 

menyosialisasikan. dan 
mengk:ampanyek:an produk wisata. 
Keberhasilan promosi ditentukan . 
oleb medianya dan bentuk 
promosinya. Kurang 
berlc.embangnya kawasan bisa 
diindik.asikan dari kegiatan promosi 
yang k:urang maksimal. 

3elum adanya S = Biro pajalanan sebagai salab 
tetiasama dengan satu elemen dari pelak:u yang ik:ut 
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travel agent untuk: 
mempromosikan 
paket wisata 

Koordioasi antar 
dinas yang terkait 
masih terbatas 

Dana 
peogembangan 
masih terbatas 

Belum adanya 
linkage kawasan 
wisata agro kebun 
teh Wooosari 

mengembangbo suatu kawasan 
obyek wisa1a mempunyai peraoan 
pentiog. Karena biro perjalanan 
inilah yang mempromosikan 
kawasan obyek wisata da1am paket­
paket wisata yang ditawarkanoya 
dengan potensi-potensi yang 
dimiliki oleb tiap kawasan obyek 
wisata. 
S = Koordinasi antar dinas 
digunakan demi tercapainya 
keterpaduan pcngembangan dan 
pembangunan, saa1 antar dinas 
lrurang terjadi koordinasi, 
pembangunan dan pcngembaogan 
akan berjalan sendiri-seodiri 
sehingga menghambat 
pogembangan masiog-masiog dinas, 
salah satunya pariwisata. 
S = Di da1am segala hal dana sangat 
berpeogarub, seperti halnya kegiatan 
pengembangan kawasan akan dapat 
betjalan jika ada dana yang 
mendukungnya. Sebagusnya 
programlreocana tanpa adanya dana 
semuanya tidak akan berjalan sesuai 
keinginan. 
S = Adanya liolcage antar 
kawasan wisata, data dijadikao 
sebagai alternative paket wisata 
yang akao ditawarkan peogelola 
sehingga wisatawan yang 
berlcunjung tidak hanya menilcmati 
sa1U atraksi wisata saja. 
KS = Kawasan wisata agro kebun 
teh Wooosari bukan belum memiliki 
liolcage k:awasao k:arena linkage 
kawasan wisata ini sudah ada da1am 
RIPP Kabupateo Malang tahun 
2006. Linkage kawasan wisata agro 
kebun teh Wonosari belum 
dtirnplementasikan secara maksimal 
k:arena selama ini belum ada 
koordinasi dengan pengelola 

I 

r 
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kawasan wisata lain. 
Dukua2 .. Pemerilltah 
Kuraognya s = Peran Pemerintab dibidang 
interveosi kebudayaan dan pariwisata sebagai 
pemerintab dacrah pelaksana pembangunan san gat 

penting.. Tugas pemerintaban 
terutama sebagai fasilitator agar 
kegiatan pariwisata yang dilalculc.an 
oleh swasta sebagai pengelola obyelc .-
wisata dapat bcrtembang lebih ~-

pesat Peran pemerintab saat ini 
untuk menciptakan iklim yang 
nyaman agar para pelaku kegiatan 
kebudayaan dan pariwisata dapa1 
bcrtembang secara efisien dan 
efektif 

= tidak memerJukan iterasi 

, 

J 

, 
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Rangkuman Basil Kuisioner Eksplorasi Tahap m (Iterasi D) 

l .c. Kurang adanya SIIJIPOrti"'l tuet1 sepanjang melakukan perjaJaaan ke 
kawasaa wisata aka• meniadiku pert ala ... lebilt membosankaa 

Pendapat 
No Respond en and a AJasaDIArgumentasi 

(SIKSITS) 

1 Kepala Bidang s Meskipun supporting area bukan 
Prasarana dan Sarana faktor utama yang mempengaruhi 
Kabupaten Malang perkembangan lcawasan wisata 

tetapi adanya supporting area 
memang sangat mendukung dalam 
perkembangan suatu lcawasan 
wisata. 

2 Kasi Pengembangan s Memang adanya 
Wisata, Dinas supporting area bukan hal yang 
Perhubungan dan terlalu penting namun tanpa adanya 
Pariwisata Kabupaten supporting area lcawasan wisata 
Malang lmrang menarik dan tidak ada nilai 

tam bah. 
3 Kepala Pengelola s Sebagai pendukung dalam usaht 

Wisata Agro Kebun pengembangan lcawasan meman1 
Teh Wonosari adanya atraksi pendukung sanga, 

dibutuhkan dalam hal ini supportin; 
area bisa menjadi atraksi pendukun 
tersebut. 

4 Direktur Biro s Tidak adanya supporting area alca 
Petjalanan Wisata menjadi salab satu faktc 

pengbambat lcawasan wisata agr 
kebun teh. lcarena dipa.stika 
wisatawan alcan merasa boSI' 
dengan variasi atraksi yang kurar 
bervariasi. 

5 Kepala Kecamatan s Tidak adanya supporting or· 
Singosari sebenamya bukan menjadi masala 

tetapi adanya supporting an 
memang alcan penilaian tersendir .... 
bwnak wisatawan. 

6 Kepala Kecamatan s Adanya supporting area ak 
Lawang menjadilcan suatu lcawasan wis. 

memililci cirri khas dan ident4 
sehingga hal ini sangat berpeng&J 
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terhadap perkembangan k:awasan 
wisata 

7 Wisatawan (Mahasiswa s Supporting area dibutuhkan untulc 
Perencanaan Wilayah memberikan pengalaman lain dan 
dan Kota ITN) ak:an memberikan kesan tersendiri 

sehingga ak:an melekat. Jik:a 
kawasan wisata lrurang adanya 
supporting area pada kawasan 
wisata maka akan menjadi 
peogbambat kawasan wisata. 

8 Dosen Jurusan s Dengan adanya supporting area 
Perencanaan Wilayah ak:an menciptakan kesan dan 
dan KotaiTN pengalam tersendiri bagi wisatawan 

dan ak:an meningka1kan jumlah 
kunjungan sehingga k:awasan wisata 
ak:an berkembang terns. 

9 Ketua Jurusan o.m s Suatu kawasan wisata memang akan 
Pariwisata Universitas lebih menarik apabila ada 
Merdek:a Malang supporting area yang nantinya akan 

memberikan nilai tambah dan 
I menjadi daa tarik tersendiri. lni .. 

ak:an membantu dalam 
I perkembangan kawasan wisata. 

6.b. Karaapya saraaa aaakataa umum untuk menuju ke kawasan wisata 
Pndapat 

No Respoadea anda A1asaa/ Arp-.elltasi 
(SIKSITS) 

I Kepala Bidang KS Sebagian besar pengunjung sudah 
Prasarana dan Sarana menggunakan kendaraan pribadi 

I. Kabupaten Malang untuk melakukan peljalan ke 
kawasan wisata agro kebun teh 
Woosari sehingga ketersediaan 

~ angkutan uumumdi kawasan ini tidak 
. menjadi masalah penting 
! Kasi Pengembangan KS Adanya angkutan umum akan . Wisata, Dinas memudahkan pengunjung untulc 

Perhubungan dan mengunjungj sampai ke lok:asi obyek 
Pariwisata Kabupaten wisata yang dituju oleh karena 

1 Malang peranan sangat penting dan menjadi 
faktor pendukung kawasan wisata 
berembang. 

I Kepala Pengelola s Meslcipun sarana angkutan umum 
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Wisata Agro Kebun 
Teh Wonosari 

4 Direktur Biro KS 
Perjalanan Wisata 

6 Kepala Kecamatan KS 
La wang 

7 Wisatawan S 
{Mahasiswa 
Perencanaan Wilayah 
dan Kota ITN) 

8 Dosen Jurusan KS 
Perencanaan Wilayah 
dan KotaiTN 

9 Ketua Jurusan o-m KS 
Pariwisata Universitas 
Merdek:a Malang 

' 

menjadi masalah peoting namun 
angkutan umum tetap menjadi moda 
transportasi yang penting dan 
bennanfaat bagi yang tidak memiliki 
kendaraan pribadi 
Kurangnya angkutan umum bukan 
menjadi masalah penting karena 
masyarakat di seltitar kawasan juga 
sudah banyak yang memiliki 
kendaraan pribadi seperti sepeda 
motor .. 
Memang demi kelancaran menuju ke 
lokasi obyek wisata diperlukan 
sarana angkutan umum namun 
kareoa banyak wisatan yang 
berlrunung dengan keluarga maka 
mereka biasanya menggunakan 
mobil pribadi 
Untuk mahasiswa seperti saya yang 
ingin mengunjungi kawasan wisats 
agro kebun teh Wonosari bersanui 
ternan-ternan sangat membutuhlcar 
angkutan umum. Karena biayany: 
yang tidak terlalu mahal juga san~ 
membantu bagi kami yang tidd:'" 
merniliki kendaraan. l 
Kurangnya sarana angkutan umw 
tidak menjadi masalah da 
penghambat pengunjung ke kawasa 
wisata agro kebun teh Wonosa 
karena wisatawan yang berlrunjlll! 
ke kawasan ini didominasi da 
dalam wilayah Malang dan sebagi< 
besar perjalanan yang dilakuk; 
men22unakan mobil pnl>adi 
Adanya angkutan umum di kawas. 
ini dinilai lrurang optimal fungsirt; 
karena jarang wisatawan maup\1 
masyarakat sekitar ya· 
memanfaatkannya karena mere 
merasa lebih nyaman menggunaK 
kendaraan sendiri. 
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7.e. Bel•• adanyaldkqe bwasan wisata aaro keb•• tell w ..... ri 
Pendapat 

No Respoadea uda Alasaa/ Argu•eatasi 
_(SIKSITSl 

I Kepala Bidang s Ji.ka memang suatu kawasao wisata 
Prasarana dan Sarana belum adanya linkage kawasao maka 
Kabupaten Malang kawasan 

. . 
tidalt memililci mt 

diversifikasi paket wisata dan atrak.si 
yang ditawar juga tidak bervariasi 
karena perjalanan yang dilakuk:an 
banya pada satu lokasi obyelc wisata 
saja. 

2 Kasi Pengembangan s Kawasan wisata bukan belum 
Wisata, Dinas memiliki linkage kawasao tetapi 
Perbubungan dan memang belum diiplemantasik:an 
Pariwisata Kabupaten secara maksimal. namun bel urn 
Malang adanya linkage kawasao akan 

menjadi penyebab kurang 
berlcembangn_ya kawasao wisata. 

3 Kepala Pengelola s Ji.ka memang belum adanya linkage 
I Wisata Agro Kebun kawasao maka variasi atrak.si yang 

Teb Wonosari ditawarkan kurang bervariasi dan 
pola perjalanan hanya terfokus pada 

7-4 
satu tempat. 

Direktur Biro s Meskipun sudah ada linkage 
Perjalanan Wisata kawasao tapi kaJau bel urn 

diimplementasikan maka linkage 
kawasan tersebut tidak ada artinya, 
karena tidak berfungsi apa-apa. 

s Kepala Kecamatan s Saya sepakatji.ka belum adanya 
Singosari linkage kawasan wisata akan 

mempengaruhi perkembangan 
kawasao wisata. Linkage an tar 
kawasan wisata dibutuhkan dalarn 
pengembangan pariwisata. Karena 
linkage kawasao menjadi salah satu 
sarana untuk mempromosikan 
kawasan. 

0 Kepala Kecamatan s Dengan adanya linkage kawasao 
La wang wisata, dapat dijadikan paket wisata 

sehingga akan menjadi daya tarik 
tersendiri bagi kawasao wisata 
tersebul 

I Wisatawan s Adanya linkage kawasao san gat 
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(Mabasiswa 
Perencanaan Wilayah 
dan Kota ITN) 

8 Dosen Jurusan s 
Perencanaan Wilayah 
dan Kota1TN 

9 Ketua Jurusan D-m s 
Pariwisata Universitas 
Merdeka Malang 

berltubungan dengan adanya paket 
wisata. lni san gat mempengaruhi 
pola lrunjungan wisatawan dan dapat 
meojadi faktor pendulrung kawasan 
wisata bertcemban~ terns 
Secara umum memang belum 
adanya linkage kawasan menjadi 
masalah namun akan menjadi 
masalah jib sudah ada linkage 
kawasan tetapi tidak 
implementasikan dan bel urn ada 
lcoordinasi dengan pengelola obyelc 
wisata lain yang bersanglrutan 
Apabila suatu kawasan wisata sudah 
memililci linkage yang jelas dan 
menarik maka akan menjadi paket-
paket wisata 
dipromosilcan. 

yang dapat 

.. .. 
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